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SEKAPUR SIRIH 


Segala puji bagi Allah Semata. Shalawat dan i 
salam sejahtera semoga senantiasa terlimpah kepada i 
Nabi Muhammad, Nabi Terakhir, yang tiada lagi nabi ! 


setelahnya. 





Setelah bertahmid dan bershalawat dengan | 
rendah hati penulis menyatakan bahwa pelajaran | 


manasik ringkas yang menjelaskan dan menelaah ! 


sejumlah masalah Haji, Umrah dan Ziarah ke Masjid 
Nabawi dan lainnya menurut Kitab Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya s.a.w. yang penulis himpun untuk pribadi 
penulis dan untuk umat Islam. 

Penulis telah berupaya, semaksimal mungkin, 
memaparkan sejumlah masalah Manasik berdasarkan 
dalil-dalil. 

Buku ini telah diterbitkan pertama kali pada 


tahun 1363 H atas dana dari Paduka Yang Mulia Raja : 


Abdul Aziz bin Abdur Rahman al-Faishal, semoga 
Allah menyucikan ruhnya dan memuliakan tempat- 
nya di alam baka. 

Kemudian penulis memperluas sedikit pemba- 


TS, SN Aan لی‎ 


مین و 


hasannya dengan membubuhkan hasil telaah ilmiah f 
yang perlu, yang akhirnya menurut penulis, buku ini | 


perlu dicetak ulang agar dimanfaatkan orang banyak. 


Penulis beri judul buku ini dengan: AT-TAHQIQ | 


WA-L-IDHAH LI KATSIR MIN MASA'ILI-HAJI | 





PEN um PE PE RA Ea TERAS EN RU PEP MA TA Ra IN ANN ERA Aa MEN 


WA-L-“UMRAH WA-Z-ZIARAH 'ALA DHAU'I-L- 
KITAB WA-S-UNNAH (HAJI 'UMRAH dan 


— ZIARAH, Menurut Kitab dan Sunnah ). 


Juga penulis sisipkan di buku ini beberapa 


| tambahan dan penjelasan penting dan berguna untuk 
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melengkapi kegunaan buku ini, yang hingga kini 
sudah berulang kali dicetak. 

Penulis memohon kepada Allah, semoga kiranya 
Dia meluaskan kamanfaatan buku ini dan menjadikan 
upaya penulis tulus untuk Wajah Allah Yang Maha 
Mulia, dan dijadikan-Nya ia salah satu sebab untuk 
meraih kebahagiaan di sisi-Nya, di surga yang penuh 
kenikmatan. 


Dia-lah Semata yang mencukupi dan mengayomi 


kita, dan Dia-lah sebaik-baik Dzat yang hanya kepa- 
da-Nya kita titipkan diri kita. Tiada daya untuk meng- 
hindari maksiat dan tidak ada kekuatan untuk mela- 
kukan kataatan, kecuali dengan taufiq dan ma'unah 
Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung. 


Penulis, 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 


Mufti Besar Kerajaan Saudi Arabia 
EDE م م‎ ETA TRIST AE ادن‎ AAA يط لي‎ a aj رك اليف‎ ES HAK SA BED AA ی همه‎ 


رت 


WAR وښو‎ erin; NA وه د‎ 


Aa, BY 


H‏ يج EN‏ اعم ل ا 


RE DAD EA a a Napi, 


MAA SANG AA IT 


Ti‏ سو 


الحمد لله رب العالمين والعاقبة للمتقين والصلاة والسلام على عبده 
ورسوله محمد وعلى آله وصحبه أجمعين 


Segala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta. Dan 
kesudahan yang baik itu adalah milik orang-orang 
yang bertaqwa. Semoga shalawat dan salam sejahtera | 
tetap terlimpah kepada Nabi Muhammad, hamba 
Allah dan Rasul-Nya, juga kepada keluarga dan para 
sahabat beliau semuanya. 

Inilah ikhtisar Manasik Haji: Penjelasan tentang | 
keutamaan dan adab-adabnya serta hal-hal yang seyo- : 
gianya diperhatikan oleh orang-orang yang berminat . 
beribadah Haji, Umrah dan Ziarah ke Masjid Nabawi ` 
dan lainnya secara ringkas dan dengan ulasan seper- : 
lunya, seraya menitik-beratkan pada hal-hal yang 
didukung oleh Al-Qur'an dan Sunnah, sebagai upaya 
berbuat yang berarti dan tulus untuk saudara-saudara 
kami umat Islam, dan sebagai pengamalan firman 
Allah : | 

( وذكر فإن الذكرى تنفع المؤمنين ) 

Dan berilah peringatan, karena sesungguhnya | 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 

yang beriman.(Adz-Dzariyat: 55) : 


1 عو کس رر سا يج ایل 
و TERETE‏ جات MENANG. = SABAN, Si, A es akak aik ER‏ ار« پر TAA‏ سور وي دم IA AA ak‏ ا 0 
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dan firman Allah : 


لتبيئنه للناس ولا تكتمونه 

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji da- 
ri orang-orang yang lelah diberi Kitab (yaitu): 
"Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu ke- 
pada manusia, dan janganlah kamu menyembu- 
nyikannya. (Ali Imran: 18687) 


Juga firman Allah : 


وتعاونوا على البر والتقوى 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger-‏ 
jakan) kebajikan dan taqwa. (Al-Maidah: 2)‏ 


Di dalam Hadits Shahih : 


عن النبي صلىالله عليه وسلم أنه قال:((الدين النصيحة)) ثلاثاء 
قيل : لمن يا رسول الله. 

قال: ((لله» ولكتابهء ولرسوله. ولأئمة المسلمين وعامتهم)) 
Dari Nabi s.a.w., bahwasanya beliau bersabda:‏ 
Agama itu adalah nasihat (ketulusan tindak).‏ 
Beliau ucapkan tiga kali.‏ 

Beliau ditanya: Untuk siapa, wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: Untuk Allah, untuk Kitab- 
Nya, untuk Rasul-Nya, dan untuk para pemimpin 
umat Islam serta umat Islam secara umum. 








سا موا چو ی7 وچ چه هئ ويون هوس9 .اور 
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Di dalam Hadits lain dari Hudzaifah: 
وروى حذيفة رضي الله عنه أن النبي صلى الله عليه وسلم‎ 
قال: ((من لم يهتم بأمر المسلمين فليس منهم ومن لم يمس‎ 
ويصبح ناصحا لله ولكتابه ولرسوله ولأئمة المسلمين وعامتهم‎ 


فلیس منهم)) رواه الطبراني 
Diriwayatkan dari Hudzaifah - radhiyallahu‏ 


anhu- bahwa Nabi -shalallahu 'alaihi wasallam- : 
bersabda: “Barang siapa tidak memberikan per- 
hatian kepada urusan umat lslam maka ia bu- ' 


kanlah temasuk golongan mereka, dan barang 
siapa, baik sore maupun pagi harinya, tidak me- 


lakukan nasehat (tindak tulus) untuk Allah, untuk 
kitab-Nya, untuk Rasul-Nya dan untuk para pe- 
mimpin umat Islam serta untuk umat Islam pada 
umumnya, maka ia bukanlah termasuk golongan 
mereka." (Hadits riwayat al-Thabarani) 


Hanya kepada Allah kita panjatkan permohonan. 


Kiranya Dia menjadikan buku ini bermanfaat untuk | 


. penulisnya dan untuk umat Islam, dan kiranya ini, 
semata-mata tulus untuk Wajah Allah Yang Mulia, 
serta menjadikannya sebagai sebab untuk meraih 
kebahagiaan di sisi-Nya, di dalam surga yang penuh 
| kenikmatan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 


dan Maha Mengabulkan do'a hambanya. Dia-lah : 








: yang mencukupi kita dan Dia-lah sebaik-baik Dzat 
. yang kepada-Nya kita titipkan diri kita. 


Setelah pengantar di atas, ketahuilah, wahai 
saudaraku - semoga Allah melimpahkan taufiq-Nya 
kepaku dan kepada Anda untuk mengenali kebenaran 
= dan mengikutinya - bahwasanya Allah mewajibkan 
atas para hamba-Nya untuk menunaikan haji ke 


Baitullah dan hal itu dijadikan-Nya sebagai salah satu 
. rukun Islam. 


Allah berfirman: 
على الناس حج البيت من استطاع إليه سبيلا‎ A 3) 


ومن كفر فإن الله غني عن العالمين) 

Menunaikan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu(bagi) orang yang mampu 
mengadakan perjalanan menuju Baitullah. Dan, 
barang siapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
membutuhkan sesuatu) dari semesta alam. (Ali 
Imran: 97) 


AE RE RB AI EN LT AA 3 





Di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
dari Ibnu Umar, Nabi s.a.w. bersabda: 


((بني الإسلام على خمس: شهادة أن لا إله إلا اللهء وأن محمدا | 


رسول cai‏ وإقام الصلاة وإيتاء (BS yi‏ وصوم رمضانء» 


وحج بیت ail‏ الحرام)) 

Islam itu didirikan atas Lima Pilar: 

1. Kesaksian bahwa tiada Tuhan (Yang Haq 

| disembah) kecuali Allah, dan bahwasanya 

Muhammad adalah Rasul Allah. 

| 2. Mendirikan shalat. 

. 3. Mengeluarkan zakat. 

| 4. Puasa pada bulan Ramadlan. 

| 5. Mengerjakan haji ke Baitullah. 

| Sa'id, dalam Kitab Sunan-nya, meriwayatkan 

| dari Umar bin Khaththab: 

عن عمر بن الخطاب أنه قال: لقد هممت أن أبعث رجالا إلى | 
هذه الأمصار فينظروا كل من كان له جدة ولم يحج ليضربوا 


:  نيملسمب عليهم الجزية» ما هم بمسلمين منا هم‎ 
ا‎ Dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Aku ber- 


: tekad mengutus beberapa orang menuju wila- 
| yah-wilayah ini untuk meneliti siapa yang memi- 


liki kecukupan harta, namun tidak menunaikan 
haji, agar diwajibkan atas mereka membayar 
jizyah. Mereka bukanlah muslim. Mereka bukan- 
lah muslim. 








ينمو د واپ رن IPA‏ 


TNA ge 


E A I AET و همر‎ AM EA د یټوټ ې‎ 


هښوه می مسب اسو 


BA PERTANIAN 7 


ar, 
























Diriwayatkan dari 'Ali bahwa ia berkata: 
من قدر على الحج فتركه‎ 

فلا عليه أن يموت يهوديا أو نصرانيا 

Barang siapa berkemampuan menunaikan haji 
lalu ia tidak menunaikannya, maka terserah 


baginya memilih mati dalam keadaan beragama 
yahudi atau nasrani 


Bagi orang yang belum haji, sementara mampu 
menunaikannya, ia wajib segera menunaikannya, 
berdasarkan riwayat dari Ibnuu 'Abbas, bahwasanya 
Nabi s.a.w. Bersabda: 


تعجلوا إلى الحج -يعنى الفريضة- 

فإن أحدكم لا يدري ما يعرض له (رواه أحمد) 
Cepat-cepatlah kalian menunaikan haji -yakni‏ 
haji wajib- karena sesungguhnya seseorang di‏ 
antara kamu tidak tahu apa yang akan terjadi‏ 


padanya. (Hadits riwayat Imam Ahmad bin 
Hanbal) 


Di samping itu, karena pelaksaan haji bagi orang 
yang mampu adalah wajib disegerakan (tanpa di- 
tunda-tunda), berdasarkan firman Allah: 

ولله على الناس حج البيت من استطاع إليه سبيلا 


ومن كفر فإن الله غني عن العالمين 


Aa Na IR FE RN TR ia Un eta” 
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Mengerjakan haji kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang mampu mengada- 
kan perjalanan menuju Baitullah. Dan barang 
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka se- 
sungguhnya Allah Maha Kaya (tidak membutuh- 
kan sesuatu) dari semesta alam. (Ali Imran: 97) 


dan berdasarkan sabda Nabi s.a.w. Dalam khutbah 
beliau: | | 
أيها الناس إن ال فرض عليكم الحج فحجوا (رواه مسلم)‎ 
Wahai umat manusia, sesungguhnya Allah me- 
wajibkan haji atas kamu. Maka laksanakanlah 
haji. 


Tentang kewajiban Umrah , banyak Hadits yang 
menunjukkan hal itu. Di antaranya, sabda Rasulullah 
s.a.w. tatkala menjawab pertanyaan Jibril tentang 
Islam, beliau menjawab: 


الإسلام أن تشهد أن لا إله إلا الله وأن محمدا رسول اشء وتقيم 
(dual‏ وتؤتي الزكاةء وتحج البيت وتعتمر وتغتسل من 
الجنابة وتتم الوضوء وتصوم رمضان (أخرجه ابن خزيمة 


Islam itu adalah: 
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KEP روو وچو‎ 77 17777 IF SAE TTS Ei 


اسو کل نکل رر کرو عم را 


y‏ ل لس بوي سوسس پوس 
aa rama‏ ا وا 





Anda bersaksi bahwasanya tiada Tuhan (Yang 
Haq disembah) selain Allah dan bahwasanya 
Muhammad adalah Rasul Allah; 

Anda dirikan shalat; 

Anda tunaikan zakat 

Anda laksanakan haji dan umrah; 

Anda bermandi jinabat, 

Anda sempurnakan wudlu, dan 

Anda berpuasa pada bulan Ramadlan. (Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ad- 
Daraquthni dari Umar bin Khaththab. Ad- 
Daraquthni berkata: sanad hadits ini shahih) 


Diantaranya lagi, hadits Aisyah: 


عن عائشة أنها قالت: يا رسول الله هل على النساء من جهاد؟ 
قال: ((عليهن جهاد لا قتال فيه: الحج والعمرة)) 

أخرجه أحمد وابن ماجه بإسناد صحيح 

Aisyah bertanya: wahai Rasulullah, adakah ke- 
wajiban jihad bagi wanita? Beliau menjawab: 
"Bagi mereka ada kewajiban jihad tanpa pepe- 
rangan, yaitu Haji dan Umrah.” (Hadits riwayat 


Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad 
yang shahih). 


Haji dan Umrah hanya diwajibkan sekali saja 


seumur hidup. Hal ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w. 
Dalam hadits shahih: 






> عر‎ 
ا ا يس‎ AN AA Aa an INN Aa Ae Da aa ea ند قم به‎ E a 
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Pit E NN il هره‎ KOEI 


BEATS FRE 


Tm 


وس 
بات شه 











الحج مرة فمن زاد فهو تطوع 

Haji itu hanya sekali (wajIbnuya). Barang siapa 
menambah (melakukan lebih dari sekali), maka 
itu adalah merupakan tathawwu' (amalan sun- 
nah atas kerelaan). 


Disunnahkan memperbanyak melakukan Haji 


dan Umrah sebagai tathawwu' (amalan tambahan), 
berdasarkan hadits dalam shahih al-Bukhari dan 
Muslim: | 


العمرة إلى العمرة كفارة لما بينهماء 


والحج المبرور ليس له جزاء إلا الجنة 

Dari Abu Hurairah-radhiyallahu 'anhu- ia berka- 
ta: Rasulullah s.a.w. bersabda: Umrah ke Umrah 
berikutnya adalah menutupi (kajarat) kesalahan- 
kesalahan yang terjadi antara keduanya. Dan, 
haji yang mabrur itu imbalannya tiada lain 
adalah surga” 











KEWAJIBAN BERTAUBAT 
DARI SEGALA MAKSIAT 


Jika seorang muslim sudah bertekad bulat untuk 
pergi Haji maupun Umrah, disunnahkan baginya 
berwasiat kepada keluarga dan handai-taulannya 


TET IS 


E SITE 


Ari‏ هه هش مه 


dengan wasiat taqwa kepada Allah, yakni, menger- 


jakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 


Hendaknya ia menuliskan hitam di atas putih utang- | 


piutangnya dan mencantumkan pula saksi dalam 
tulisan itu. Wajib baginya segera bertaubat yang 
sebenar-benarnya dari segala dosa, berdasarkan 
firman Allah: 


وتوبوا إلى الله جميعا أيه المؤمنون لعلكم تفلحون 
Dan bertaubatlah kamu sekalian kapada Allah,‏ 


hai orang-orang yang beriman, agar supaya 
kamu beruntung. (An-Nur, 31) 


Hakikat taubat ialah: berlepas total dan mening- 


| galkan dosa, seraya menyesali dosa yang lampau dan 
' bertekad untuk tidak mengulanginya. Jika ia pernah 
| melakukan perbuatan-perbuatan dzalim (tindak kesa- 
| lahan) terhadap orang lain berupa: menghilangkan | 





PE NE AA ag 


AP TE‏ جه 


nyawa seseorang atau mencederai fisiknya, atau me- 
ngambil hartanya tanpa ridhanya, atau menjatuhkan 
kehormatannya hendaklah ia selesaikan semua 
urusannya dengan mereka atau ia meminta kerelaan 
mereka untuk mema'afkan sebelum kepergiannya, 
berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w. Bahwa 
beliau bersabda: 
من كان عنده مظلمة لأخيه من مال أو عرض فليتحلل اليوم‎ 
قبل أن لا يكون دينار ولا درهم إن كان له عمل صالح أخذ‎ 
منه بقدر مظلمة» وإن لم تكن له حسنات أخذ من سيئات‎ 
صاحبه فحمل عليه‎ 
Barangsiapa memiliki tanggungan yang harus 
dibayarnya atau perilaku salah yang dilakukan- 
nya kepada saudaranya, baik berupa harta yang 
diambilnya tanpa ridhanya, atau harga diri sau- 
daranya yang ia jatuhkan, maka, pada hari ini 
Juga, ia hendaknya meminta kerelaan saudara- 
saudaranya itu untuk mema'afkannya sebelum 
datang hari kiamat yang di hari itu tidak ada 
dinar maupun dirham (sebagai penebus). Jikaia . 
mempunyai amal shaleh, maka akan diambil - 
dari amalnya itu atas tindak buruknya kepada - 
saudaranya itu. Tapi jika ia tidak memiliki amal | 
baik, maka diambillah keburukan-keburukan ' 
temannya itu lalu dipikulnya ke atas pundaknya. 





Seyogianya ia memilih, untuk haji dan umrah- 
. nya, biaya yang baik dari harta yang halal, berdasar- 
kan hadits shahih dari Rasulullah s.a.w. bahwa beliau 
bersabda: 


إن الله طيب لا يقبل إلا الطيب 


Sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidaklah mene- 
rima kecuali yang baik. 


| Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
. ath-Thabarani: 

روى الطبراني عن أبي هريرة قال: قال رسول الله صلى الله 
عليه وسلم: ((إذا خرج الرجل حاجا بنفقة طيبة ووضع رجليه 
في الغرز فنادى : لبيك اللهم لبيك ناداه مناد في السماء : لبيك 
وسعديك» زادك حلال» وراحلتك حلال» وحجك مبرور غير 
مأزور. وإذا خرج الرجل بالنفقة الخبيثة فوضع رجليه في 
الغرز فنادى: لبيك اللهم لبيك ناداه مناد من السماء: لا لبيك 
ولا سعديك» زادك حرام» ونفقتك حرام» وحجك غير (Gis‏ 








At-Thabarani meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ia berkata: Rasulullah s.a.w. Bersabda: 


Jika seseorang keluar bertujuan haji dengan 
membawa biaya yang baik (halal) dan ia pijak- | 
kan kakinya pada pijakan pelana kudanya lalu | 
menyeru: Kusambut panggilan-Mu ya Allah, : 
kusambut panggilan-Mu” maka diserulah ia | 
oleh penyeru dari langit: "Kusambut pula kamu 
dan kukaruniakan kapadamu kebahagiaan demi 
kebahagian. Bekalmu adalah halal, kendaraan 
yang kamu tunggangi pun halal. Dan hajimu 
adalah mabrur (diterima), tidak ternodai oleh 
dosa" 

Jika seorang itu keluar dengan membawa biaya 
yang buruk (haram) lalu ia pijakkan kakinya 
pada pijakan pelana kudanya dan menyeru: "Ku- 
sambut panggilan-Mu ya Allah, kusambut Pang- 
gilan-Mu", maka diserulah ia oleh penyeru dari 
langit: "Aku tidak menyambutmu dan tidak pula 
Aku karuniakan kebahagiaan demi kebahagiaan 
kepadamu. Bekalmu adalah haram, harta yang | 
kamu nafkahkan pun haram, dan hajimu tidaklah 
diterima (tidak mabrur).” | 


NGA NIET سي سب‎ 


وټم مو ومر ANN‏ چم و بها AN RL MA‏ دوه مهد خرس وو ملس يسم للم مم ايم به 


Seyogianya pula seseorang yang melakukan haji | 
itu tidak tamak kepada harta benda yang berada di ` 
. tangan orang lain, dan seyogianya ia menahan dari 








meminta-minta kepada mereka. Ini berdasarkan Nabi 

`` S.a.w.: 
ومن يستعفف يعفه الهء ومن يستغن يغنه الله‎ 
Dan barangsiapa menahan diri dari meminta- 
minta, maka Allah akan menjaga dirinya. Dan, 
barang siapa merasa cukup harta yang dimili- 
kinya dan tidak tamak kepada harta orang lain, 
maka, Allah pun akan menjadikannya merasa 
cukup. 

Dan berdasarkan sabda Nabi s.a.w.: 
لايزال الرجل يسأل الناس حتى يأتي يوم القيامة وليس في‎ 
وجهه مزعة لحم‎ 
Seseorang akan senantiasa meminta-minta kepa- 
da orang lain hingga ia datang pada hari kiamat 
sedang di wajahnya tak tersisa daging sedikit- 
pun. 


Orang yang pergi haji wajib berniat dengan haji 
umrahnya itu untuk mencari keridhaan Allah dan ke- 
bahagiaan Hari Akhir serta mendekatkan diri kepada 
Allah dengan ucapan dan perbuatan yang diridhai 
Allah di tempat-tempat yang mulia itu. Dan diingat- 
kan kepadanya agar dengan hajinya itu tidak mencari 
| keduniaan dan kebendaan, atau untuk pamer dan 
— mencari nama serta berbangga dengan hajinya. | 
Karena, hal itu adalah seburuk-buruk niat atau tujuan : 





dan bahkan bisa menggugurkan dan tidak diterima- 
nya amal. Sebagaimana firman Allah: | 
من كان يريد الحياة الدنيا وزينتها نوف إليهم أعمالهم فيها وهم‎ : 
فيها لايبخسونء أولئك الذين ليس لهم في الآخرة إلا النار‎ | 
وحبط ما صنعوا فيها وباطل ما كانوا يعملون‎ | 
Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada 
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia 
dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak 
akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak - 
memperoleh di akhirat kecuali neraka. Dan, 
lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka . 
usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah | 
mereka kerjakan. (Hud, 15) 
Dan sebagaimana firman Allah: | 
اآ من كان يريد العاجلة عجلنا له فيها ما نشاء لمن نريد ثم جعلنا‎ 
له جهنم يصلاها مذموما مدحوراء ومن أراد الآخرة وسعى لها‎ | 
)١8 : آ- سعيها وهو مؤمن فأولئك كان سعيهم مشكورا (الإسراء‎ 
Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang 
(dunia), maka Kami segerakan baginya dunia itu 
apa yang Kami kehendaki dan Kami tentukan 
baginya neraka Jahannam; ia akan memasuki- 
nya dalam keadaan tercela dan terusir. 


Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan : 
Akhirat dan berusaha ke arah itu dengan usaha | 


S aa 
7 0 نول وا‎ EL NE رش ره‎ TA a ETOT STAWIE Aan TE AAA PE na 
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yang sebenarnya (dengan mengikuti Rasulullah) 
sedang ia mu'min, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang usahanya dibalasi dengan 
baik. (Al-Isra: 18) 


Juga sebagaimana tertera dalam hadits qudsi: |‏ 
' وصح عنه صلى الله عليه وسلم أنه قال: قال الله تعالى (أنا 
أغنى الشركاء عن الشرك من عمل عملا أشرك معي فيه 
غيري تركته وشركه) 

Dalam riwayat hadits yang shahih, Nabi s.a.w. 
bersabda: Allah Ta'ala berfirman: "Aku sangat 
menolak untuk disekutukan. Barangsiapa mela- 
kukan suatu amalan yang di dalamnya Aku dise- 
kutukan dengan selain Aku, maka Aku akan me- 
ninggalkannya dan sekutu yang diangkatnya 


ور + 


tu . 


DE ra مل بجي‎ 


Aan AN an Ea 


A A A a EA‏ كوا ل ساود + السام ديس 





MEMPELAJARI MANASIK HAJI 
DAN ADAB PERJALANAN 


Seyogianya juga dalam perjalanan hajinya itu ia ۰ 


berteman dengan orang-orang pilihan yang taat, ber- 
taqwa, dan berilmu. Hendaknya menghindari teman 
yang bodoh dan fasik. 

Seyogianya ia mempelajari dan mendalami tun- 
tunan yang benar unutuk amalan haji dan umrahnya, 
dan menanyakan apa yang tidak diketahui, agaria 
benar-benar mengerti dan melakukan haji atas dasar 
ilmu. 

Jika mulai menaiki hewan tunggangan, kendara- 
an, pesawat atau kendaraan lainnya, disunnahkan 
mengucapkan: 

بسم الله والحمد لله 

Kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan: 

الله أكبرء الله أكبرء الله أكبر 

سبحان الذي سخر لنا هذا وما كنا له مقرنين 


وإنا إلى ربنا لمنقلبون 
اللهم إني أسألك في سفري هذا البر والتقوى 











ثږ لهم هون علينا سفرنا هذا واطو عنا بعده 
اللهم أنت الصاحب في السفر والخليفة في الأهل 

اللهم إني أعوذ بك من وعثاء السفر وكابة المنظر 

وسوء المنقلب في المال والأهل 

Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah 





pa 
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٢ 

| 
ya 
1 
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Maha Besar. : 
| Maha suci Tuhan 
| Yang telah menundukkan semua ini untuk kami. i 
: Dan, kami tidaklah mampu menguasainya. i 
| Dan sesungguhnya hanya kepada Tuhan kamilah | 
: kami akan kembali. | 
: Ya Allah, 
: Kumohon kepada-Mu, dalam perjalananku ini, | 
| kebajikan, taqwa, dan amal yang engkau ridhai. 


; Ya Allah, 
Jadikanlah perjalanan kami ini ringan, 





dan dekatkanlah kajauhannya. ; 
; Ya Allah, ; 
; Engkaulah pendamping (kami) . 
| dalam perjalanan ini | 
| dan (Engkaulah) pengganti (kami) ' 
| dalam keluarga (kami). i 
| Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu 


| dari beban beratnya perjalanan, pemandangan 





yang menyedihkan, dan kesudahan buruk 
pada harta dan keluarga (kami). 


Hendaknya ia amalkan ini, karena tuntunan ini 
adalah benar (shahih) dari Nabi s.a.w. Diriwayatkan 
oleh Muslim dari hadits Ibnu Umar radhiyallahu 
'anhuma. 

Dan, seyogianya dalam perjalanan, ia memper- 
banyak dzikir, istighfar, memanjatkan do'a kepada 
Allah dan menunduk kepada-Nya, serta membaca al- 
Qur'an dan menghayati maknanya. Di samping itu 
hendaknya ia senantiasa memelihara shalat lima 
waktu dengan berjama'ah. Hendaknya ia menjaga 
lisannya dari mengobral kata yang tak jelas sumber- 
nya, dan dari membicarakan hal-hal yang tidak ber- 
guna, serta dari senda gurau yang berlebihan. Hen- 
daknya ia juga menjaga lisannya dari dusta, meng- 
gunjing, adu-domba, dan mengejek kawan-kawan 
dekatnya maupun saudara-saudara muslim lainnya. 

Justru seyogianya ia menanam kebajikan di 
tengah-tengah kawan-kawanya dan menahan diri, 
jangan sampai mengganggu atau menyakiti mereka. 
Seyogianya ia mengajak mereka berbuat yang ma'ruf 


dan mencegah mereka berbuat yang mungkar, dengan : 


aa KN an An‏ إل ne Pa‏ مدت لق an an‏ شو 
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cara bijaksana dan memberikan nasehat yang baik . 


sesuai dengan kemampuan. 






a THT i ETE TE nag E BNN gg هه روه تسول وو‎ AA ARI لو ل قط‎ Na al 


Jika sampai di Migat, disunnahkan mandi dan ' 
menggunakan wangi-wangian (di badannya). Ini ber- | 
dasarkan hadits di mana Nabi melepas pakaian ber- : 
jahit beliau di saat hendak berihram, dan beliau 
mandi. Juga berdasarkan hadits dalam shahih al- | 


Bukhari dan Muslim: 
عن عائشة رضي الله عنها قالت:‎ 
كنت أطيب رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ 
لإحرامه قبل أن يحرم‎ 
ولحله قبل أن يطوف بالبيت‎ 
Dari A'isyah radhiyallahu'anha, ia berkata: 
“Aku memberikan kapada Rasululah s.a.w. 


Wangi-wangian untuk ihram beliau sebelum 
beliau mulai berihram, dan untuk Tahallul : 
beliau sebelum beliau melakukan Thawaf 


(Wadhah) di Baitullah” 


Dasar lain, bahwa Rasulullah s.a.w. memerintah- 1 
kan kepada Aisyah, saat datang bulan (haidh), pada- . 


2 
Ka ANG a AE هوک ور‎ LLONA TA 
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FAE و ایا لیا د کال فو بل‎ ratan 


ی 
ا احور ا 
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hal 1a sebelumnya telah berniat ihram untuk umrah, 
agar 1a mandi (untuk ihram) dan berihram haji. 
Demikian halnya Rasulullah s.a.w. memerintah- 
kan kepada Asma’ binti 'Umais, saat melahirkan 
anaknya di Dzul Hulaifah, agar ia mandi dan 
menggunakan pembalut pengaman dan berihram. 
Hal ini menunjukkan bahwa wanita, jika sampai 


AALTEN ERATE RRE 


Ex atie CE ORT AE 


د ههت دلا ده 


ke migat sedang haidh atau nifas, tetap mandi dan | 
berihram seperti orang-orang lain, dan melakukan | 
semua amalan yang dilakukan orang yang melakukan | 
haji, selain thawaf, sebagaimana yang diperintahkan : 


oleh Nabi s.a.w. kepada Aisyah dan Asma'. 


Disunnahkan bagi orang-orang yang hendak ber- | 


ihram agar menipiskan kumisnya, memotong kuku- 
nya dan mencukur bulu kemaluannya serta mencabut 


rambut ketiaknya, agar nantinya setelah berihramia 


tidak melakukan itu, karena hal itu adalah haram saat 


masa ihram. Lebih lanjut, memang Nabi s.a.w. men- ' 
syari'atkan untuk umat Islam agar memperhatikan ن‎ 
hal-hal di atas setiap waktu, sebagaimana tertera pada + 


Shahih al-Bukhari dan Muslim: 
عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول اله صلى الله‎ 


| عليه وسلم: الفطرة خمس الختان والاستحداد وقص الشارب 


وقلم الأظفار ونتف الآباط 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berka- 
fa: Rasulullah s.a.w. bersabda: Sunnah-sunnah 


Ea 
و‎ SEEN 











fitrah (tradisi-tradisi kesucian) manusia itu ada i 
lima: : 
1. Khitan. 
2. Mencukur bulu kemaluan. 
3. Menipiskan kumis. 
4. Memotong kuku. 
5. Mancabut bulu ketiak. 


Tertera juga di Shahih Muslim: f 
الأظفار ونتف الإبط وحلق العانة‎ : 


أن لا نترك ذلك أكثر من أربعين ليلة 
اا Dari Anas radhiyallahu anhu, ia berkata: Diten-‏ 
tukan jangka waktu untuk kita dalam menipiskan .‏ 
kumis,memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan |‏ 
mencukur bulu kemaluan, agar kiranya kita |‏ 
tidak membiarkannya lebih dari empatpuluh '‏ 
malam (hari). 0‏ 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i de- 
ngan lafazh: 

وقت لنا رسول الله صلى الله عليه وسلم 

“Rasulullah s.a.w. menentukan jangka waktu 

untuk kita .... "(Hadits inipun diriwayatkan oleh 

Imam Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan 

lafazh seperti lafazh An-Nasa'). | 





| Lain halnya dengan rambut kepala, ia tidaklah 
. disyari'atkan untuk dipotong sedikitpun saat ber- 
` Ihram, baik untuk pria maupun wanita. 


Adapun jenggot adalah haram dicukur, baik selu- 
ruhnya atau sebagiannya di waktu kapanpun. Bahkan 
wajib dibiarkan lebat. 


Ini berdasarkan hadits di Shahih al-Bukhari dan 
Muslim: 


عليه وسلم: خالفوا المشركين وفرُوا اللحى وأحفوا الشوارب 
Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma, ia ber-‏ 
kata: Rasulullah s.a.w. bersabda: Bersikaplah‏ 


beda terhadap orang-orang musyrik. Biarkanlah 
lebat jenggotmu dan tipiskanlah kumismu. 


Imam Muslim meriwayatkan dalam Kitab 
Shahih-nya: | 

عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلی الله 

عليه وسلم: جزوا الشوارب وارخوا اللحىء خالفوا المجوس 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia ber- 

kata: Rasulullah s.a.w. bersabda: Pangkaslah 

kumis dengan tipis dan biarkanlah jenggor 


memanjang. Bersikaplah beda terhadap orang- 
orang Majusi. 
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TISTE ET‏ ا ووه 





Betapa besarnya bencana di zaman ini, dengan | 
- banyaknya orang yang menentang sunnah Rasul ini, | 
. mereka memusuhi dan memerangi jenggot, bersikap : 
dan menyerupai orang-orang kafir dan kaum wanita. 
Padahal tidak sedikit di antara mereka adalah orang- 
orang yang mengelompokkan dirinya sebagai orang- 
orang yang berilmu dan terjun sebagai pengajar. Inna 
“lillahi wa Inna Ilaihi Raji'un. Kita panjatkan do'a . 
. kepada Allah, kiranya Dia membimbing kita dan : 
. segenap umat Islam untuk menepati, berpegang teguh ' 
: dan mengajak kepada sunnah Nabi, meskipun mayo- | 
: ritas orang tidak suka kepadanya. Cukup Allah (Pe- 
| lindung) kita dan Dia-lah sebaik-baik Dzat Yang 
' kepada-Nya kita titipkan diri kita. Tiada daya (untuk | 
| menghindari maksiat) dan tiada kekuatan (untuk - 
- melakukan ketaatan) kecuali atas ma'unah dan taufiq. : 
Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung. | 


Selanjutnya, orang lelaki hendaknya mengguna- 
kan kain ihram bawah (izar) dan kain ihram atas ' 
(rida), dan disunnahkan kain ihram itu berwarna pu- 
tih. Juga disunnahkan berihram dengan mengenakan 
sandal. Hal ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w.: 

وليحرم أحدكم في إزار ورداء ونعلين (أخرجه الإمام أحمد 


(à رحمه‎ 
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Hendaknya seseorang di antara kamu berihram | 
dengan mengenakan kain bawah (izar) dan kain | 
atas (rida) serta sandal. (Hadits ini diriyayat- | 
kan oleh Imam Ahmat, semoga Allah merahmati- | 
nya) | : 


Adapun bagi wanita dibolehkan berihram de- 
ngan mengenakan busana muslimah yang ia sukai, | 
baik hitam ataupun hijau atau warna lain dengan 
tetap mewaspai agar tidak menyerupai busana lelaki. $ 
Adapun kecenderungan wanita awam memilih warna | 
khusus, hijau atau hitam, untuk ihramnya, dan tidak 
mau warna lain, adalah tidak ada dasarnya. | 





NIAT IHRAM 


Seusai mandi dan membersihkan badan serta 
mengenakan pakaian ihram, hendaknya ia berniat di 
dalam hatinya memasuki jenis ibadah yang dikehen- 
daki, baik haji ataupun umrah. Hal ini berdasarkan 
sabda Nabi s.a.w.: 


| إنما الأعمال بالنيات وأنما لكل امرئ ما نوى 
Sesungguhnya perbuatan itu terkait dengan niat- |‏ 


nya. Dan, setiap orang akan mendapatkan apa | 
yang diniatkannya. 


Disyari'atkan baginya untuk melafazhkan niatnya 
(menyatakannya dengan lisan). Jika niatnya adalah 
umrah, hendaknya ia mengucapkan: 


لبيك عمرة 


Kusambut  panggilan-Mu untuk melakukan | 
umrah 


atau: 
b yan اللهم لبيك‎ 
Ya Allah, kusambut panggilan-Mu untuk melaku- 
kan umrah 
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Jika niatnya adalah haji, hendaknya ia mengu- 
capkan: 


Kusambut penggilan-Mu untuk melakukan haji 


atau :‏ 
اللهم لبيك حجا 


Ya Allah, kusambut panggilan-Mu untuk melaku- 
kan haji. 


Hal ini berdasarkan apa yang dilakukan oleh 
Nabi s.a.w.. 


Utamanya niat itu dilafazhkan setelah ia berada 
di atas kendaraan yang ditumpanginya, baik itu onta 
maupun kuda, atau kendaraan bermotor atau lainnya. 
Karena Nabi s.a.w. baru menyatakan niatnya setelah 
beliau barada di atas hewan tunggangan beliau, di 
saat hewan tunggangan beliau itu menghentakkan 
kakinya beranjak dari migat untuk membawa beliau. 
Ini adalah pendapat yang terbenar dari sekian penda- 
pat para ulama. 


Melafazhkan niat tidaklah disyari'atkan kecuali 
dalam ihram saja, karena terdapat tuntunannya dari 
Nabi s.a.w.. Adapun di dalam shalat, thawaf dan 
ibadah lain, seyogianya niat tidak dilafazhkan. Tidak 
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perlu mengucap: "Nawaitu an Ushallia ..." (aku ber- 
niat shalat ....). juga tidak perlu mengucap : "Nawaitu 
an Athufa ..." (aku berniat melakukan thawaf ini. itu). 
Bahkan, justru melafazhkan niat semacam itu adalah 
bid'ah yang diada-adakan. Lebih buruk lagi dan amat 
berdosa, sekiranya niat itu dilafazhkan keras. Sean- 
dainya melafazhkan niat itu disyari'atkan, tentunya 
Rasulullah s.a.w. menjelaskan hal itu kepada umat- 
nya dengan perbuatan maupun perkataan beliau, dan 
tentunya para ulama salaf lebih dulu mengamalkan- 
nya. 


Dengan tidak terbuktinya hal itu dinukil dari 
Nabi s.a.w. maupun dari sahabat beliau, berarti dapat 
diketahui bahwa itu adalah bid'ah. Padahal Nabi 
s.a.w. telah bersabda: 

وشر الأمور محدثاتها وكل بدعة ضلالة 


(أخرجه مسلم في صحيحه) 
Seburuk-buruk perkara adalah perkara-perkara‏ 
yang diada-adakan. Dan setiap bid'ah itu adalah‏ 
sesat. (Hadits ini diriwayatkan muslim dalam‏ 
Kitab "Shahih nya).‏ 
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MIQAT MAKANI DAN KETENTUANNYA 


“ing 


Migat makani ada lima: 

.Dzul Hulaifah, migat ini sekarang disebut orang 
dengan nama: Abyar 'Ali (bi'ir Ali), yaitu untuk 
penduduk Madinah. 

2. Al-Juhfah, yaitu migat penduduk Syam (Syria dan 
sekitarnya). Al-Juhfah ini terletak di padang yang 
tak berpenghuni, di dekat Rabigh. Berihram dari 
Rabigh dapat dihukumi berihram dari migat, 
karena letak Rabigh berada sebelum al-Juhfah 
(bagi pendatang dari arah Syam). 

3. Oarnul Manazil, yaitu migat penduduk Nejed, 
daerah ini kini disebut nama as-Sail. 

4. Yalamlam, yaitu migat bagi penduduk Yaman. 

5. Dzatu 'Irg, yaitu migat bagi penduduk Irak. 


mn 


Kelima miqat ini telah ditentukan oleh Rasu- 
lullah s.a.w. bagi penduduk masing-masing daerah 
itu, juga bagi orang-orang yang hendak haji atau 
umrah yang melintasi miqat-miqat tersebut. 


E RES EER TF RAZ GEF GEA. BEE EET EL SENAR PA KE PLAWANGGA NEN A ar Ai A 


Orang yang melintasi miqat dengan tujuan 
Mekah untuk haji atau umrah wajib berihram dari 
miqat tersebut, dan haram baginya melampauinya 


tanpa berihram, baik ia melintasinya melalui darat 
ataupun udara. Hal ini berdasarkan keumuman hadits 
Nabi s.a.w. tatkala menentukan miqat-miqat itu: 


هن لهن 
ولمن أتى عليهن من غير أهلهن ممن أراد الحج والعمرة 
Miqat-miqat itu untuk penduduk-penduduk .‏ 
wilayah itu, juga untuk penduduk daerah lain‏ 


yang hendak haji atau umrah yang melintasi : 
migat-migat itu. 


Disyariatkan bagi orang yang menuju Mekah 
melalui udara dengan tujuan haji atau umrah agar 
bersiap-siap mandi dan lain-lainnya sebelum ia naik 
ke pesawat. Jika telah mendekati migat, hendaknya ia . 
mengenakan kain ihramnya, bawah dan atas (izar dan 
rida”). Lalu berniat umrah sambil bertalbiyah, jika - 
waktunya masih cukup untuk melakukan umrah. 
Namun, jika waktunya sempit (tidak cukup untuk | 
melakukan umrah), hendaknya berniat haji sambil : 
bertalbiyah. Dalam hal ini tidak masalah jika ia 
mengenakan kain ihramnya, bawah dan atas, pada 
saat sebelum naik pesawat atau sebelum mendekati 
batas migat. Hanya saja jangan memulai berniat dan 
bertalbiyah, baik untuk haji maupun umrahnya, 
kecuali saat berada sejajar atau mendekati migat. Hal اا‎ 


itu dikarenakan Nabi s.a.w. tidak berihram kecuali : 


dari miqat. Dan wajib bagi umat beliau untuk 


TE Al EA AL اقيق لطي حرام د‎ E E T EEE. A N EEE E سن‎ RR TA ae Ai aa E E ۰ و‎ 


mencontoh beliau dalam hal ini, dan juga dalam 
amalan-amalan ibadah lainnya. Ini berdasarkan fir- 
man Allah Subhanahu wata'ala: 


Sungguh telah ada pada diri Rasulullah contoh 
teladan yang baik untuk kamu. (al-Ahzab, 21) 


dan berdasarkan sabda beliau s.a.w. dalam Haji 
Wada': 
Ambillah dariku manasik (tata cara ibadah haji | 
dan umrah) kamu. 


Adapun orang yang bertujuan ke Mekah tidak 
untuk haji maupun umrah, seperti halnya seorang 
yang berniaga, pencari kayu bakar, pengantar surat 
atau expedisi dan semacamnya, maka ia tidak wajib 
berihram kecuali jika ia berniat. 


Ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w. dalam hadits 
yang telah tertera di atas saat beliau menyebutkan 
ketentuan miqat: 


هن لهن 
ولمن أتى عليهن من غير أهلهن ممن أراد الحج والعمرة 
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Miqat-miqat itu untuk penduduk wilayah itu, 
Juga untuk penduduk daerah lain yang hendak 
haji dan umrah yang melintasi migat-migat itu. 


Lawan pengertian dari hadits ini adalah bahwa 
orang yang melintasi migat-migat tersebut, tetapi 
tidak bertujuan haji maupun umrah, tidak dituntut 
untuk berihram. Ini adalah sebagian dari rahmah dan 
kemudahan dari Allah untuk para hamba-Nya. Hanya 
bagi Allah puji dan syukur atas itu semua. 


Ini juga dikukuhkan oleh apa yang dilakukan 
Nabi s.a.w. tatkala datang ke Mekah di saat Fathu 
Mekah (Pembebasan Mekah). Beliau saat itu tidak 
berihram. Bahkan beliau memasuki kota Mekah 
dengan mengenakan sorban yang dililitkan pada topi 
baja di kepala beliau. Karena beliau saat itu tidak 
bertujuan haji atau umrah, akan tetapi bertujuan 
menaklukkan kota Mekah dan menghilangkan 
kemusyrikan dari kota suci itu. 


Adapun orang yang tempat tinggalnya belum 
sampai migat (diukur dari Mekah), sebagaimana 
penduduk Jeddah, Ummus Salam, Bahrah, Syara'i, 
Badar, Masturah dan daerah-daerah seperti itu, tidak 
perlu seseorang harus pergi menuju salah satu dari 
kelima migat tersebut. Akan tetapi tempat tinggalnya 
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| itulah migatnya. Ia cukup berihram untuk haji atau 
© umrah dari tempat tinggalnya itu. 


Jika 1a mempunyai tempat tinggal lain di luar 


. miqat, maka ia boleh memilih hendak berihram dari 
. migat atau hendak berihram dari tempat tinggalnya 
| yang lebih dekat ke Mekah dibanding migat. Ini 
— berdasarkan pengertian umum dan sabda Nabi dalam 


hadits Ibnuu 'Abbas tatkala beliau menjelaskan 


| ketentuan migat, beliau bersabda: 


ومن كان دون ذلك فمهله من أهله 

حتى أهل مكة يهلون من مكة (أخرجه البخاري ومسلم) 
Dan, orang yang bertempat tinggal di kawasan‏ 
sebelum miqat (diukur dari Mekah), tempat‏ 
ihramnya adalah dari keluarganya (rumahnya).‏ 
Hingga penduduk Mekah pun berihram dari‏ 
Mekah. (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim)‏ 


Lain halnya bagi orang yang hendak umrah, 
tetapi berada di tanah haram, maka ia wajib keluar 
terlebih dahulu ke tanah halal (di luar kawasan tanah 
haram). Dari sanalah ia berihram untuk umrahnya. 
Ha! itu karena Nabi s.a.w., saat dimintai izin Aisyah 
untuk melakukan umrah, beliau menyuruh Abdur 
Rahman bin Abu Bakar, saudara lelaki Aisyah, untuk 


. mengantarnya keluar ke tanah halal dari sanalah 


١ Aisyah berihram untuk umrahnya. Ini menunjukkan 


SA UE FHL SF EF ROR AE TE وون شاض‎ TPA An RY TAT EEE E ROA GP IEEE HERES 
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WRA A TTT 


È 
KENAA KAI gaga NG ang aa agi AAA OEE REE FETE IIE FETE I RANTAI aran A و تسو حي‎ N T RRR TFET TTT 





A STEM OI EA pete,‏ فل ةاتفل اند وال KEN pe IE BAPER BEE ABA A KERANA a aa Ba TE arana TED ETRIE T‏ و تې 


- bahwa orang yang hendak umrah tidak dibenarkan 
= berihram umrah dari tanah haram. Akan tetapi ia 
harus berihram umrah dari tanah halal. 


| Dengan demikian hadits ini mentakhshish (meng- 
١ khususkan) pengertian umum hadits Ibnuu 'Abbas di 
“atas dan menunjukkan bahwa yang dimaksudkan 
Nabi s.a.w. dengan sabda beliau: 
حتى أهل مكة يهلون من مكة‎ | 
”.. Hingga penduduk Mekah pun berihram dari 

| Mekah” 

. adalah berihram untuk haji, bukan berihram umrah. 
Karena, seandainya berihram umrah dibolehkan dari 
. tanah haram, tentu Nabi s.a.w. mengizinkan Aisyah 
` berihram umrah dari situ tidak perlu menyuruhnya 
. berpayah-payah keluar ke tanah halal. Ini adalah 
. jelas. Dan ini adalah pendapat jumhur (mayoritas) 
— ulama'-rahmatullahj'alaihin, dan pendapat inilah yang 
. lebih aman untuk dipegang oleh seorang mu'min, 
=- karena di situ terdapat pengamalan dua hadits 
- sekaligus. Wallahu-l-Muwaffig. 


| Adapun memperbanyak umrah, setelah haji, dari 
- Tamim, Ji'ranah atau tempat lainnya, sebagaimana 
. yang dilakukan oleh sebagian orang padahal sudah 
. melakukan umrah sebelum haji, tidak mempunyai . 
| satu dalil pun yang menunjukkan disyari'atkannya | 


کر Ng NA NE BEA AA AAN KIE EN TS NP NT‏ لیت ٠د AE an PA‏ ده اف 
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amalan ini. Bahkan nash-nash dalil yang ada menun- 
jukkan bahwa yang utama adalah meninggalkannya. 
Karena Nabi s.a.w. dan para sahabat beliau — 
radhiyallahu 'anhum- tidak pernah melakukan umrah 
seusai haji mereka. Sedangkan Aisyah melakukan 
umrahnya dari Tan'im adalah karena dia belum 
umrah bersama-sama orang lain saat memasuki 
Mekah oleh sebab datangnya haidh. Karenanya ia 
meminta izin kepada Nabi untuk melakukan umrah, 
sebagai ganti umrahnya yang telah diniatkan sejak 
dari migat, dan Nabi s.a.w. mengizinkannya. Dengan 
demikian ia melakukan umrah dua kali, yaitu umrah 
yang ja lakukan bersamaan dengan amalan hajinya 
dan umrah secara tersendiri. Maka, orang yang 
memiliki kasus seperti kasus Aisyah ini tidak 
mengapa ia melakukan umrah seusai hajinya, sebagai 
pengamalan dalil-dalil yang ada dan memberi 
keleluasan bagi umat Islam. 

Tidak diragukan, bahwa sibuknya jamaah haji 
melakukan umrah lagi, selain umrah yang telah 
mereka lakukan saat mereka memasuki kota Mekah, 
adalah memberatkan orang banyak dan menyebabkan 
berdesak-desaknya orang, serta sering menyebabkan 
terjadinya kecelakaan, di samping amalan itu menya- 
lahi tuntunan dan sunnah Nabi s.a.w. 


Wallahu-l-Muwaffiq. 
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Ketahuilah bahwa orang yang sampai ke miqat 
itu punya dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, 
sampai ke miqat di luar bulan-bulan haji, seperti 
Sya'ban dan Ramadhan. Yang sunnah bagi orang 
dalam kelompok kemungkinan ini adlah berihram 
umrah. Ia niatkan dalam hatinya berihram untuk 
umrah seraya melafazhkan dengan lisan: 

| لبيك عمرة 

Kusambut panggilan-Mu untuk melakukan umrah 


atau mengucapkan: 


لبيلك اللهم عمرة 
Ya Allah, kusambut panggilan-Mu untuk melaku-‏ 
kan umrah‏ 


Kemudian melanjutkan dengan menyuarakan tal- 
biyah seperti talbiyah Nabi s.a.w., yaitu: 

لبيك اللهم لبيك 

لبيك لاشريك لك لبيك 

إن الحمد والنعمة لك والملك لا شريك لك 
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Kusambut panggilan-Mu, ya Allah 
Kusambut panggilan-Mu. 


Kusambut panggilan-Mu, 
Tiada sekutu bagi-Mu, 
Kusambut panggilan-Mu. 


Sesungguhnya segala puji, 
karunia dan kekuasaan 
hanyalah milik-Mu 

Tiada sekutu bagi-Mu 


Hendaknya ia memperbanyak membaca talbiyah 
- ini dan berdzikir kepada Allah-subhanahu- hingga ia 
. sampai ke Ka'bah. Jika telah sampai ke Ka'bah, 
١ hendaknya berhenti dari talbiyahnya. Berikutnya 
. thawaf mengeliligi Ka'bah, dilanjutkan dengan shalat 
“dua raka'at di belakang maqam Ibrahim. Kemudian 
keluar menuju Shafa untuk melakukan Sa'i antara 
Shafa dan marwah tujuh kali. Kemudian mencukur 
bersih atau memendekkan rambutnya. Dengan demi- 
- kian selesailah umrahnya dan halal baginya apa yang 
haram semasa ihram. 

Kemungkinan kedua, ia sampai ke migat di 
: bulan-bulan haji, yaitu Syawal, Dzul Oa'dah dan 
sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah. Orang yang 
= demikian ini dibolehkan memilih salah satu dari tiga 
hal, yaitu: 

a. berniat haji 
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b. berniat umrah 
c. memasukkan niat umrah dalam haji 


, Hal ini karena ketika sampai ke migat pada bulan 
- Dzul Qa'dah, dalam Haji Wada’, Nabi s.a.w. membe- 
- rikan kepada para sahabat kebebasan memilih salah 
١ satu dari ketiga jenis amalan itu. 


١ Hanya saja yang sunnah bagi orang dalam ke- 
| mungkinan ini juga, jika tidak membawa hadyu (bi- 
| natang sembelihan), hendaknya berniat ihram umrah 
dan melakukan amalan-amalan sebagaimana yang 
telah kami sebutkan untuk orang yang sampai ke 
migat di luar bulan-bulan haji. Karena Nabi s.a.w. 
memerintahkan para sahabat saat mendekati kota 
Mekah agar merubah niat ihram mereka menjadi niat 
ihram umrah. Dan beliau menekankan hal itu kepada 
| mereka di Mekah. Karenanya, mereka melakukan 
. thawaf, Sa'i dan mereka mencukur pendek rambut 
. mereka dan bertahallul, untuk mentaati perintah 
beliau. 

Lain halnya orang yang membawa hadyu (bina- 
tang sembelihan), Nabi s.a.w. memerintahkan kepa- 
danya untuk tetap mengenakan ihram hingga saat 
tahallul pada hari Nahar. 


| Yang sunnah bagi orang yang membawa hadyu 
. (binatang sembelihan) adalah berihram haji dan 


ممهوږ ۳ه جرګوره ېر و مو رج ېې سم اا 
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umrah sekaligus. Karena Nabi s.a.w. melakukan hal 
itu. Dan, beliau pun menuntun hadyu (binatang 
sembelihan) dan memerintahkan kepada para sahabat 
yang menuntun hadyu, padahal mereka itu telah 
berihram umrah, agar berniat ihram haji beriringan 
niat umrah sekaligus dan agar tidak lepas dari 
ihramnya hingga tahallul dari keduanya pada hari 
Nahar. 


Jika orang yang menuntun hadyu itu berihram 
haji saja (haji ifrad), hendaknya ia tetap pada 
ihramnya juga hingga ia tahallul pada hari Nahar 
sebagaimana orang yang melakukan haji Oiran. 


Dengan demikian dapat diketahui, bahwa orang 
yang berihram haji saja atau berihram haji dan umrah 
sekaligus sedang ia tidak membawa hadyu, maka 
seyogianya ia tetap pada niat ihramnya itu. Akan 
tetapi yang sunnah baginya ialah merubah niat ihram 
tersebut menjadi niat ihram umrah. Selanjutnya ia 
melakukan thawaf, Sa'i dan mencukur pendek 
rambutnya serta bertahallul dari ihram umrahnya, 
sebagaimana yang diperintahkan Nabi s.a.w. kepada 
orang-orang yang tidak membawa hadyu diantara 
para sahabat. Kecuali jika ia khawatir tertinggal 
amalan haji oleh sebab ia terlambat datang di Mekah. 
Maka ia tetap pada niat ihram haji ifrad atau haji 
girannya itu. Wallahu A'lam. | 
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Orang yang berihram, jika ia khawatir tidak 
dapat melaksanakan sampai akhir apa yang telah | 
diniatkannya dalam ihramnya, karena sakit atau takut 
musuh dan semacamnya, disunnahkan baginya, saat 
mulai berihram, mengucapkan: 

فإن حبسني حابس فمحلي حيث حبستني 

Jika aku terhalang oleh penghalang apapun, 

maka waktu dan tempat lepasku dari ihram 

adalah di mana Engkau tahan aku. 


Hal ini berdasarkan hadits Dhaba'ah binti az-Zubair: 
حديث ضباعة بنت الزبير أنها قالت: يا رسول الله إني أريد‎ 


الحج وأنا شاكية» فقال لها رسول الله صلى الله عليه وسلم: 


حجي واشترطي إن محلي حيث حبستني (متفق عليه) 
Dari Dhaba'ah binti az-Zubair, bahwasanyaia‏ 
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku‏ 
hendak melakukan ibadah haji, sedang aku‏ 
merasakan adanya penyakit yang kini 67‏ 
Maka Nabi bersabda kepadanya: "Lakukan haji,‏ 
dan nyatakan suatu syarat pengikat: INNA‏ 
MAHILLI HAITSU HABASTANI (sesungguhnya‏ 
waktu dan tempat lepasku dari ihram adalah‏ 
kapan dan dimana Engkau takdirkan adanya‏ 
suatu penghalang yang menahanku)”. (Murtafag‏ 

Alaih) 
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Faedah peryantaan syarat pengikat ini adalah, 
bahwa orang yang berihram, jika tiba-tiba terjadi 
| sesuatu yang menghalanginya sehingga tidak dapat 
merampungkan amalannya, baik itu amalan haji 
tamattu', qiran atau ifrad, baik halangannya itu 
berupa penyakit ataupun hadangan musuh, maka 
boleh baginya lepas dari ihramnya (tahallul) ketika 
| itu, dan tidak ada resiko apapun baginya. 


5 
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PENA DIN ONE GAES TAN SN ANT MT ALAN RA HERE EN Ea‏ سو 


HAJI ANAK DI BAWAH UMUR; 
Bila :2 Mencapai Umur Dewasa, 
Apakah ia Bebas dari Kewajiban Haii? 


Haji anak di bawah umur, baik lelaki maupun 


wanita, adalah sah. Ini berdasarkan hadits yang 
terdapat dalam shahih Muslim: 


عن ابن عباس رضي الله عنهما أن امرأة رفعت إلى النبي 
فقال: نعم و لك أجر 

Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa- 
sanya ada seorang wanita mengangkat anak 
kecil ke hadapan Rasulullah s.a.w. lalu bertanya: 
apakah anak ini mendapatkan (pahala) haji? 
Beliau menjawab: "Ya, dan kamu pun mendapat 
pahala” | 


Di dalam shahih al-Bukhari: 
عن السائب بن يزيد قال: حج بي مع رسول الله صلى الله‎ 


عليه وسلم وأنا ابن سبع سنين 





Aa Aa 


Dari As-Saib bin Yazid, ia berkata: aku diajak 
melakukan haji bersama-sama Rasulullah s.a.w. 
sedang saat itu aku berumur tujuh tahun. 


Hanya saja haji anak kecil di bawah umur itu, 
baik lelaki maupun perempuan, tidak menjadikannya 
terlepas dari kewajiban haji yang merupakan salah 
satu rukun Islam bagi seorang muslim yang mukal- 
laf. Demikian halnya hamba sahaya, baik lelaki mau- 
pun perempuan, haji mereka sah, akan tetapi hajinya 
itu tidak menjadikannya terlepas dari kewajiban haji 
jika kelak merdeka. Ini berdasarkan hadits shahih dari 
Ibnu 'Abbas: 


من حديث ابن عباس رضي الله عنهما أن النبي صلى الله عليه 


عم عو 


أخرى وأيما عبد حج ثم أعتق فعليه حجة أخرى (أخرجه ابن 
أبي شيبة والبيهقي بإسناد حسن) 

Dari hadits Ibnu 'Abbas radhiyallahu anhuma, 
bahwa Nabi s.a.w. bersabda: “Anak kecil mana- 
pun yang melakukan haji, kemudian ia mencapai 
umur baligh, maka wajib baginya melakukan 
haji lagi. Juga, hamba sahaya manapun, laki- 
laki atau perempuan, melakukan haji, kemudian 
dimerdekakan, maka wajib baginya melakukan 
haji lagi .” (Hadits riwayat Ibnu Syaibah dan Al- 
Baihaqi dengan sanad yang hasan atau baik). 
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Selanjutnya, jika anak lelaki kecil itu di bawah 
umur mumayyiz, maka walinyalah yang meniatkan 
ihram untuknya. Dialah yang menanggalkan pakaian 
berjahitnya dan ber-talbiyah dengan diniatkan 
untuknya. Dengan itu, anak lelaki kecil itu telah ber- 
ihram. Ia harus dicegah melakukan apa yang menjadi 
larangan bagi orang dewasa yang sedang berihram. 
Demikian halnya anak perempuan kecil di bawah 
umur mumayyizah, walinyalah yang meniatkan ihram 
dan ber-talbiyah untuknya. Dengan demikian anak 
wanita kecil itu telah berihram. Ia pun harus dicegah 
melakukan apa yang menjadi larangan bagi wanita 
dewasa yang sedang berihram. Anak kecil tadi, baik 
lelaki maupun perempuan, haruslah berbadan dan 
berpakaian suci saat melakukan thawaf, karena 
thawaf itu menyerupai shalat, sedang bersuci adalah 
syarat sahnya shalat. 


Jika anak kecil itu, baik lelaki maupun perem- 
puan, sudah mencapai umur mumayyiz, maka ia 
berihram atas izin walinya. Ia, saat hendak berihram, 
harus melakukan apa yang harus dilakukan orang 
dewasa yang hendak berihram; seperti mandi, 
memakai wangi-wangian di tubuh dan semacamnya. 
Dalam hal ini, walinyalah, baik itu ayah atau ibunya 
atau yang lainnya, yang mengatur dan mengurusi 
keperluan ihram anak itu. Dan, wali itu pula yang 
harus mengerjakan amalan yang tidak dapat dilaku- 
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— kan anak itu seperti melempar jamrah atau semacam- 
- nya, dengan diniatkan untuk anak tersebut. Hal-hal 
- lain. seperti wukuf di Arafah, mabit (menginap) di 
. Mina dan Muzdalifah, harus dilakukan oleh si anak 
| itu sendiri. Thawaf dan Sa'i, jika ia tidak mampu me- 
` lakukannya, harus dipanggul untuk melakukan 
. Thawaf dan Sa'inya tersebut. Yang afdhal bagi 
pemanggul, hendaknya tidak meniatkan thawaf dan 
| sa'i untuk dirinya dan anak itu sekaligus, tetapi saat 
. memanggul, ia harus meniatkan thawaf dan sa'i untuk 
| anak itu saja, setelah itu ia mengerjakan thawaf dan 
| sa'i untuk dirinya sendiri. Hal ini untuk kehati-hatian 
' dalam ibadah dan sebagai pengamalan hadits: 
دع ما يريبك إلى ما لا يريبك‎ 

Tinggalkan apa yang meragukan kamu dan 
lakukan apa yang tidak meragukan kamu. 


: Namun, seandainya si pemanggul anak itu me- 
1 niatkan thawaf untuk dirinya dan untuk anak yang 
. dipanggulnya sekaligus, inipun sudah sah menurut 
ı hukum. Dan ini adalah pendapat yang lebih shahih, 
. karena Nabi s.a.w. tidak menyuruh wanita yang 
| menanyakan kepada beliau tentang haji anak yang 


: dibawanya itu untuk menthawafkan anak itu dalam 


| waktu tersendiri. Seandainya hal itu adalah wajib, 
| tentu Nabi s.a.w. menjelaskannya kepada wanita 
| penggendong anak itu. 


at = 56 : 2- 5 Main‏ و ا ل A‏ که ات کا رت لا هرتم منم نه د له حرط کا رک شه سه 
خم چو په EN Ana‏ نه سا روي ال aa BEE TA MEA ERA BR ATU‏ نه که TT TEE EA‏ 
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SER EN ANS خم هع‎ 17-٢ قا‎ TA 


ai T ENT. 


Selanjutnya, anak kecil yang sudah mencapai 
umur mumayyiz. baik lelaki maupun perempuan, 
= hendaknya diperintahkan untuk bersuci dari hadats 
juga dari najis, sebelum memulai thawaf, seperti 
halnya yang dilakukan oleh orang dewasa yang 
berihram. Sebenarnya, meniatkan ihram untuk anak 
kecil, baik lelaki maupun perempuan, tidaklah wajib 
bagi walinya, tetapi itu hanya sunnah. Jika walinya 
melakukannya, maka ia mendapat pahala. Jika ia 
tidak melakukannya pun tidak mengapa. Wallahu 
A'lam. 


Setelah berniat ihram, orang yang berihram, baik 
lelaki maupun wanita, tidak boleh mencabut atau me- 
motong rambut atau kukunya. Juga tidak boleh 
memakai wangi-wangian. Khusus untuk lelaki, tidak 
dibolehkan mengenakan pakaian berjahit, maksudnya 
adalah pakaian jadi yang dijahit dan dimodel 
sedemikian rupa, seperti kaos dalam, celana, khuff 
(sepatu khusus dari kulit dengan alas rata dan 
menutup kedua matakaki) dan kaos kaki. Terkecuali 
jika 1a tidak mendapatkan kain ihram, maka ia boleh 
mengenakan celana panjang sampai ke bawah lutut 
(sarawil). Juga orang yang tidak mendapatkan sandal, 
ia boleh mengenakan sepatu khuff tanpa harus me- 
motong bagian belakangnya. 


Ini berdasarkan hadits shahih dari Ibnu ' Abbas di 
dalam shahih al-Bukhari dan Muslim: 


عن ابن عباس رضي الله عنهما أن النبي صلى الله عليه وسلم 
قال: من لم يجد نعلين فليلبس الخفين 

ومن لم يجد إزارا فليلبس السراويل 

Dari Ibnuu Abbas radhiyallahu anhuma, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda: “Barangsiapa yang tidak 
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mendapatkan sandal, hendaknya ia mengenakan 

sepatu khuff. Dan barangsiapa yang tidak men- 

dapatkan kain ihram, hendaknya ia mengenakan 
celana panjang sampai ke bawah lutut (sara- 
wi)” 

Adapun hadits Ibnu Umar yang menyatakan 
adanya perintah memotong bagian belakang khuff, 
manakala harus dipakai karena tidak ada sandal, 
hadits atau atsar tersebut adalah mansukh (tidak 
diperlakukan lagi), karena Nabi s.a.w. memerintah- 
kan mengenakan khuff saat beliau di Madinah, yaitu 
pada waktu beliau ditanya tentang apa yang harus 
dipakai oleh orang yang berihram. Kemudian beliau 
pun berkhutbah di depan orang banyak di Arafah, 
saat itu beliau mengizinkan untuk mengenakan khuff 
apabila tidak ada sandal, dan beliau, pada saat itu, 
tidak menyuruh memotong bagian belakang khuff 
tersebut. Pidato beliau tersebut dihadiri dan didengar 
oleh orang-orang yang tadinya tidak mendengar 
jawaban beliau tentang masalah khuff ini pada waktu 
di Madinah. Telah diketahui dalam Ushulul Hadits 
(Musthalahul Hadits) dan ilmu Ushulul Fiqh, bahwa 
menunda memberikan penjelasan, padahal saat itu di- 
perlukan, adalah tidak boleh. Dengan demikian, 
perintah memotong bagian belakang khuff adalah 
nyata-nyata mansukh. Seandainya hal itu wajib, tentu 
Rasulullah s.a.w. menjelaskannya. Wallahu A'lam 
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مس د NE Ep ET‏ پا 


Orang yang berihram boleh mengenakan sepatu 
khuff yang tidak menutup matakaki. karena ia sejenis 
sandal. Dibolehkan juga mengikat dan mengikat kain 
ihram dengan tali benang dan semacamnya (seperti: 
ikat pinggang, penerj.), karena tidak ada dalil yang 
melarang. Orang yang berihram juga boleh mandi, 
mencuci kepala dan menggaruknya, jika diperlukan, 
dengan hati-hati dan dengan halus. Jika hal itu 
menyebabkan kerontokan sehelai atau dua helai ram- 
but misalnya, tidaklah apa-apa. 


Diharamkan bagi wanita yang berihram menge- 
nakan kain berjahit untuk menutup wajahnya, seperti 
cadar yang menutup seluruh wajah atau cadar yang 
sebatas ujung hidung dan di bawah mata. Juga diha- 
ramkan mengenakan sarung tangan (guffazain). Hal 
ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w.: 

لا تستنقب المرأة ولا تلبس القفازين (رواه البخاري) 

Wanita tidak dibenarkan mengenakan niqab (ca- 

dar) dan juga sarung tangan (quffazain). (Hadits 

riwayat al-Bukhari) 


Al-Quffazain ialah: wool atau katun atau kain 


semacamnya yang dijahit atau ditenun untuk 
menyarungi kedua tangan. 


An 
a 
م827‎ A AA PN LE AN Rasa للا‎ 


Adapun bahan berjahit lainnya, selain cadar dan 
sarung tangan. boleh dipakai oleh wanita, seperti: 
qamis panjang. celana lebar dan panjang, sepatu 
khuff, kaos kaki dan yang semacamnya. 


Boleh juga 1a menarik kerudungnya ke wajahnya 
jika ia memandang perlu, tanpa mengikatnya. Jika 
kerudung itu menyentuh dan menempel wajahnya 
tidaklah mengapa. Hal ini berdasarkan hadits ' 
"Aisyah: : 

| عن عائشة رضي الله عنها قالت: كان الركبان يمرون بنا 

ونحن مع رسول الله صلى الله عليه وسلم 

فإذا حاذونا سدلت إحدانا جلبابها من رأسها على وجهها 

lala‏ جاوزونا كشفناه (أخرجه أبو داود وابن مأجه وأخرج 

الدارقطني من حديث أم سلمة مثله) 

Dari 'Aisyahradhiyallahu anha, ia berkata: Ada- 

lah kafilah kaum lelaki lewat di dekat kami, 

sedang kami bersama Rasulullah s.a.w.. Jika 
kafilah itu dekat sejajar dengan kami maka salah 
satu dari kita menarik kerudungnya dari kepala- 
nya ke wajahnya. Lalu jika kafilah itu berlalu, 
maka kami singkap lagi kerudung yang menutupi 
wajah. (Hadits riwayat Abu Daud dan Ibnu 

Majah. Ad-Daruguthni meriwayatkan juga ha- 

dits serupa dari Ummu Salamah). 


E dana AE سوه روا زي ان‎ PA EA AN 


OT Tn BET E NA نه مهو‎ AN 


| 
ْ 
2 
8 
: 
i 





Wanita juga tidak apa-apa menutupi kedua 
tangannya dengan pakaian yang sedang dipakai atau 
dengan yang lain. 


Selanjutnya, wanita wajib menutup wajah dan 
kedua telapaknya jika berada di hadapan kaum pria 
yang bukan mahramnya. Karena tubuh wanita adalah 
aurat yang wajib ditutupi. Ini berdasarkan firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: 

ولا يبدين زينتهن إلا لبعولتهن 

dan janganlah mereka menampakkan perhiasan- 

nya, kecuali kepada suami mereka, ... " (an-Nur: 


31) 


Tidak diragukan bahwa wajah dan kedua telapak 
tangan adalah perhiasan yang menarik. Dan wajah, 
dalam hal ini, adalah yang paling menarik. Allah pun 
berfirman: 
وإذا سألتموهن متاعا فاسألوهن من وراء حجاب‎ 
ذلكم أطهر لقلوبكم وقلوبهن‎ 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) ke- 
pada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah 
dari balik tabir. Cara yang sedemikian itu lebih 
suci bagi hati kamu dan hati mereka ... (al- 
Ahzab: 53) 
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Adapun mengikat kain semacam sorban meling- 
kar di kepala di bawah kerudung, agar kerudung itu 
tidak menempel wajah, sebagaimana yang biasa 
dilakukan kebanyakan wanita, adalah tidak memiliki 
dasar dalam syari'at, sejauh yang kami ketahui. 
Seandainya hal itu disyari'atkan, tentunya Rasulullah 
s.a.w. telah menerangkannya untuk umat beliau dan 
tidak mungkin beliau diam. 


Orang yang berihram, baik lelaki maupun perem- 
puan, boleh mencuci noda kotor atau semacamnya 
yang menodai pakaian ihram yang dikenakannya. 
Juga boleh menggantinya dengan pakaian ihram yang 
lain. Tapi tidak boleh mengenakan pakaian yang 
terolesi cairan za faran atau cairan wars, karena Nabi 
s.a.w. melarang mengenakannya dalam hadits Ibnu 
Umar. 


Wajib bagi orang yang berihram meninggalkan 
rafats, berbuat fasik (fusug) dan berbantah-bantahan 
(idal). Ini berdasarkan firman Allah Ta'ala: 

الحج أشهر معلومات فمن فرض فيهن الحج فلا رفث 

ولا فسوق ولا جدال في الحج 

(Masa amalan) haji adalah beberapa bulan yang 

dimaklumi. Barangsiapa yang menetapkan 


niatnya dalam bulan-bulan itu akan melakukan 
haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 
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berbantah-bantahan dalam masa melakukan : 
haji. (al-Baqarah: 197) 


dan berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w.: 
عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال: من حج فلم يرفث‎ 
ولم يفسق رجع كيوم ولدته أمه‎ 


Dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: Barangsiapa 
melakukan haji dan ia tidak melakukan rafats | 


dan tidak berbuat fasik, maka ia pulang dalam = 


keadaan seperti bayi pada hari ia dilahirkan ` 
ibunya. | 


Rafats bermakna: bersetubuh. Juga bermakna | 
mengucap atau melakukan yang kotor dan keji. : 


Fusug artinya: tindak kema'siatan. 


Jidal (berbantah-bantahan) dengan cara yang : 
baik, dalam rangka menegakkan yang haq dan | 
menolak yang batil, tidaklah dilarang bahkan 
justru diperintahkan, berdasarkan firman Allah : 
Ta'ala: ا‎ 
ادع إلى سبيل ربك بالحكمة والموعظة الحسنة‎ 

i‏ | وجادلهم بالتي هي أحسن 
Serulah (manusia) menuju jalan Tuhanmu‏ 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik, dan‏ 


ek ا‎ 
RE RS AEE NS A TSR TRB aa an a a a SANATA MEA AI OA TA aa 


Mn 225 ANA IE et‏ تو هدو سل ودعاق وره هلت 
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TA E ASEA pE A S p یي تم‎ NI IA GA MS TE AG SK TAS BELET AGA a ENE ER a Aa A E 


bantahlah mereka dengan cara yang baik. (an- : 
Nahl: 125) 


Diharamkan bagi lelaki yang berihram menutup 
kepalanya dengan tutup kepala yang melekat: seperti | 
kopiah atau songkok dan sorban, baik yang dike- : 
rudungkan di kepala (ghatrah) maupun yang diling- :ı 
karkan (Imamah) atau semacamnya. Begitu juga | 
diharamkan menutup wajahnya dengan sesuatu yang 
melekat. Ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w. tentang ` 
sahabat yang jatuh dari onta yang dikendarainya pada 
hari Arafah dan ia meninggal dunia: 

اغسلوه بماء وسدر وكفنوه في ثوبيه ولا تخمروا رأسه ووجهه 

| فإنه يبعث يوم القيامة ملبيا (متفق عليهء وهذا لفظ مسلم) 

Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara. : 

Kafanilah ia dengan kedua kain ihram yang : 

dipakainya dan jangan kamu tutupi kepala dan | 

wajahnya. Karena kelak ia akan dibangkitkan di 

hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah (dengan 

berpakaian ihram). (Muttafag 'alaih. Dan ini - 
lafazh Muslim) | 


Adapun berteduh di bawah kap-mobil atau | 
payung atau semacamnya tidaklah apa-apa, speni ْ 
halnya berteduh di bawah kemah dan D Hal ini | 
berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w. 
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ثبت في الصحيح أن النبي صلى الله عليه وسلم ظلل عليه 
| بثوب حين رمى جمرة العقبة 

Dalam hadits shahih: Bahwasanya Nabi s.a.w. 
dinaungi (oleh sebagian sahabat) dengan sehelai 
kain, saat beliau melempar Jamrah Aqabah. 

وصح عنه صلى الله عليه وسلم أنه ضربت له قبة بنمرة 

فنزل تحتها حتى زالت الشمس يوم عرفة 

“Diriwayatkan dengan shahih dari Nabi s.a.w.: 
Bahwasanya beliau dibuatkan kemah di Nami- 


rah, lalu beliau singgah di bawahnya sampai 
matahari tergelincir, yaitu pada hari Arafah. 


| Diharamkan bagi orang yang berihram, baik lela- 


ki maupun perempuan, membunuh atau membantu 
untuk membunuh binatang buruan darat. Juga dila- 
rang menghalaunya dari tempatnya. 


Diharamkan juga melakukan akad nikah, berse- 


badan, menyentuh isteri dengan syahwat dan mela- 
mar wanita. Ini berdasarkan hadits Ustman: 


عن عثمان رضي الله عنه أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: 
لا ينكح المحرم ولا ينكح ولا يخطب (رواه مسلم) 
Dari Utsman radhiyallahu 'anhu: Bahwasanya‏ 


Nabi s.a.w. bersabda: Orang yang berihram 
tidak dibenarkan menikah maupun menikahkan 


60 





orang. Juga tidak dibenarkan melamar wanita. 
(Hadits riwayat Muslim). 


Jika orang lelaki yang berihram mengenakan 
pakaian berjahit, menutup kepalanya atau memakai 
wangi-wangian karena lupa atau tidak mengerti 
hukumnya, maka ia tidak berkewajiban membayar 
fidyah. Hendaknya ia, begitu ingat atau mengerti , 
segera melepas tutup kepalanya atau menghilangkan 
bekas wangi-wangian yang teroleskan itu. Demikian 
halnya orang yang, karena lupa atau tidak mengerti, 
mencukur atau mencabut rambutnya atau memotong 
kukunya, ia tidaklah terkenai resiko apa-apa, ini 
menurut pendapat yang shahih. 


Diharamkan bagi setiap muslim, baik yang 
sedang berihram atau tidak, baik lelaki maupun yang 
perempuan, membunuh binatang buruan yang ada di 
tanah haram. Juga diharamkan membantu orang lain 
untuk membunuhnya, baik dengan alat, atau sekedar 
menunjukkan dengan isyarat atau semacamnya. 
Demikian halnya diharamkan menghalaunya dari 
tempatnya. 


Diharamkan juga memotong pohon yang ada di 


tanah haram, begitu juga mencabut tumbuh- 
tumbuhan yang hijau segar. 
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Sa E KERE DN E aia aik,‏ 1ق IR‏ نلق ari‏ و و يمت SK Ng SK ARE‏ وره هه د ګر کار وتن بي 


Selanjutnya, diharamkan juga mengambil barang | 
temuan di tanah haram, kecuali bagi orang yang ber- $ 
maksud mengumumkannya. | 


aa a A‏ دو ته 


BENER NE ENG AN GN ول فو‎ EE EL ng 


Ini semua berdasarkan sabda Nabi s.a.w.: 

إن هذا البلد - يعني مكة- حرام بحرمة الله إلى يوم القيامة 
لل د يعضد شجرها ولا ينفر صيدها ولا يختلى خلاها 

| ولا تحل ساقطتها إلا لمنشد (متفق عليه) 
Sesungguhnya negeri ini -yakni Mekah- adalah |‏ 
tanah suci yang haram dengan ketentuan keha- |‏ 
raman dari Allah hingga hari kiamat. Tidaklah |‏ 
dibenarkan merontokkan daun pepohonannya, |‏ 
menghalau binatang buruannya, dan mencabut |‏ 
rerumputan hijaunya. Dan tidak dihalalkan |‏ 
mengambil barang temuan yang terjatuh di‏ 
tanah haram itu, kecuali bagi munsyid (orang‏ 
yang bermaksud mengumumkannya). (Muttafag |‏ 
'alaih) |‏ 


Arti Munsyid ialah orang yang mengumumkan | 
barang yang hilang. 


Khala artinya: remmputan yang masih segar atau | 
hijau. | 


Mina dan Muzdalifah adalah termasuk tanah | 
haram. Sedang Arafah termasuk tanah halal (di 
luar tanah haram). 


ea‏ وم و و سو پوس an‏ بو 





AMALAN HAJI KETIKA MEMASUKI MEKAH 


Jika orang yang berihram sampai batas Mekah, 
maka disunnahkan baginya mandi sebelum mema- 
sukinya, karena Nabi s.a.w. malakukannya. 


Jika sampai ke Masjidil Haram, disunnahkan me- | 
masukinya dengan mendahulukan kaki kanan, dan l 
mengucapkan: | 


بسم الله والصلاة والسلام على رسول الله 
أعوذ بالل العظيم وبوجهه الكريم وسلطانه القديم 
من الشيطان الرجيم 

اللهم افتح لي أبواب رحمتك 


Dengan nama Allah 

Semoga shalawat dan salam 

tetap terlimpah kepada Rasulullah. 

Aku berlindung 

kepada Allah Yang Maha Agung 

dan dengan wajah-Nya yang Mulia 

serta dengan kekuasaan-Nya yang qadim 
dari syaitan yang terkutuk. 

Ya Allah, 

bukalah untukku pintu-pintu rahmat-Mu 














Demikian halnya jika masuk masjid-masjid yang 
lain, disunnahkan mengucapkan do'a ini. Sejauh yang 
kami katahui, tidak ada dzikir khusus yang shahih 
dari Nabi s.a.w. untuk memasuki Masjidil Haram. 


l Jika sampai ke Ka'bah, hendaknya menghentikan 
: talbiyahnya sebelum memulai thawaf, jika berhaji 
famattu' atau ber-umrah. 


Salanjutnya, hendaknya ia menuju Hajar Aswad 
dan menghadapnya, kemudian menyalaminya dengan 
| mengusapnya pakai tangan kanan serta menciumnya, 
jika hal itu mudah dilakukan dan tidak mengganggu 
orang lain dengan mendesak-desak mereka. 


Hendaknya saat menyalaminya, ia ucapkan: 


بسم الله والله أكبر 
Dengan nama Allah‏ 
Dan Allah Maha Besar.‏ 


Jika mencium Hajar Aswad sulit, hendaknya 
cukup mengusapnya dengan tangan kanan atau meng- 
gunakan tongkat yang ia gunakan untuk mengusap 
Hajar Aswad. 

Jika mengusapnya pun sulit, maka cukup 
mengisyaratkan tangan kepadanya dan mengucapkan: 


الله أکبر 


A 
La كمع يسوج ججح عدر‎ ENE TET AE E مجو موجه جم مداو ور اموس جو رج وو لوص و تدج‎ AR TEA AA GA د‎ 
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NENG EA‏ الا 


لدو اق اا رج 


هس ورت را 


وپ مه هه وه و سا 


FEE KSR TAK Ap MTP AL AA TT RAMA PAR UT 


KARENA ع‎ 


E REE 
Sa 








Allah Maha Besar 


Dan, tangan yang digunakan untuk berisyarat ke 
Ka bah tersebut tidak perlu dicium. 


Pada saat thawaf, hendaknya posisi Ka'bah di 
sebelah kirinya. Ketika memulai thawaf, sebaiknya ia 
mengucap: 

اللهم إيمانا بك وتصديقا بكتابك ووفاء بعهدك 

Ya Allah, 

dengan beriman kepada-Mu 

dengan membenarkan kitab-Mu 

dengan menepati janji-Mu . 

dengan mengikuti sunnah Nabi-Mu, Muhammad ` 
-Shallallahu alaihi wa sallam- (kulakukan thawaf 
ini). 


Diriwayatkan dari Nabi s.a.w. bahwa beliau me- 
lakukan itu. 


Selanjutnya lakukan thawaf tujuh putaran, 
dengan rami (berlari kecil dengan memendekkan 
langkah tanpa melompat) pada tiga putaran pertama. 
Ini dilakukan pada thawafnya yang pertama kali di 
saat datang di Mekah, baik untuk umrah, haji 


اد اد 
0 


ال یه دز Kerian‏ 











tamattu haji ifrad ataupun haji giran. Pada empat 
putaran berikutnya cukup berjalan biasa. 


Hendaknya memulai setiap putaran dari Hajar 
Aswad dan mengakhiri di Hajar Aswad pula. Mela- 
kukan raml maksudnya mempercepat jalan sambil 
memendekkan langkah. 


Pada thawaf ini, bukan pada thawaf lainnya, di- 
sunnahkan melakukan idhthiba' pada seluruh putaran. 


Idhthiba' ialah meletakkan bagian tengah rida’ (kain £ 
ihram atas) di bawah ketiak, sedang kedua ujungnya | 


di atas pundak kiri. 


Jika ragu-ragu berapa putaran yang telah ia : 
lakukan, hendaknya berpegang pada yang jelas-jelas | 
diyakini, yaitu bilangan yang lebih kecil. Yakni, jika j 
| ia ragu-ragu, apakah telah thawaf tiga atau empat į 
putaran, hendaknya ia mengambil yang terkecil, yaitu 


tiga putaran. Demikian halnya jika ia ragu-ragu pada 
bilangan putaran Sa'inya. 


Seusai thawaf, hendaknya ia kenakan kembali 
rida'nya (kain ihram atas) dengan meletakkannya di 
atas kedua pundaknya sedang kedua ujungnya di 
ddada sebelum ia melakukan shalat dua raka'at 
thawaf. 








af 
ag LN 
مو خو ې هز وې هجتن هچ‎ 


tata 


TS Ea LE ITF ENa eA ان‎ 


ba TA AE BETS ise‏ ص 





Di antara hal-hal yang seyogianya tidak dilaku- 
kan oleh kaum wanita adalah, thawaf dengan berso- | 
lek, mengenakan bau wewangian, dan tidak peduli 
dengan hijab. Padahal wanita adalah aurat (yang tak لک‎ 
layak ditampakkan). Karenanya wajib bagi kaum ' 
wanita untuk tidak menampak-nampakkan kecan- 
tikannya dan tidak berhias atau bersolek pada saat À 
thawaf atau saat lainnya di mana antara wanita dan 
lelaki bercampur baur. Karena wanita adalah aurat | 
(yang harus tertutup rapi) dan kaum lelaki dapat ' 
tergoda olehnya. Sedang wajah wanita adalah hiasan 
wanita yang paling tampak. Karenanya tidaklah boleh نب‎ 
diperlihatkan kecuali kepada mahramnya. Ini berda- 
sarkan firman Allah: 

| ولا يبدين زينتهن إلا لبعولتهن 

Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan ; 

mereka, kecuali kepada suami mereka ... (an- , 

Nur: 31) | 

Karenanya, tidak boleh bagi wanita menyingkap “ 
wajahnya saat mencium Hajar Aswad, jika ia terlihat 
oleh seorang pria. Jika tidak ada peluang baginya 
mengusap atau mencium Hajar Aswad, tidak diboleh- : 
kan memaksa diri untuk melakukannya dengan 
berdesak-desakan dengan kaum pria, akan tetapi . 
cukup melakukan thawaf di luar garis putar orang- i; 
orang lelaki (agak menjauh sedikit dari Ka'bah). Hal : 
itu lebih baik bagi mereka dan lebih agung pahalanya 
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. daripada thawaf dekat dengan Ka'bah tetapi mereka 


— berdesak-desakan dengan kaum pria. 


Rami dan Idhthiba' tidak disyari'atkan di selain 
thawaf ini (thawaf gudum). Tidak juga di saat Sa'i. 
© Begitu juga tidak disyari'atkan atas kaum wanita 
- untuk melakukan Ramli atau Idhtiba'. Karena Nabi 
| Saw. tidak melakukan rami dan Idhthiba' kecuali 
| pada thawaf yang pertama beliau lakukan saat men- 
datangi Mekah. 


; Pada waktu thawaf, hendaknya orang yang tha- اب‎ 
. waf itu dalam keadaan suci dari hadats maupun najis 
| dan kotoran. Hendaknya ia tunduk dan merendahkan 
— diri di hadapan Allah. : 


Disunnahkan ketika thawaf, memperbanyak dzi- | 
— kir dan do'a kepada Allah. Baik juga sekiranyaia : 
. membaca beberapa surat atau ayat dari al-Qur'an. | 


; Di dalam thawaf ini dan thawaf-thawaf lainnya, 
: demikian juga di dalam sa'i, tidak ada dzikir khusus 
| maupun do'a khusus yang wajib. Adapun penentuan 
. dzikir maupun do'a khusus pada setiap putaran tha- 
waf maupun sa'i, seperti yang dibuat oleh sementara 
| orang, tidaklah berdasar. Akan tetapi cukup membaca 
| dzikir atau do'a apapun yang mudah. 


ANAN a AN الل ل‎ D E PN ال‎ ND aga ا ا‎ Aa EN NA sa ا‎ E لوي ا ا ع ا ا‎ 
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Jika telah berada sejajar dengan Rukun Yamani, | 
hendaknya ia mengusapnya dengan tangan kanan dan | 
tidak usah menciumnya. Pada saat mengusap 
hendaknya mengucapkan: 


بسم الله والله أكبر 
Dengan nama Allah‏ 
dan Allah Maha besar‏ 


Jika sulit mengusapnya, maka tidak usah mela- : 
kukannya dan terus berlalu melanjutkan thawafnya, | 
serta tidak usah mengisyaratkan tangan kepadanya, f 
juga tidak usah bertakbir saat berada sejajar 
dengannya. Karena, sejauh yang kami ketahui, Nabi | 
s.a.w. tidak melakukannya. | 


Disunnahkan, saat sedang antara Rukun Yamani : 

dan Hajar Aswad, untuk berdo'a: | 
ربنا آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة‎ 
وقنا عذاب النار‎ 
Wahai Tuhan kami, 
karuniakan kepada kami 
kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat. 
Dan peliharalah kami 
dari siksa api neraka 


٢‏ سو BETA ANE YEN‏ زوس موه رز E TRE TTR SEE‏ مساق و غاچ وه و د اښ 


Setiap kali berada sejajar dengan Hajar Aswad, 


| hendaknya ia mengusap dan menciumnya sambil 
. mengucapkan: 


TN‏ سيو پچ پو 


الله أکبر 
Allahu Akbar‏ 


Jika tidak ada peluang yang mudah untuk 
mengusap maupun menciumnya, cukuplah mengisya- 


| ratkan tangan kepadanya setiap berada sejajar 


dengannya seraya mengucapkan: 


الله أكبر 
Allahu Akbar‏ 


Tidak dilarang thawaf di belakang Zamzam atau 


. Maqam Ibrahim, lebih-lebih pada saat manusia penuh 
“ sesak, karena Masjidil Haram seluruhnya adalah 


ورو د لسري ايم 


NG‏ ب ع ا 


tempat untuk thawaf. Dan sah juga meskipun ia 
thawaf di bawah naungan atap masjid. Hanya saja, 
jika ada peluang yang mudah, thawaf di dekat Ka'bah 
adalah afdhal (lebih utama). 


Seusai thawaf, hendaknya ia shalat dua rakaat di 
belakang Maqam Ibrahim, jika ada peluang mudah 
mencari tempat di situ. Tetapi jika tidak ada peluang 
mudah, karena orang berdesak-desakan atau oleh 
sebab lain, cukuplah shalat dua rakaat tersebut 












Tw na 


TA + دف‎ ENE 


Sa AU a a U 2 a CF Hi RR AA Lo el SSE 





| 


ng TAMAN ga 
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dilaksanakan di tempat manapun di dalam Masjidil 
- Haram. 


Disunnahkan, dalam shalat dua rakaat tersebut, 
- membaca, setelah al-Fatihah (43U3)/), surah al-Kafirun 


dan berikutnya surah al-Ikhlash |‏ (قل یا ایھا الکافرون) ‏ 
| (قل هو الله أحد) ٠‏ 


| Setelah itu menuju Hajar Aswad untuk menya- 
< laminya dengan mengusap pakai tangan kanan jika 
. ada peluang yang mudah untuk itu. Hal itu untuk 
. mencontoh apa yang dilakukan Nabi s.a.w. 
| ak ak ak 

| Kemudian keluar menuju bukit Shafa melalui 
pintunya, lalu mendaki ke atasnya (di batu-batuan 
. yang ada di puncaknya) atau sekedar berdiri di le- 
— rengnya. 


| Mendaki ke atas puncak Shafa adalah afdhal 
| (lebih utama) jika hal itu mudah dilakukan. 


1 Pada saat mendaki hendaknya membaca firman 
. Allah: 


إن الصفا والمروة من شعائر الله 
فمن حج البيت أو اعتمر 
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فلا جناح عليه أن يطوف بهما 


فمن تطوع خيرا فإن الله شاكر عليم 
Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah seba-‏ 
gian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa beri-‏ 
badah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak‏ 
ada dosa baginya melakukan sai antara kedua-‏ 
nya. Dan barangsiapa melakukan suatu keba-‏ 
jikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya‏ 
اا Allah Maha Pengarunia pahala bagi pelaku‏ 
kebaikan lagi Maha Mengetahui. (Al-Baqarah:‏ 

158) 


i Disunnahkan, saat di Shafa, menghadap kiblat, 
- bertahmid, bertakbir, dan mengucapkan: 


لا اله الا اللهء والله أكبر 

لا إله إلا الله وحده لا شريك لهء 

له الملك وله الحمد يحيي ويميت 

: وهو على كل شيء قديرء 
لا إله إلا الله وحده أنجز وعده ونصر عبده وهزم 
الأحزاب وحده 

Tiada Tuhan (Yang Hag) selain Allah 


Allah Maha Besar 
Tiada Tuhan (Yang Hag) selain Allah Semata 


Hanya bagi-Nya kekuasaan 

dan hanya bagi-Nya segala puji 

Dia menghidupkan dan mematikan 

dan Dia Maha Kuasa berbuat apapun 

Tiada Tuhan (Yang Hag) selain Allah Semata 
Dia melaksanakan janji-Nya, 

Dia membela hamba-Nya, 

dan Dia kalahkan sendiri kelompok-kelompok 


musuh 


Kemudian melanjutkannya dengan do'a apa saja 
yang mudah baginya seraya menengadahkan kedua 
tangannya ke atas, dan mengulang-ulang dzikir dan 
do'a itu tiga kali. | 


Kemudian turun dan berjalan menuju Marwah. 
Saat sampai pada tanda (hijau) pertama, hendaknya ia 
mempercepat jalannya sampai dengan tanda (hijau) 
yang kedua. Wanita tidak disyari'atkan untuk 
mempercepat jalannya di antara dua tanda (hijau) ini, 
karena wanita adalah aurat. Yang disyari'atkan bagi 
wanita, dalam sa'i, hanyalah berjalan biasa pada 
seluruh putaran. 


Setelah melintasi tanda (hijau) kedua, ia 
melanjutkan berjalan biasa lalu mendaki ke puncak 
Marwah atau sekedar berdiri di lerengnya. Mendaki 
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sampai ke atas puncak Marwah adalah afdhal, bila itu 
— mudah dilakukan. 


| Di Marwah, mengucapkan dan melakukan seper- 
; tiapa yang ia ucapkan dan lakukan di Shafa. 


Kemudian turun, dan di tempat yang harus ` 
berjalan biasa, ia berjalan biasa, dan ditempat yang : 
= harus mempercepat jalan, ia juga mempercepat jalan ' 


sampai ke Shafa. 


Sa'i ini dilakukan tujuh kali. Perjalanan dari 


| Shafa ke Marwah dihitung satu putaran, dan : 
© sekembalinya dari Marwah ke Shafa juga dihitung | 
| satu putaran, (dan berakhir di Marwah). Demikian ' 


Nabi s.a.w. melakukan. Dan beliau bersabda: 
خذوا عني مناسككم‎ 


Ambillah dariku manasik (amalan haji maupuan 
umrah) kamu. 


Disunnahkan dalam sa'i memperbanyak dzikir تک‎ 


nan Ang, 


l 


` dan do'a yang mudah baginya. Dan hendaknya ia 


| melakukan sa'i dalam keadaan suci, baik dari hadats ` 


| maupun dari najis dan kotoran. Sekiranya 


. melakukannya dalam keadaan tidak bersuci itupun | 
> sudah sah. Demikian halnya, seandainya seorang 
| wanita datang bulan (haidh) atau nifas setelah 


سوق رم ۶١ o ETZIONI E TR AE‏ به ښک مه 
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. thawafnya, ia boleh langsung sa'i (tidak perlu 

| menunggu waktu suci), dan itu dianggap sah karena 

“bersuci bukanlah salah satu syarat sa'i, tetapi 
— hukumnya hanya sunnah. 


Jika telah rampung sa'i, hendaknya mencukur 
bersih atau memendekkan rambutnya. Bagi lelaki, 
. mencukur bersih adalah afdhal. Dan, bagus, sekira- 
. nya hanya memendekkan saja, sedang cukur-bersih- 
: nya ia lakukan nanti untuk tahallul haji. Jika keda- 
| tangannya ke Mekah mendekati waktu haji, maka 
| lebih baik baginya cukup memendekkan rambutnya, 
. dengan maksud mencukurnya bersih nanti saat 
. tahallul haji. Ini didasarkan karena Nabi s.a.w., 
ı tatkala datang ke Mekah bersama para sahabat beliau 
` pada tanggal empat Dzulhijjah, memerintahkan ke- 
. pada mereka yang tidak membawa hadyu (binatang 
: sembelihan) agar ber-tahallul (lepas dari ihramnya) 
. dan memendekkan rambut, dan beliau tidak menyu- 
. ruh mereka untuk mencukur bersih rambutnya. 
: Dalam memendekkan rambut, haruslah dipendekkan 
. seluruhnya, tidak cukup hanya memendekkan seba- 
: giannya. Demikian halnya mencukur rambut, tidak 


: cukup dengan memangkas bersih sebagiannya saja 


| (misalnya: memangkas bersih bagian kanan, kiri dan 
` belakang kepala dan menyisakan bagian atas. 
Penerj.). Bagi wanita tidak disyari'atkan kecuali 


| . memotong sedikit rambutnya. Ukuran memotong ; 
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yang disyari'atkan baginya ialah sekedar seujung jari 
atau kurang dari ujung masing-masing untaian 
rambut yang dikelabangnya. (Misalnya, rambutnya 
dikelabang tiga, seperti kebiasaan wanita arab, maka 
cukup dipotong seukuran ujung jari atau kurang, 
diambil dari masing-masing ketiga ujung kelabang 
itu. Jika rambutnya tidak dikelabang, hendaknya 
diambil dari semua ujung rambutnya. Penerj.). Dan 
wanita tidak boleh memotong rambutnya lebih dari 
ukuran tersebut. 


Seorang yang berihram, jika telah mengerjakan : 


semua yang tertera di atas, berarti telah rampung dari 


amalan umrahnya (ber-tahallul dari umrahnya). Dan | 
kini halal baginya melakukan apa saja yang tadinya ; 
menjadi larangan ihram. Kecuali jika ia menuntun | 
hadyu (binatang sembelihan) dari tanah halal, maka : 


ia harus tetap berihram hingga usai tahallul dari 
amalan haji dan umrahnya semua. 


Adapun orang yang berniat haji ifrad atau haji 


giran, disunnahkan baginya menggugurkan niat ifrad | 


dan girannya itu dan merubahnya menjadi umrah. 


Hendaknya ia melakukan semua amalan orang yang ا‎ 


berhaji tamattu', terkecuali jika ia telah menuntun 
(membawa) hadyu (binatang sembelihan). Ini dida- 
sarkan karena Nabi s.a.w. memerintahkan kepada 


سیو 


BO ULC TEER TARR:‏ رګي 222:21 1 Rak Pe IRA AKK ANA‏ ن2 kn‏ رل 








para sahabat beliau melakukan demikian. Dan beliau 
bersabda: 


لولا أني سقت الهدي لأحللت معكم 
Seandainya aku tidak menuntun (membawa)‏ 


hadyu (bintang sembelihan), niscaya aku ber- 
tahallul (dari umrah) bersama kamu sekalian. 


Jika wanita datang bulan (haidh) atau nifas 
setelah berniat ihram umrah, maka ia tidak boleh 
melakukan thawaf maupun sa'i sehingga ia suci dan 
bersuci. Jika telah suci dan bersuci, maka langsung 
thawaf dan sa'i, lalu memotong ujung rambutnya. 
Dengan demikian rampunglah umrahnya. 


Jika sesaat sebelum hari Tarwiyah (8 Dzuhijjah) 
ia belum suci, maka hendaknya berniat ihram haji 
dari tempat penginapannya dan keluar menuju Mina 
bersama jama'ah haji yang lain. Dengan demikian 
berarti ia melakukan haji qiran. 

Berikutnya melakukan amalan-amalan haji, yaitu: 

e Mabit (menginap) di Mina (baik yang sebe- 

lum hari Arafah maupun yang tiga atau dua 
hari setelah hari Nahr), 

e Wuguf di Arafah, 

e Mabit di Muzdalifah dan wuguf di Masy aril 

Haram, 


ME E AT MA KAN HAN Egi PE IE ARE ARA AR SA RE Ai DEPAN PRP PENA IE” 





TETANEN, arga Sena span?‏ وي 
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Darana ka ات لق‎ AR Ta KENA TENANG DA MENANTI GP 


ta an‏ شه شا aaa aan aa‏ ا م 


ə Melempar jamrah (baik yang di hari Nahr, 
yaitu jamrah Aqabah, maupun ketikga jamrah 
yang harus dilempar di hari-hari tasyrig), 

e Menyembelih hadyu (binatang sembelihan); 

e Memotong rambut (wanita cukup memotong 
kira-kira seujung jari atau kurang). 

Jika ia telah suci dan bersuci, haruslah thawaf di 

| Ka'bah dan Sa'i antara Shafa dan Marwa. Ia kerjakan 

| satu thawaf dan satu sa'i saja, dan itu sudah sah dan 
| mencukupi untuk thawaf haji sekaligus thawaf | 
umrahnya, dan untuk sa'i haji sekaligus sa'i umrah- 
nya, berdasarkan hadits 'Aisyah: 

عائشة أنها حاضت بعد إحرامها بالعمرة فقال لها 


يد افعلي ما يفعل الحاج غير 


أن لا تطوفي بالبيت حتى تطهري (متفق و 
Dari “Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwasanya ia‏ 
datang bulan (haidh) setelah ia berihram untuk‏ 
umrah. Maka Rasulullah -shallallahu alaihi wa‏ 
sallam- bersabda kepadanya: “Lakukanlah apa‏ 
yang dilakukan oleh orang yang berihram haji.‏ 
Hanya saja kamu jangan thawaf sekeliling‏ 

Baitullah hingga kamu suci (dan bersuci) “ 


Wanita yang datang bulan (haidh) maupun nifas, ! 
jika telah melempar jamrah 'Aqabah pada hari Nahr | 


ga an 


EA E A پل ې‎ 
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د‎ 
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dan memotong rambutnya, maka telah halal baginya 
semua larangan ihram, seperti wangi-wangian dan 
semacamnya, kecuali suami, sehingga rampung 
seluruh amalan hajinya, sebagaimana wanita-wanita 
| yang dalam keadaan suci lainnya. 


ETT د‎ 


> ال 
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Jika ia thawaf dan sa'i setelah suci dan bersuci, 
١ maka suaminya menjadi halal lagi baginya. 
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IHRAM HAJH 


Nana D GGAL ۵۸ 12 ۱1 111.1 7 


da 
LGA KE VANA 


Jika tiba hari Tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzulhij- 
| jah, orang-orang yang sudah dalam keadaan tidak 
| berihram di Mekah dan juga penduduk yang hendak 
` beribadah haji, disunnahkan untuk berihram haji dari 
tempat tinggal mereka. Ini karena para sahabat Nabi 
s.a.w. bertempat di Abthah dan mereka pun berihram 
haji dari sana pada hari Tarwiyah, atas perintah 
Rasulullah s.a.w. 


Beliau tidak memerintahkan mereka pergi ke 
Ka'bah untuk berihram dari sana, atau untuk berih- 
ram dari bawah Mizab (talang emas di dinding 
Ka'bah di atas Hijr Ismail). Beliau juga tidak 
memerintahkan kepada mereka melakukan thawaf 
Wada' saat mereka hendak keluar menuju Mina. 
Seandainya hal ini disyari'atkan, tentunya beliau 
s.a.w. mengajarkannya kepada mereka. Inti segala 


| kebaikan ialah terletak pada kesetiaan seseorang 
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untuk mengikuti Rasulullah s.a.w. dan para sahabat 
beliau radhiyallahu'anhum. 


Disunnahkan baginya mandi, membersihkan 
badan dan memakai wangi-wangian di badannya saat 
hendak berihram haji, seperti halnya ia lakukan saat 
berihram di Miqat. 


Setelah berniat ihram haji, disunnahkan bagi 
mereka untuk berangkat menuju Mina sebelum atau 
sesudah matahari tergelincir pada hari Tarwiyah. 


Disunnahkan bertalbiyah terus-menerus sejak 
saat itu hingga menjelang akan melempar jamrah 
Aqabah. 


Di Mina, hendaknya mereka melakukan shalat 
Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya' dan Shubuh. Sunnah- 
nya, mereka lakukan masing-masing tepat waktunya 


dengan cara gashar tanpa jama’. Terkecuali Maghrib 
dan Shubuh, keduanya tidaklah digashar. 


Dalam masalah menggashar shalat ini, tidak ada 
bedanya antara penduduk Mekah ataupun lainnya. 
Karena Nabi s.a.w. mengimami orang-orang yang 
bersama beliau, baik mereka penduduk Mekah 
ataupun lainnya., saat di Mina, di 'Arafah dan 


| Muzdalifah, beliau s.a.w. lakukan dengan cara gashar 





gE ETRA E TRE T a E ASETE EE ETEA ERA ADR AE MOST EO TN EN KANE مو سس و‎ 
7 ټک‎ 


dan beliau tidak menyuruh penduduk Mekah untuk 
menyempurnakan raka'at shalat mereka. Seandainya 
hal itu adalah wajib bagi mereka, tentu beliau 
menjelaskannya kepada mereka. 
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° A TR AR شی‎ A ena EN وو‎ 


Setelah matahari terbit, hendaknya jama'ah haji 
berangkat dari Mina menuju Arafah. Disunnahkan 
singgah di Namirah sampai matahari tergelincir, jika 
hal itu mudah ia lakukan, karena Rasulullah s.a.w. 
melakukan itu. 


Jika matahari telah tergelincir, disunnahkan bagi 
imam atau wakilnya menyampaikan khutbah di 
hadapan para jama'ah yang hadir di Namirah dengan 
khutbah yang relevan dengan situasi dan kondisi saat 
itu, dimana ia menerangkan hal-hal yang disyari'at- 
kan bagi jama'ah haji pada hari itu dan pada hari-hari 
berikutnya. Ia perintahkan mereka agar bertaqwa, 
bertauhid dan berlaku ikhlas kepada Allah dalam 
segala perbuatan. Juga ia peringatkan mereka tentang 
hal-hal yang diharamkan Allah. Ia juga berpesan 
kepada mereka, agar berpegang teguh kepada Kitab 
Allah dan sunnah Nabi-Nya s.a.w., memutuskan 
hukum berdasarkan keduanya dalam segala masalah. 
Hal ini tanda sikap mengikuti jejak Rasul s.a.w. 
. dalam segala hal. 


. ورا کی‎ 
an AN AR AA و ټی‎ an aa PE AA PAN اټ‎ 


Seusai khutbah, para jama'ah haji agar melaku- 
kan shalat Zhuhur dan Asar dengan qashar dan jama'. 
dilakukan pada waktu Zhuhur (jama' taqdim), dengan 
satu adzan dua iqamah. Hal ini berdasarkan apa yang 
diriwayatkan Muslim dari Jabir. 


Setelah itu para jama'ah haji berwuquf di Arafah. 
Arafah seluruhnya adalah tempat wuquf kecuali 
lembah Uranah. Disunnahkan, saat wuquf, mengha- 
dap kiblat dan bukit Rahmah (dari arah timur) jika 
hal itu mudah dilakukan. Namun jika itu sulit, 
cukuplah menghadap kiblat, meskipun tidak meng- 
hadap bukit Rahmah. 


Disunnahkan bagi jama'ah haji, di Arafah ini, 
untuk bersungguh-sungguh dalam berdzikir, berdo'a 
dan merendahkan diri kepada Allah -subhanahu- 
seraya menengadahkan kedua tangannya ke klangit 
saat berdo'a. Baik juga ia bertalbiyah atau membaca 
beberapa surah atau ayat dari Al-qur'an. 


Disunnahkan memperbanyak bacaan: 
cal لا اله الا الله وحده لا شريك‎ 

له الملك و له الحمد يحيي ويميت 

وهو على كل شيء قدير 

Tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
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PR AA an PER KERAS هتر خر‎ AN PEC IT TET FATES TEA TRA دآ ققلا په نه‎ TEE AN 


selain Allah semata. 

Tiada sekutu bagi-Nya. 

Hanya bagi-Nya segala kekuasaan 
dan hanya bagi-Nya segala puji 

Dia menghidupkan dan mematikan 
dan Dia Maha Kuasa berbuat apapun. 


Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
dari Nabi s.a.w.: 

وروي عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال: 

خير الدعاء دعاء يوم عرفة 

وأفضل ما قلت أنا والنبيون من قبلي 

لا إله إلا الله وحده لا شريك لهء 

له الملك وله الحمد يحيي ويميت› 

وهو على كل شيء قدير 

Diriwayatkan dari Nabi s.a.w., bahwa beliau 
bersabda: Do'a yang terbaik adalah do'a pada 
hari Arafah. Dan ucapan yang paling utama 


kuucapkan dan diucapkan oleh para nabi 
sebelumku adalah: 


لا إله إلا الله وحده لا شريك له»ء له الملك وله الحمد»ء 
يحيي ويميت وهو على كل شيء قدير 


“قن لل ديه In GE aa Sh MEN SN ia BEN MAN SAP AM SEE EN En‏ ع USLA A‏ ف ا م 
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په کو 
2 : 


Di dalam hadits shahih dari Nabi s.a.w., beliau 
bersabda: 


أحب الكلام إلى الله أريع: سبحان اللهء والحمد لله 
ولا إله إلا اللهء والله أكبر 


Perkataan yang paling disukai oleh Allah adalah 
empat kalimat: 

SUBHANALLAH, WALHAMDULILLAH, WA LA 
ILAHA ILLALLAH, WALLAHU AKBAR 

(Maha Suci Allah, 


Segala puji bagi Allah, 
Tiada Tuhan (Yang Hag) selain Allah, 
Allah Maha Besar) 


Seyogianya ia memperbanyak dan mengulang- 


ulangi dzikir ini dengan penuh kekhusyukan dan 
dengan sepenuh hati. Juga, sebaiknya memperbanyak : 
dzikir dan do'a yang bersumber dari sunnah untuk | 
setiap saat, lebih-lebih dari Arafah ini dan pada hari | 
yang agung ini. Hendaknya memilih dzikir dan do'a 
yang memiliki makna yang dalam dan mencakup. Di : 
antaranya: | 
سبحان الله العظيم‎ adaa g سبحان الله‎ 
Maha Suci Allah lagi Maha Terpuji 
(dengan ma'uanah-Nya 
yang mewajibkanku memiji-Nya 
kusucikan nama-Nya) 


Pee ena‏ عا ا بجيو و و ډو ښيو وپ مجعو ا ته 








5 
له هد دنل نه عا نک د‎ ae aa AA AA AN a A TRS TON ana OTLEY 
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Maha Suci Allah Yang Maha Agung 
لا إله إلا أنت» سبحانك إني كنت من الظالمين‎ 
Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Engkau 
Maha Suci Engkau 


Sungguh aku tergolong 

orang-orang yang menganiaya diri 

لا إله إلا الله ولا نعبد إلا إياه 

له النعمة وله الفضل وله الثناء الحسن 

Tiada Tuhan (Yang Hag) selain Allah 
Kami tidak menyembah kecuali kepada-Nya 
Dia-lah yang memiliki karunia, 

Dia-lah yang memiliki pemberian lebih, 
dan hanya bagi-Nya sanjung puji baik. 
Tiada Tuhan (Yang Hag) selain Alah 
(Kami menyembah kepada-Nya) 

dengan memurnikan kataatan kepada-Nya, 
meskipun orang-orang kafir tidak suka. 


لا حول ولا قوة الا بالله 


Tiada daya (untuk menanggulangi) maksiat, dan 
tiada kekuatan (untuk melakukan) ketaatar, 


kecuali atas ma'unah dan taufig Allah. 
ربنا آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة‎ 


وقنا عذاب النار 


وې مو دوه وسر 7 وتسم کو مد غور دد چه و ا ا ا اي ا i aE Pa AA NGE kad pa An‏ 


و د صن MA TA Be NM nan SAN AIA RS aa an‏ اهم ده ی کے ر 
سه 


١ 


EA “ال جو‎ nan A ناسوس‎ 





Pn ا دمن‎ ETT Aa و ا نات یلا واد په دنا يدو‎ ia EKS NGA MEN NE ENG E EN, 5 
ني‎ ar 


Wahai Tuhan kami, 
karuniakan kepada kami 
kebaikan di dunia 

. dan kebaikan di akhirat. 
Dan peliharalah kami 
dari adzab api neraka. 


اللهم أصلح لي ديني الذي هو عصمة أمري 
وأصلح لي دنياي التي فيها معاشي 
وأصلح لي آخرتي التي فيها معادي 
واجعل الحياة زيادة لي في كل خير 


والموت راحة لي من كل شر 

Ya Allah, 

Perbaikilah untukku agamaku 

yang ia adalah benteng segala urusanku, 
perbaikilah urusan duniaku 

yang padanya terdapat penghidupanku, 
dan perbaikilah urusan akhiratku 

yang kepadanya tempat kembaliku. 
Jadikanlah hidup ini 

wadah bertambahnya segala kebaikan bagiku 
dan jadikanlah mati 

sebagai titik henti untukku 

dari segala keburukan 


أعوذ بالل من جهد البلاء ٠‏ 


Pi 
an 
BA NE EN A PSA DA EA EL AA MT AE ag AP AAA حبك‎ aas 
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ودرك الشقاء 
و لدو م القضاء 


وشماتة الأعداء 


Aku berlindung kepada Allah 
dari bencana yang dahsyat, 
kesengsaraan yang sangat, 
berlakunya tagdir buruk, 

dan tawa-riangnya musuh 
(melihat apa yang kualami) 


اللهم إني أعوذ بك من الهم والحزن. 
ومن العجز والكسل 
ومن الجبن والبخلء 

ومن المأثم والمغرم. 

ومن غلبة الدين وقهر الرجال 

Ya Allah, 

aku berlindung kepada-Mu 

dari kesedihan dan kesusahan, 
dari kelemahan dan kemalasan, 
dari jiwa pengecut dan watak kikir, 


dari dosa dan lilitan hutang, 
dan dari kesewenang-wenangan orang. 


أعوذ بك اللهم من البرص والجنون 
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والجذام ومن سيئ الأسقام 

Aku berlindung kepada-Mu, ya Allah, 

dari penyakit sopak, 

gangguan jwa, 

penyakit Lepra, 

dan dari segala penyakit yang mengerikan. 
اللهم إني أسألك العفو والعافية في الدنيا والآخرة.‎ 

2 اللهم إني أسألك العفو والعافية 
في ديني ودنياي وأهلي ومالي. 

اللهم استر عوراتي وآمن روعاتي» 

واحفظني من بين يدي ومن خلفي» 

وعن يميني وعن شمالي ومن فوقي. 

Ya Allah, 

kumohon kepada-Mu keampunan dan kesejahte- 
raan di dunia dan di akhirat. 

Ya Allah, 

kumohon kepada-Mu keampunan dan kesejahte- 
raan pada Agama dan urusan duniaku, pada 
keluarga dan hartaku. 

Ya Allah, 

tutuplah aib dan celaku, dan ubahlah rasa 
takutku menjadi rasa aman damai, 


۷ / 
ګل هي ل وو د‎ leo رم په کت شن کچ‎ D د م‎ E 0 i 
EE SRE RE E رمج قن لوم عار‎ TT AA Ka EKAR, DENGAN HET KETA ATENG ga AE EBEN AK AA 
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BIR Tanda PE AA ANN TAN RR ESA TT EL NAN TU واوا که یوو وا اي اټ‎ ET ANA DAN AN ام زی‎ an 
AL LINE E T ODETA ya 


Peliharalah aku dari depan dan dari belakang- 
ku. dari kanan dan kiriku, dan dari atasku. 

Dan aku berlindung di bawah kemahaagungan- 
Mu dari malapetaka yang ditimpakan kepadaku 
dari arah bawahku. 


اللهم اغفر لي خطيئتي وجهلي وإسرافي في أمري 
وما أنت أعلم به مني. 

اللهم اغفر لي جدي وهزلي وخطئي وعمدي 

و كل ذلك عندي 

Ya Allah, 

ampunilah kesalahanku, 

ketaktahuanku, 

dan sikap berlebih-lebihanku dalam urusanku, 
dan hal-hal yang Engkau lebih tahu dariku. 
Ya Allah, 

ampunilah dosa-dosaku, 

yang kulakukan dengan sungguh-sungguh dan 
main-main, 

ketaksengajaanku dan kesengajaanku. 

Semua (sifat kekurangan) itu ada padaku 


اللهم اغفر لي ما قدمت وما أخرت. 
وما أسررت وما أعلنت» 
وما أنت أعلم به مني 





E Ta NENG ل ا و‎ EAE په در‎ Sik gas حا لي دو‎ en E A Da 





dai‏ ارم المؤخرء وأنت على كل شيء قدير 
Ya Allah,‏ 

ampunilah untukku 

dosa-dosaku yang lalu dan yang kemudian, 

dosa yang tak kurahasiakan dan yang kutampak- 
kan, 

dan dosaku yang Engkau sendiri lebih mengata; 
huinya dari pada aku. 

Engkau-lah 

yang menempatkan hamba-Mu di depan atau di 
belakang. 

. Dan Engkau Maha Kuasa berbuat apapun. 


اللهم إني أسألك الثبات في الأمر ٠‏ 
والعزيمة على الرشدء ! 

وأسألك شكر نعمتك وحسن عبادتك. 
وأسألك قلبا سليما ولسانا صادقاء ٠‏ 
وأسألك من خير ما تعلم» 

وأعوذ بك من شر ما تعلم» 
وأستغفرك لما salai‏ 


انج اج ې 





Ya Allah, 
. kumohon kepada-Mu 
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z AE TA ia, 
San 


keteguhan dalam segala perkara, 

kekuatan tekad menepati kebenaran. 
Kumohon kepada-Mu 

untuk mensyukuri ni matmu, 

dan beribadah dengan baik kepada-Mu 
Kumohon kepada-Mu 

hati yang bersih, 

lisan yang jujur. 

Komohn kepda-Mu 

kebaikan yang Engkau Maha mengetahuinya. 
Aku berlindung kepada-Mu 

dari keburukan yang Engkau Maha Masa nya. 


. Kumohon ampun atas apa 

yang Engkau Maha mengetahuinya. 
. Karena Engkau Maha mengetahui segala yang 
ghaib. 


اللهم رب النبي محمد عليه الصلاة والسامم 

اغفر لي ذنبي وأذهب غيظ قلبي 

و أعذني من مضلات الفتن La‏ أبقيتتي 

Ya Allah, 

Tuhan Yang mendidik dan mengayomi Nabi 
Muhammad 

semoga shalawat dan salam sejahtera 


senantiasa terlimpah kepada beliau, 
ampunilah untukku dosaku, 





PIDAN: 


E E E FRR TE E EEEE y EEE r AYTEN 7 


BEEF Pa AA AA E E‏ مدع نیم سوه MAEN ah SENG BAE‏ کم وز غه هت وان و عا کو د دو ال سو 
AP‏ 
A‏ 


hilangkanlah rasa amarah hatiku, 

dan hindarkanlah aku 

dari cobaan dan ujian yang menyesatkan 
selama Engkau beri kesempatan hidup untukku. 


اللهم رب السموات والأرض ورب العرش العظيم 
ربنا ورب كل شيء فالق الحب والنوى 

منزل التوراة والإنجيل والقرآن 

أعوذ بك من شر كل شيء أنت أخذ بناصيته 
أنت الأول فليس قبلك شيء 

وأنت الآخر فليس بعدك شيء 


وأنت الباطن فليس دونك شيء 

اقض عني الدين 

وأغنني من الفقر 

Ya Allah, 

Tuhan Yang Memiliki langit, 

Tuhan Yang Memiliki bumi, 

dan Tuhan Yang Memiliki 'arsy yang agung. 
Wahai Tuhan kami, dan Tuhan segala sesuatu, 
Yang menumbuhkan butir tetumbuhan, dan biji 
buah-buahan, Yang menurunkan Taurat, Injil 
dan Al-qur'an, aku berlindung kepada-Mu, dari 





kejahatan mahluk-Mu yang memiliki sifat jahat, 
yang Engkaulah yang memegangi ubun-ubunya. 
Engkau-lah Yang Maha Awal. tiada sesuatupun 
sebelum Engkau, Engkau-lah Yang Maha Akhir, 
tiada sesuatupun setelah Engkau, Engkau-lah 
Yang Zhahir, tiada sesuatupun di atas Engkau, 
Engkau-lah Yang Bathin, tiada sesuatu apapun 
yang menghalangi-Mu, Engkau-lah lebih dekat 
kepada benda apapun, daripada benda itu sen- 
diri kepada dirinya, lunaskanlah hutangku, dan 
cukupilah aku agar terhindar dari kefakiran. 


اللهم أعط نفسي تقواها وزكها أنت خير من زكاها 
أنت وليها ومولاها 

Ya Allah, 

Karuniakan pada jiwaku ketagwaannya. 
Sucikanlah ia, 

Engkau-lah sebaik-baik yang mensucikannya 
Engkau-lah pembimbingnya dan pengayomnya. 
اللهم إني أعوذ بك من العجز والكسل‎ 

وأعوذ بك من الجبن والهرم والبخل 

وأعوذ بك من عذاب القبر 

Ya Allah, 

aku berlindung kepada-Mu 


dari kelemahan dan kemalasan. 
Aku berlindung kepada-Mu 





dari jiwa pengecul, 

ketuaan yang lemah, 

dan watak kikir. 

Dan aku berlindun7g kepada-Mu 
dari adzab kubur. 


اللهم لك أسلمت وبك آمنت 
وعليك توكلت وإليك أنبت وبك خاصمت 


أعوذ بعزتك أن تضلنى 
لا إله إلا أنت 


والجن والإنس يموتون 

Ya Allah, 

kepada-Mu aku berserah diri, 

kepada-Mu aku beriman, 

kepada-Mu aku bertawakkal, 

kepada-Mu aku cenderung hati 

untuk kembali kepada-Mu 

dengan-Mu aku berhujjah dan membela diri 
aku berlindung di bawah kemahaperkasaan-Mu 
semoga kiranya tidak Engkau sesatkan aku 
Tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali 
Engkau. 

| Engkaulah Yang Maha Hidup Kekal Abadi 

| Yang tidak mati 











sedangkan jin dan manusia pasti mati. 


للهم إني أعوذ بك من علم لاينفع 


وقلب لا يخشع ونفس لا تشبع ودعوة لا يستجاب لها 
Ya Allah,‏ 

aku berlindung kepadaMu 

dari ilmu yang tak bermanfa'at, 

dari hati yang tak khusyu', 

dari nafsu yang tak pernah puas, dan 

dari do'a yang tak terkabulkan. 


اللهم جنبني منكرات الأخلاق والأعمال 
والأهواء والأدواء 


| Ya Allah, 

| jauhkan aku dari akhlak buruk, 
perbuatan buruk, 

hawa nafsu buruk, 

dan penyakit buruk. 


اللهم الهمني رشدي واعذني من شر نفسي 
Ya Allah,‏ 

ilhamkan kepadaku kesadaranku 

untuk tetap pada kebenaran 

dan hindarkanlah aku dari keburukan jiwaku 








بدي مې بپ لج وواه سرپ سپ 


هې 


وو NA PAT AE‏ پے 





Ya Allah, 

berilah aku kecukupan dengan rizki yang halal 
dari-Mu 

agar kiranya aku tidak tamak a apa yang 
Engkau haramkan. 

Dan kayakanlah aku dengan karunia lebih-Mu, 
agar kiranya aku tak berkebutuhan 

a selain Engkau. 


Ya Allah, 

kumohon kepada-Mu 

petunjuk kebenaran, 

Jiwa taqwa, 

kemampuan membentengi diri 

dari apa yang Engkau haramkan 

dan kekayaan jiwa 

(untuk tidak butuh kepada selain Engkau). 


اللهم إني أسألك الهدى والسداد 

Ya Allah, 

kumohon kepada-Mu petunjuk 

dan ketetapan pada garis kebenaran 


اللهم إني أسألك من الخير كله 
عاجله وآجله ما علمت منه وما لم أعلم 
وأعوذ بك من الشر كله 
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عاجله وآجله ما علمت منه وما لم أعلم 

أسألك من خير ما سألك منه عبدك ورسولك 
محمد صلى الله عليه وسلم 

وأعوذ بك من شر ما استعاذ منه عبدك ورسولك 


Ya Allah, 

kumohon kepada-Mu dari kebaikan seluruhnya: 
di kehidupan dunia dan akhirat 

yang kuketahui dan 

yang tidak kuketahui. 

Dan aku berlindung kepada-Mu 

dari keburukan seluruhnya: 

di kehidupan dunia dan akhirat 

yang kuketahui dan 

yang tak kuketahui. 

Kumohon kepada-Mu sebagian kebaikan 
yang hamba dan Rasul-Mu Muhammad 
-shallallahu 'alaihi wa sallam- 
memohonnya kepada-Mu. 

Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
yang hamba dan Rasul-Mu, Muhammad 
-Shallallhu'alaihi wa sallam- 

memohon kepada-Mu 

perlindungan darinya. 


وویم دبي سب BR‏ 3 





اللهم إني أسألك الجنة وما قرب إليها من قول أو عمل 
وأعوذ بك من النار وما قرب إليها من قول أو عمل 
وأسألك أن تجعل كل قضاء قضيته لي خيرا 

Ya Allah, 

kumohon kepada-Mu surga 

dan segala apa yang mendekatkan 

kepadanya, 

baik itu ucapan maupun perbuatan. 

Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka 

| dan segala apa yang mendekatkan 

| kepadanya, 

| baik itu ucapan maupun perbuatan. 

y Dan kumohon kepada-Mu 

| agar kiranya Engkau jadikan 

setiap takdir yang Engkau jatuhkan kepadaku 
itu baik (bagiku). 

لا إله إلا الله وحده لا شريك له 


له الملك وله الحمد يحيي ويميت بيده الخير : 


وهو على كل شيء قدير 

Tiada Tuhan (Yang Hag) selain Allah semata 
| tiada sekutu bagi-Nya. 

| Hanya bagi-Nya kerajaan, dan 

| hanya bagi-Nya segala puji. 

! Dia meghidupkan dan mematikan. 


a A ا و وکن ډیا‎ AON تو ایو‎ MERE PR aa 


ana ia AE ek.‏ نورل 
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Di tangan-Nya-lah segala kebaikan 
dan Dia Maha Kuasa berbuat apapun. 


ولا حول ولا قوة إلا بالله العلي العظيم 

Maha Suci Allah 

segala puji bagi Allah 

tiada Tuhan (Yang Hag) selain Allah 

Allah Maha Besar 

tiada daya (untuk menghindari kemaksiatan) 
dan tiada kekuatan (untuk melakukan ketaatan) 
kecuali atas ma'unah dan taufig Allah 

Yang Maha Luhur lagi Maha Agung. 


اللهم صل على محمد وعلى آل محمد 

كما صليت على إبراهيم وعلى آل إبراهيم 
إنك حميد مجيد 

وبارك على محمد وعلى آل محمد 

كما باركت على إبراهيم وعلى آل إبراهيم 
إنك حميد مجيد 


Ya Allah, Limpahkanlah shalawat kepada Nabi 
Muhammad dan kepada keluarga Nabi Muham- 
mad, sebagaimana Engkau limpahkan shalawat 
kepada Nabi Ibrahim dan kepada keluarga Nabi 
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1 Ibrahim, sesugguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia, 

dan limpahkanlah berkah kepada Nabi Muham- 
| mad dan kepada keluarga Nabi Muhammad, 
sebagaimana Engkau limpahkan berksh kepada 
Nabi Ibrahim dan kepada keluarga Nabi 
Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
| lagi Maha Mulia. 

ربنا آتتا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة 

Wahai Tuhan kami, 

karuniakanlah kepada kamu kebahagiaan di 
dunia, dan kebahagiaan di akhirat, serta peliha- 
ralah kami dari adzab api neraka. 


SE gen SER un‏ وان 


E RE TIE EEF WI 


Di tempat wuquf yang agung ini, disunnahkan 
bagi orang yang berhaji mengulang-ulangi dzikir dan 
; do'a ini, juga dzikir dan do'a lain yang semakna 
dengannya, di samping bershalawat kepada Nabi- 
| Shallallahu 'alaihi wa sallam-. 

i Hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam ber- 
| do'a, dan hendaknya memohon kepada Tuhannya dari 
kebaikan dunia dan akhirat. 
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: mengulang-ulangi do'a itu tiga kali. Seyogianya 


Dan adalah Nabi s.a.w. jika beliau berdo'a, selalu | 
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mu'min mencontoh dan meneladani beliau dalam 
cara bedo'a yang beliau contohkan. Semoga shalawat 
dan salam sejahtera senantiasa terlimpah kepada 
beliau. 


Di tempat wuquf ini, hendaknya seorang muslim 
menyatakan ketundukan dan kepatuhannya kepada 
Allah Tuhannya, merendahkan diri dan tunduk di 
hadapan-Nya, merasakan bergelimang dosa di 
hadapan-Nya seraya mengharap rahmah dan 
magfirah-Nya dan takut terhadap adzab dan kemurka- 
Nya. Hendaknya ia menghitung-hitung dosa dirinya, 
dan bertaubat yang sebenar-benarnya, karena hari ini 
adalah hari yang agung dan pertemuan yang agung. 
Di hari ini Allah memberi karunia kepada para 
hamban-Nya. Dia banggakan para hamba-Nya itu di 
hadapan para malaikat-Nya. Di hari Allah banyak 
membebaskan (para hamba-Nya) dari api neraka. 
Tidak pernah syaitan terlihat sangat terusir, rendah 
dan hina di suatu hari, melebihi yang dialaminya di 
hari 'Arafah ini, kecuali pada saat perang Badar. Hal 
ini dikarenakan ia melihat besarnya karunia dan 
kebaikan Allah kepada para hamba-Nya, dan 
banyaknya pembebasan-Nya untuk mereka dari 
neraka dan keampunan-Nya untuk mereka. 


Tertera di shahih muslim: 





A 


TER أ‎ 


57 لګ‎ ل٤‎ a الف‎ AU ERT ساد‎ 


و | ع 7 دا اه قا حو توا OT LSE‏ 


عن عائشة رضي الله عنها أن النبي صلى الله عليه 


وسلم قال: ما من يوم أكثر من أن يعتق الله فيه عبدا 


من النار من يوم عرفة 
وإنه ليدنو ثم يباهي بهم الملائكة فيقول 
La‏ أراد هو لاء؟ 


Dari Aisyah radhiyallahu'anha, bahwasanya 
Nabi -shallallahu alaihi wa sallam- bersabda: | 
Tidak ada suatu hari yang dimana Allah banyak | 
membebaskan hamba-Nya dari api neraka selain 
hari Arafah. Pada hari itu Allah mendekati ham- 
ba-Nya dan membanggakan mereka di hadapan 
para malaikat, seraya berfirman: (Lihatlah 
wahai para malaikat-ku) apa yang dikehendaki 
para hamba-Ku ini. 


Seyogianya umat merasakan pada diri mereka | 
betapa agungnya kebaikan. Hendaknya mereka | 
senantiasa menghinakan dan menggelisahkan syaitan, 

| musuh mereka, dengan memperbanyak dzikir dan 
| do'a serta dengan senantiasa bertaubat dan memohon 
ampun kepada Allah dari semua dosa dan kesalahan. 


Hendaknya para jama'ah haji terus mengisi wak- 
tunya di tempat wuguf ini dengan dzikir dan do'a dan 
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Jika matahari terbenam, hendaknya jama'ah haji 
meningggalkan Arafah menuju Muzdalifah dengan 
tenang dan penuh tertib kesopanan. Hendaknya mem- 
perbanyak membaca talbiyah dan berjalan agak cepat 
di jalan yang lapang, karena Nabi s.a.w. melakukan 
demikian. 


Meninggalkan Arafah menuju Muzdalifah ini 
tidak boleh dilakukan sebelum matahari terbenam, 
oleh karena Nabi s.a.w. berwuquf di Arafah sampai 
matahari terbenam, dan beliau bersabda: 


خذوا عني مناسككم 


Ambillah dariku tata-cara (manasik) hajimu 


Jika telah sampai di Muzdalifah, hendaknya se- 
gera melakukan shalat Maghrib tiga rakaat dan Isya' 
dua rakaat dengan dijama' dan dengan satu adzan dan 
dua iqamah, karena Nabi s.a.w. melakukan demikian, 
baik sampainya ke Muzdalifah pada waktu Maghrib 
maupun sudah masuk waktu Isya'. 


Mencari batu kerikil jamrah, saat sampai di 
Muzdalifah, sebelum melakukan shalat Maghrib dan 
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Isya', seperti halnya yang dilakukan sebagian orang 
awam, dengan keyakinan bahwa itu adalah disyari'at- 
kan, adalah salah dan tak berdasar. Nabi s.a.w. tidak 
menyuruh untuk dicarikan batu kerikil untuk beliau 
kecuali saat meninggalkan Masy'aril Haram menuju 
Mina. Memungut batu kerikil, dari tempat manapun, 
baik di Muzdalifah maupun Mina, adalah sah. Tidak 
harus memungutnya dari Muzdalifah, akan tetapi 
boleh memungutnya dari Mina. Yang sunnah, adalah 
memungut tujuh batu kerikil saja di hari itu untuk 
persiapan melempar jamrah 'Aqabah, mencontoh apa 
yang dilakukan Nabi s.a.w.. Adapun untuk setiap hari 
berikutnya cukup memungut dari Mina, setiap hari 
duapuluh satu batu kerikil, untuk melempar jamrah. 


Tidak disunnahkan mencuci batu kerikil. Tetapi 
cukup digunakan melempar tanpa dicuci, karena hal 
itu tidak dinukil dari Nabi s.a.w. maupun dari 


sahabat. Dalam melempar ini juga tidak boleh meng- | 


gunakan batu yang sudah digunakan untuk melempar. 


Di Muzdalifah, hendaknya jama'ah haji mengi- 
nap di malam itu (malam 10 Dzulhijjah). Orang- 
orang yang lemah, baik wanita maupun anak-anak 
maupun yang lain, boleh berangkat menuju Mina 
pada akhir malam itu. Hal ini berdasarkan hadits 


: Aisyah, Ummu Salamah dan lainnya. Adapun jama- 
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'ah haji lainnya, sangat ditekankan agar mereka | 
menetap di Muzdalifah sampai shalat shubuh. | 


باص لاټ 


T AAT‏ تمه ب اتج کله 


Seusai shalat shubuh, hendaknya melakukan 
wuquf di Masy'aril Haram seraya menghadap Kiblat 
dan memperbanyak dzikir, bertakbir, dan memanjat- 
kan doa kepada Allah sampai benar-benar mendekati 
waktu terbitnya matahari. Pada saat berdo'a di Masy- 
'aril Haram disunnahkan menengadahkan tangan. 


Ber-wuguf di tempat manapun di Muzdalifah 
adalah sah. Tidak wajib mendekati maupun mandaki 
bukit Masy'aril Haram. Hal ini berdasarkan sabda 
Nabi s.a.w.: 


٠‏ وقفت ههنا - يعني على المشعر- وجمع كلها موقف 


(رواه مسلم في صحیحه) 

Aku ber-wuquf disini - yakni di atas bukit Masy- 
'aril ` Haram. Dan, kawasan Jam' (Muzdalifah) 
seluruhnya adalah tempat ber-wuguf. (Hadits 
riwayat Muslim dalam shahih-nya). 


REA‏ نالك و د موه A Sa DL‏ م جنا 


Jam” adalah Muzdalifah. 


KENAA TA AA NGT EN AE ARA OA SA AA AE EA RINSED TE IEEE REET TFET EN SARAN إن اجر روج رن عت جك‎ EI TAA 5 


TET, 
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MENUJU MINA 


Saat matahari menjelang terbit, hendaknya para 
jamaah haji berangkat menuju Mina. Dalam perja- | 
lanan hendaknya mereka memperbanyak membaca 
talbiyah. Jika telah sampai di lembah Muhassir, 
disunnahkan mempercepat jalannya. 


Saat sampai di Mina, di dekat jamrah Aqabah, | 
hendaknya berhenti dari membaca talbiyah. Setelah | 
sampai di tempat pelemparan jamrah, hendaknya | 
langsung melempar jamrah Aqabah tujuh batu kerikil | 
satu demi satu, seraya mengangkat tangannya pada 
setiap lemparan sambil membaca takbir: 


الله أكبر 
Allah Maha Besar‏ 


Disunnahkan melempar dari arah tengah lem- | 
bah, dengan posisi arah Ka'bah di sebelah kirinya dan | 
Mina di sebelah kanan, karena Nabi s.a.w. melakukan | 
demikian. Namun, melempar dari arah manapun, 
asalkan batu kerikil yang dilemparkan itu tepat jatuh 
pada gundukan jamrah, adalah sah. Tidak disyaratkan 
agar batu kerikil yang dilemparkan tetap berada di 
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| gundukan jamrah. Yang disyaratkan ialah jatuhnya 
batu keriki! itu tepat di gundukan jamrah. Seandainya 
| batu tersebut jatuh tepat di gundukan jamrah kemu- 
| dian menggelinding atau mamantul keluar, maka sah 
hukumnya menurut zhahirnya pendapat para ulama. 
Di antara yang menyatakan demikian ialah An-Nawa- 
| wi -radhiyallahu- dalam kitab al-Majmu', Syarah al- | 
Muhadzdzab. 


: Batu kerikil yang digunakan untuk melempar 
i jamrah hendaknya seperti kerikil ketepil, agak besar 
į sedikit dari kacang himmash. 


Seusai melempar jamrah Agabah, hendaknya 
menyembelih hadyu (binatang sembelihan)-nya. Pada 
saat menyembelih hadyu, baik dengan cara nahr 
(khusus untuk onta) atau dengan cara dzabh (untuk 
sapi dan kambing), disunnahkan mengucapkan: 


; بسم الله و الله أكبر 
اللهم هذا منك و لك 
Dengan nama Allah‏ 
Allah Maha Besar‏ 


Ya Allah, 
(hadyu) ini dari Engkau dan Untuk Engkau 


| Disunnahkan juga menghadapkan binatang yang 
| akan disembelih itu ke arah kiblat. 





Dalam melakukan nahr untuk onta, yang sunnah | 
ialah onta itu dalam posisi berdiri dengan keadan 4 
kaki depan sebelah kiri diikat. Sedang untuk me- $ 
nyembelih sapi maupun kambing, yang sunnah ialah | 
dengan membaringkan tubuhnya dalam posisi yang | 
kiri di bawah (seraya menghadapkan ke kiblat). Jika | 
ia menyembelihnya tanpa menghadapkannya ke | 
kiblat, berarti ia meninggalkan sunnah. Dalam hal ini 
sah sembelihannya. Karena menghadapkan ke kiblat 
saat menyembelih hukumnya sunnat, bukan wajib. 


Disunnahkan memakan sebagian dari daging 
hadyunya dan menyedekahkan sebagian yang lain. 
Hal ini berdasarkan firman Allah: : 

Maka makanlah sebagian dari daging sembe- 

lihan itu, dan (sebagian lagi) berikanlah untuk | 


dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. 
(al-Hajj: 28) 


Waktu untuk menyembelih berlanjut sampai 
terbenamnya matahari pada hari ketiga dari hari-hari | 
tasyrig. Ini menurut pendapat yang terbenar dari | 
pendapat para ulama. Berarti waktu menyembelih 
adalah hari nahr dan tiga hari sesudahnya. 
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Setelah melakukan nahr atau menyembelih had- 
yu, hendaknya mencukur bersih atau memendekkan 
rambutnya. Mencukur bersih adalah afdhal, karena 
Nabi s.a.w. mendo'akan orang-orang yang mencukur 
bersih rambutnya agar kiranya mendapat limpahan 
rahmat dan maghfirah. Beliau ucapkan do'a untuk 
mereka itu tiga kali, sedang untuk orang-orang yang 
memendekkan rambutnya, beliau hanya mendo'akan 
sekali. 


Dalam memendekkan rambut, tidaklah cukup ha- 


nya memendekkan sebagian, tetapi harus merata 


seluruhnya, seperti halnya mencukur bersih. Wanita 
cukup menggunting kira-kira seujung jari atau ku- 
rang, dari ujung masing-masing untaian rambut yang 
dikelabangnya. 


Seusai melempar jamrah Agabah dan mencukur 
bersih atau memendekkan rambut, dihalalkan bagi 
orang yang berihram semua apa yang tadinya menjadi 
larangan ihram, kecuali isteri. Tahllul ini dinamakan 
Tahallul Awal. 


EEFE AE r AP موس ههو ي2(‎ 
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Ba Abg ME ket ai 


KEMBALI KE MEKAH : 
UNTUK THAWAF DAN SA'I : 


KEP SA 


Disunnahkan, seusai Tahallul Awal ini, memakai | 
wangi-wangian dan berangkat menuju Mekah untuk 
melakukan Thawaf Ifadhah, berdasarkan hadits 
Aisyah radhiyallahu 'anha: 


عن عائشة رضي الله عنها قالت: كنت أطيب رسول 
الله صلى الله عليه وسلم لإحرامه قبل أن يحرم 


; ولحله قبل أن يطوف بالبيت (أخرجه البخاري ومسلم) 
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata : Aku :‏ 
memberikan wangi-wangian kepada Rasulullah |‏ : 
s.a.w. untuk ihram beliau sebelum beliau‏ 
berihram, dan seusai beliau tahallul, sebelum |‏ 
beliau melakukan Thawaf (Ifadhah) di Baitullah.‏ 
(Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan‏ 

Muslim). 





: Thawaf ini dinamakan Thawaf Ifadhah dan | 
| Thawaf Ziarah. Thawaf ini salah satu rukun haji, dan 

haji tidak sah tanpa thawaf ini. Thawaf inilah yang 
: dimaksudkan dalam firman Allah “Azza wa Jalla: ; 
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REET ger 


ثم ليقفضوا تفثهم وليوفوا ندورهم 


وليطوفوا بالبيت العتيق 

Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran yang ada pada badan mereka, menunai- 
kan nazar-nazar mereka dengan sempurna, dan 
melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah). (al-Hajj: 29) 


ea YNA Ne BAN کم غه هاراسه‎ 7-7 


Seusai thawaf dan shalat dua rakaat di belakang | 
Maqam Ibrahim, hendaknya melakukan sa'i antara 
Shafa dan Marwah, jika ia melakukan haji tamattu'. 
Sa'i ini adalah sa'i haji. Sedang sa'inya yang pertama f 
dahulu adalah sa'i umrah. : 

Bagi orang yang haji tamattw, tidak cukup satu ; 
sa'i saja, menurut pendapat yang terbenar dari pen- | 
dapat ulama, berdasarkan hadits Aisyah: 

عليه وسلم فذكرت الحديث وفيه فقال: من كان معه 

هدي فليهل بالحج مع العمرة نم لا يحل حتى يحل 

منهما جميعا -إلى أن قالت- فطاف الذين أهلوا 

| بالعمرة بالبيت وبالصفا والمروة ثم حلوا قم طافوا 

3 
| طوافا آخر بعد أن رجعوا من منى لحجهم 
: 














پپسيتض متس پو مور يرس و سم مج EA EN MEN EA TE AA‏ کر BAN BN‏ هو ها 
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(رواه البخاري ومسلم) 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: 
Kami keluar bersama Nabi s.a.w.. Kemudian 
Aisyah menyebutkan haditsnya, yang di disitu 
tertera: lalu beliau bersabda: Barangsiapa mem- 
bawa hadyu (binatang sembelihan) hendaklah ia 
berniat ihram haji bersamaan dengan umrahnya. 
Kemudian, tidak boleh melepaskan ihramnya 
(tidak boleh bertahallul) sehingga rampung 
(tahllul) dari kedua-duanya semua. Selanjutnya 
Aisyah mengatakan: Maka orang-orang yang 
berihram umrah melakukan thawaf sekeliling 
Baitullah dan di antara Shafa dan Marwah, 
kemudian mereka, melepaskan ihram mereka 
(tahallul dari umrah). Ketika kembali mereka 
dari Mina, mereka melakukan 'thawaf yang 
lain lagi’ untuk haji mereka. (Hadits riwayat Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Maksud perkataan Aisyah tentang mereka yang 
berihram umrah, sekembali mereka dari Mina, 
mereka melakukan “thawaf yang lain lagi” untuk haji 
mereka, ialah sa'i antara Shafa dan Marwah. Ini 
menurut pendapat yang terbenar dalam menafsiri 
hadits ini. Adapun pendapat orang yang mengatakan 
= bahwa yang dimaksudkan oleh Aisyah dengan 
“perkataan “thawaf uamg lain lagi’ ialah Thawat 
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Ifadhah. adalah tidak benar. Karena thawaf ifadhah 
adalah rukun bagi semua (baik yang ber-haji Tamattu'. 
yang ber-haji Ifrad dan yang ber-haji Qiran). dan 
mereka telah melakukannya. Jadi, yang dimaksudkan 
dengan kata “thawaf yang lain lagi’ ialah amalan- 
amalan khusus yang dilakukan oleh orang yang ber- 
haji Tamattu', yaitu: thawaf (berjalan pulang-pergi) 
antara Shafa dan Marwah di kali yang kedua, sesam- 
painya ia dari Mina, untuk menyempurnakan hajinya. 
Makna ini cukup jelas, alhamdulillah, dan ini adalah 
pendapat kebanyakan ulama. 


Juga, yang menguatkan kebenaran tafsiran ini 
ialah, hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di 
dalam kitab shahih-nya, yang ia riwayatkan secara 
mu 'allag (tanpa disebutkan sanad-nya secara lengkap) 
dalam shighat al-jazam (bentuk kalimat periwayatan 


positif): 
عن ابن عباس رضي الله عنهما أنه سئل عن متعة‎ 
الحج فقال: أهل المهاجرون والأنصار وأزواج النبي‎ | 
صلى الله عليه وسلم في حجة الوداع وأهللناء فلما‎ | 
ف ك ل رفون افحت اة عل و ا‎ | 
إهلالكم بالحج عمرة إلا من قلد الهديء فطفنا بالبيت‎ 
وبالصفا والمروة وأتينا النساء ولبسنا الثياب»ء وقال:‎ | 
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من قلد الهدي فإنه لا يحل حتى يبلغ الهدي محله» تضم 
أمرنا عشية التروية أن نهل بالحج فإذا فرغنا من 

المناسك حثنا فطفنا بالبيت وبالصفا والمروة 
Dari Ibnuu 'Abbas -radhiyallah 'anhuma-, bah-‏ 
wa ia ditanya tentang Haji Tamattu'. Maka ia‏ 
mengatakan: Orang-orang Muhajirin, orang-‏ 
orang Anshar dan isteri-isteri Nabi - shallallahu‏ 
'alaihi wa sallam-, saat Haji Wada', mereka‏ 
berihram dan kami pun berihram. Tatkala kita‏ 
datang ke Mekah, Rasulullah shallallahu 'alaihi‏ 
wa sallam- bersabda: 'Ubahlah Ihram Hajimu‏ 
menjadi Ihram Umrah, kecuali orang yang‏ 
membawa hadyu'. Maka kita thawaf sekeliling‏ 
Baitullah dan bersa'i antara Shafa dan Marwah‏ 
dan kita mendatangi (menggauli) isteri-isteri‏ 
kita dan kita kenakan pakaian. Dan beliau‏ 
bersabda: ‘Barangsiapa yang membawa hadyu,‏ 
ia tidak melepaskan ihramnya hingga hadyu itu‏ 
sampai ke tempat penyembelihannya' Kemudian,‏ 
pada siang hari Tarwiyah, beliau memerintah-‏ 
kan kami untuk Ihram Haji. Seusai kami ram-‏ 
pung dari amalan-amalan haji (Mabit di Mina:‏ 
wuguf di Arafah, mabit di Muzdalifah dan wuguf‏ 
di Masy'aril Haram, melempar Jamrah Agabah:‏ 


menyembelih Hadyu, mencukur bersih atau 
memendekkan rambut), kami datang (ke Mekah) 
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lalu kami lakukan thawaf sekeliling Baitullah 
dan sa'i antara Shafa dan Marwah. 


Kiranya kami anggap sudah cukup pembahasan | 
yang kami maksud. Hadist di atas menyatakan secara | 
jelas bawa sa'i orang yang ber-haji Tamattu' adalah | 
dua kali. Wallahu A'lam. : 


Adapun apa yang diriwayatkan Muslim dari j 
Jabir, bahwa Nabi s.a.w. dan para sahabat beliau | 
tidak sa'i antara Shafa dan Marwah kecuali satu Sa'i, j 
yaitu sa'i mereka yang pertama (saat masuk Mekah), 
maka hadits ini ditujukan kepada para sahabat yang | 
membawa hadyu. Karena mereka tetap berihram | 
bersama Nabi s.a.w. hingga mereka rampung dan 
bertahallul dari semua amalan haji dan umrah f 
mereka. Sedang Nabi s.a.w. berihram haji beserta | 
umrah dan memerintahkan kepada orang-orang yang | 
membawa hadyu agar berniat ihram haji beserta : 
umrah, dan agar tidak melepaskan ihram mereka | 
(tidak bertahallul) hingga rampung dari kedua-dua- 
nya. 


Orang yang berhaji Qiran (berihram haji beserta | 
umrah), sa'i yang wajib baginya hanyalah satu sa'i, 


sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits Jabir dan | 


| hadits-hadits shahih lainnya. Demikian halnya orang : 
| yang berhaji Ifrad (berniat ihram haji saja) dan tetap ! 
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terus berihram sampai hari nahr, sa'i yang wajib 
baginya hanyalah satu sa'i. 


Berarti, jika orang yang berhaji Qiran maupun ; 
berhaji Ifrad telah melakukan sa'i setelah thawaf 
Oudum, maka sa'inya itu sudah cukup, tanpa mela- 4 
kukan sa'i lagi setelah thawaf Ifadhah. Inilah hasil 
pemaduan antara tiga hadits: hadits Aisyah dan Ibnu 
Abbas dengan hadits Jabir di atas. Dengan demikian 
tidak ada pertentangan antara hadits-hadits itu. Dan, 
berarti , ketiga-tiganya telah diamalkan. 


Di antara yang mengukuhkan pemaduan ini 
ialah, bahwa hadits Aisyah maupun hadits Ibnu 
Abbas adalah shahih, dan kedua-duanya meng-itsbat- 
kan (menetapkan adanya) kewajiban Sa'i kedua bagi 
orang yang berhaji Tamattu', sedangkan pengertian 
lahiriyah dari hadits Jabir adalah me-nafi-kan 
(menyatakan tidak adanya) kewajiban Sa'i kedua. 
Berdasarkan ketentuan yang berlaku di dalam Ilmu 
Ushul Fiqh dan Ilmu Musthalah Hadits, bahwa: al- 
Mutsbit mugaddam 'ala-n-Nafi (dalil yang meng- 
itsbat-kan harus didahulukan atau dimenangkan atas 
dalil yang me-nafi-kan). Allah-lah pemberi taufig 
menuju kebenaran. Tiada daya dan tiada kekuatan 
kecuali atas taufig dan ma'unah Allah. 






T 





PRIORITAS AMALAN HARI NAHR 


Yang afdhal bagi orang yang ber-haji adalah 
melakukan keempat amalan haji di hari nahr secara 
berurutan, sebagaimana tertera pada pembahasan 
yang lalu, yaitu: 

ememulai lebih dahulu dengan Tan 

Jamrah Agabah, 

e kemudian Menyembelih Hadyu, 

e kemudian Mencukur Bersih atau Memendek- 

kan Rambut, | 

e kemudian Thawaf Ifadhah sekeliling Ka'bah 

(Baitullah), dilanjutkan dengan Sa'i bagi 
orang yang berhaji Tamattu'. Demikian halnya 
orang yang berhaji Ifrad maupun Qiran, bila ia 
belum melakukan Sa'i seusai Thawaf Qudum- 
nya, hendaknya melakukan Sa'inya hari ini. 


Jika ia melakukan amalan-amalan itu tidak beru- 
rutan, dengan mendahulukan yang satu dan menga- 
khirkan yang lain, maka itupun sah, berdasarkan 
rukhshah (keringanan) dari Nabi s.a.w. dalam hal ini. 
Termasuk dalam keringanan ini, mendahulukan 
amalan-amalan di hari nahr dan masuk dalam apa 
yang dikatakan oleh seorang sahabat pada hari itu 
(hari nahr), beliau s.a.w. ditanya tentang suatu amalan 
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yang didahulukan atau diakhirkan, dan beliau selalu 
menjawab: “Lakukan, tidak apa-apa . Juga karena 
hal ini termasuk hal-hal yang bisa jadi orang lupa 
atau tidak mengerti dalam keumuman sabda Nabi itu, 
karena di sini terdapat kemudahan bagi jama'ah haji. 


Tertera dalam sebuah hadits dengan sanad shahih: 
عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه سئل عمن سعى‎ 
قبل أن يطوف فقال: لا حرج (أخرجه أبو داود من‎ 
حديث أسامة بن شريك بإسناد صحيح)‎ 

Dari Nabi s.a.w., bahwasanya beliau ditanya 
tentang orang yang melakukan Sa'i sebelum 
melakukan Thawaf Beliau menjawab: "tidak 


apa-apa". (Diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
hadits Usamah bin Syarik dengan sanad shahih). 


Dengan demikian, tidak diragukan lagi, bahwa 
masalah mendahulukan Sa'i atau Thawaf Ifadhah di 
hari Nahr adalah termasuk dalam keumuman hadits 
di atas. Wallahu A'lam. 


Kesempurnaan tahallul bagi orang yang ber-haji 
dapat terwujud setelah melakukan tiga amalan, yaitu: 
e melempar jamrah Aqabah, 


ə mencukur bersih atau memendekkan rambut, 
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edan Thawaf Ifadhah dilanjutkan setelahnya 
Sa'1. sebagaimana tersebut di atas. 
Jika ketiga amalan itu telah dilakukan maka halal 
baginya semua larangan ihram, seperti menggauli 
isteri, memakai wangi-wangian dan lain sebagainya. 


Barangsiapa baru melakukan dua amalan saja 
dari ketiga amalan di atas, maka semua larangan 
ihram dihalalkan baginya, kecuali menggauli isteri. 
Inilah yang dinamakan Tahallul Awal. 


Disunnahkan bagi orang yang berhaji minum air 
Zam-zam sampai kenyang seraya berdoa dengan doa 
yang bermanfaat dan dihafalnya. 


Air Zam-zam itu berguna sesuai dengan tujuan 
peminumnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Nabi 
s.a.w. dalam shahih Muslim: 


عن أبي ذر أن النبي صلى الله عليه وسلم قال في ملء 


زمزم: إنه طعام طعم (زاد أبو داود: وشفاء سقم) 
Dari Abu Dzarr, bahwasanya Nabi s.a.w. ber-‏ 
sabda tentang air Zam-zam: Sesungguhnya air‏ 
Zam-zam itu adalah makanan yang utama. (Abu‏ 
Daud menambahkan: dan penawar penyakit).‏ 
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Setelah melakukan Thawaf Ifadhah dan Sa'i, 
baik mereka yang sudah melakukan Sa'inya setelah 
Thawaf Oudum maupun mereka yamg baru melaku- 


kan Sa'i pada hari ini (10 Dzulhijjah) setelah Thawaf : 


Ifadhah, hendaknya mereka semua itu kembali 


menuju Mina untuk menginap di sana tiga hari tiga 


malam. 


Pada ketiga hari itu, yaitu; tanggal 11,12 dan 13 
Dzulhijjah), setelah tergelincirnya matahari, hendak- 
nya mereka melempar tiga jamrah, yaitu; Jamrah 
Sughra, Wustha, dan Kubra. Dalam melempar ketiga 
jamrah ini, hendaknya dilakukan secara berurutan; 
memulai dari Jamrah Ula/Shughra yang terdekat de- 
ngan Masjid al-Khaif. Hendaknya melempar dengan 
tujuh batu kerikil satu demi satu seraya mengangkat 
tangan pada setiap pelemparan. Seusai melempar, 
disunnahkan beranjak dan mundur dari jamrah, de- 
ngan posisi jamrah di kirinya, dan menghadap kiblat 
seraya mengangkat kedua tangan, serta memperba- 
nyak do'a dan merendahkan diri kepada Allah. 
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Kemudian melempar Jamrah Kedua/Wustha se- | 
perti cara melempar Jamrah Pertama. Seusai melem- | 
par, disunnahkan beranjak maju sedikit, dengan po- | 
sisi jamrah di kanannya dan menghadap kiblat, seraya | 
mengangkat kedua tangan sambil berdo'a sebanyak- 
banyaknya. 

Kemudian melempar Jamrah Ketiga. Seusai me- 
lempar Jamrah Ketiga ini, tidak disunnahkan berdiri 
di situ. 


Berikutnya, pada hari Tasyriq yang kedua, sete- 


| lah tergelincirnya matahari, hendaknya melempar ke- 
| tiga jamrah itu sebagaimana pada hari pertama, yaitu; 
! Melakukannya pada Jamrah Pertama, Kedua dan 
! Ketiga sebagaimana melakukannya pada hari petama, 
| untuk mengikuti sunnah Nabi s.a.w. 


Melempar jamrah pada hari tasyriq pertama dan 


; kedua adalah salah satu kewajiban haji. Demikian 


halnya menginap (mabit) di Mina malam pertama dan 


kedua (malam 11 dan 12 Dzuhijjah) adalah wajib. 
| Terkecuali bagi para pelayan keliling untuk memberi 
| minuman jama'ah haji, para pengembala dan sema- 
| camnya. Bagi mereka, mabit di Mina tidak wajib. 


Setelah melempar jamrah pada dua hari ini, bagi 


: yang ingin segera meninggalkan Mina diperbolehkan 




















: meninggalkan Mina, dengan syarat harus sudah 
f keluar dari batas Mina sebelum matahari terbenam, 


| Sedang mereka yang ingin menangguhkan 
| keberangkatannya dan menginap lagi pada malam 
ketiga, lalu pada hari ketiganya melempar jamrah, 
| maka hal itu adalah afdhal dan lebih agung pahala- 
| nya, sebagaimana firman Allah: 


فمن تعجل في يومين فلا إثم عليه 
| ومن تأخر فلا إثم عليه لمن اتقى 
Dan berdzikirlah kepada Allah pada hari-hari `‏ 
yang telah tertentu bilangannya. Barangsiapa‏ 
yang ingin cepat berangkat (meninggalkan‏ 
Mina) sesudah dua hari, maka tidak dosa bagi-‏ 
nya. Dan barangsiapa yang ingin menangguh-‏ 
kan (keberangkatannya hingga hari ketiganya), '‏ 


tidak ada dosa pula baginya, yaitu bagi orang : 
yang bertaqwa. (al-Baqarah: 203) 









, Hal ini juga karena Nabi s.a.w. memberi rukh- | 
| shah (keringanan) kepada para sahabat untuk cepat 
| berangkat meninggalkan Mina (setelah melempar 
| jamrah di hari kedua). Sedangkan beliau s.a.w. 
| sendiri tidak memilih cepat berangkat. Tapi beliau | 
menginap lagi di Mina hingga melempar jamrah pada | 
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tanggal 13 Dzuhijjah, setelah tergelincirnya matahari. | 
Setelah itu berangkat meninggalkan Mina sebelum 
shalat Zhuhur. | 


seorang wali bagi anak kecil yang tidak mampu | 
melempar jamrah sendiri, diperbolehkan melempar | 
Î jamrah untuk anak itu, baik jamrah Aqabah maupun 
! jamrah lainnya, setelah ia melempar untuk dirinya | 
sendiri. Demikian halnya anak perempuan kecil yang 
tidak mampu melempar sendiri, walinyalah yang 
melemparkan untuknya. Hal ini berdasarkan hadits 
Jabir: 


عن جابر قال: حججنا مع رسول الله صلی الله عليه 
وسلم ومعنا النساء و الصبيان فلبينا عن الصبيان 


ورمينا عنهم (أخرجه ابن ماجه) 
Dari Jabir, ia berkata: Kami berhaji bersama‏ 


Rasulullah s.a.w. dan ikut bersama kami isteri- | 


isteri dan anak-anak. Maka kami bertalbiyah 
dengan kami niatkan untuk anak-anak itu. Dan, | 
pada saat melemparkan jamrah, kamipun me- 
lemparkan untuk mereka. (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah). 


i Orang yang tidak mampu melempar jamrah 
| karena sakit, usia lanjut, atau karena hamil, boleh 
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mewakilkan kepada orang lain, yang bersedia, untuk : 
melempar jamrah. Hal ini berdasarkan firman Allah: 


فاتقوا الله ما استطعتم 


Maka bertaqwalah kamu kepada Allah menurut ; 
kemampuan. (al-Taghabun: 16) $ 


Sedangkan mereka itu tentunya tidak sanggup | 
berdesak-desakkan dengan orang banyak di tempat- | 
tempat jamrah, padahal masa melempar itu terbatas, | 
dan tidak dibenarkan oleh syari'at mereka mereka | 
meng-gadha -nya setelah waktunya lewat. Atas dasar | 
ini boleh bagi mereka, dalam melempar ini, 
mewakilkan kepada orang lain. 1 


Lain halnya dengan amalan-amalan haji lainnya, 
tidak seyogianya ia mencari orang untuk mewakilinya ý 
dalam melaksanakannya, walaupun hajinya itu adalah 
haji sunnah. Karena, orang yang berihram haji dan | 
umrah sunnah, ia dituntut melakukannya dengan 5 
sempurna, berdasarkan firman Allah: | 

; | وأتموا الحج والعمرة لله 

Dan lakukanlah, dengan sempurna, ibadah haji 


dan umrah semata-mata karena Allah. (al- | 

Baqarah: 196) j 

Sedangkan pelaksanaan thawaf dan sa'i tidak | 
dibatasi waktu akhirnya, lain halnya dengan waktu 
melempar jamrah yang waktunya terbatas. 
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Adapun wuquf di Arafah, mabit ( menginap) di 
Muzdalifah dan Mina, tidak diragukan bahwa waktu- 
nya terbatas dan akan berlalu. Akan tetapi. orang 
yang lemah sekalipun agar diupayakan dapat berada 
di tempat wuquf dan tempat mabit itu, meskipun 
dengan susah payah. Lain halnya dengan pekerjaan 
melempar jamrah yang menuntut kemampuan fisik. 
Di samping memang masalah mewakilkan dalam 
melempar jamrah ini, para ulama salaf membenar- 
kannya untuk orang yang memiliki uzhur syar 7, lain 
halnya dengan amalan haji lainya. 


Masalah Ibadah, segala macamnya, adalah taugifi | 
(ditata oleh Allah dan Rasul-Nya s.a.w.). Seseorang | 
tidak berhak mensyari'atkan jenis ibadah apapun, 
kecuali berdasarkan hujjah (al-Qu'ran dan Sunnah 
serta amalan ulama Salaf). 


Orang yang mewakili dalam melempar jamrah, ia | 
boleh melempar, untuk dirinya kemudian untuk orang j 
yang mewakilkan kepadanya, masing-masing dari 
ketiga jamrah itu dengan secara langsung sekali 
bediri di tempat jamrah dimana ia melempar, (yakni 
dengan cara: merampungkan pelemparan satu jamrah 
dengan tujuh batu kerikil satu demi satu untuk 
dirinya terlebih dahulu, kemudian melakukan seperti 
itu untuk orang yang diwakilkannya. Begitu selanjut- 
nya). 
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Menurut pendapat terbenar dari dua macam pen- 
dapat ulama, tidaklah wajib bagi orang yang mewakili 
itu menyelesaikan pelemparan ketiga jamrah itu 
untuk dirinya terlebih dahulu, baru kemudian kembali 
melempar lagi untuk orang yang mewakilkan ' 
kepadanya. Karena tidak ada dalil yang mewajibkan | 
hal itu di samping karena melakukan semacam itu | 


adalah berat dan sulit. Sedangkan Allah Subhanahu 
wa ta'ala befirman: 


ما جعل عليكم في الدين من حرج 
Dia (Allah) tidaklah sekali-kali membuat di da-‏ 
lam agama ini suatu kesulitan yang memberat-‏ 
kan kamu. (al-Hajj: 78)‏ 
Dan Nabi s.a.w. pun bersabda:‏ 


يسروا ولا تعسروا 
Mudahkanlah dan jangan menyulitkan‏ 


Di samping itu, karena tidak pernah dinukil dari 
para sahabat Rasulullah s.a.w. bahwa mereka mela- 
kukan seperti itu saat mereka melempar jamrah me- 
wakili anak-anak mereka dan yang lemah di antara 
mereka. Seandainya mereka pernah melakukan 
semacam itu, pasti para ulama menuturkannya, 
karena hal itu termasuk hal-hal yang mendapat 
perhatian untuk disampaikan kepada orang lain. 
Wallahu A'lam. 
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KEWAJIBAN DAM 


Orang yang berhaji Tamattu' maupun berhaji 
Oiran, sedang ia bukan penduduk tanah suci Mekah, 
ia wajib menyembelih dam, yaitu: satu kambing atau 
sepertujuh onta atau sepertujuh sapi. Dam itu wajib 
didapatkan dari harta yang halal dan hasil usaha yang 
baik (halal). Karena Allah itu Maha Baik, Dia tidak 
menerima (pemberian harta) kecuali yang baik (dari 
harta yang halal). 

Seyogianya seorang muslim (lebih-lebih yang 
sedang berhaji), mampu menahan diri dari meminta- 
minta kepada orang lain. Baik yang diminta itu bina- 
tang hadyu, uang untuk membelinya atau lainya, baik 
yang dimintai itu raja atau lainya. Perbuatan ini seyo- 
gianya tidak dilakukan, manakala ia telah diberi ke- 
mudahan rizki yang cukup oleh Allah untuk membeli 
binatang hadyu dan mencukupi untuk tidak sampai 
memerlukan apa yang ada pada tangan orang lain. 
Karena, cukup banyak hadits Nabi s.a.w. yang me- 
nyatakan tercelanya dan ketakterpujiannya meminta- 
minta dan memaparkan keterpujian orang yang tidak 
mau meminta-minta. | i 

Jika orang yang berhaji Tamattu’ maupun yang 
berhaji Qiran itu tdak mampu membeli binatang j 
hadyu yang wajib disembelihnya, ia wajib berpuasa : 
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tiga hari pada masa-masa melakukan haji dan tujuh | 
hari lagi jika ia sudah kembali ke keluarganya. Untuk : 
berpuasa yang tiga hari itu, ia boleh memilih me- : 
lakukannya sebelum hari nahr, ataupun melakukan- | 
nya pada tiga hari tasyriq. | 
Allah berfirman: 


فمن تمتع بالعمرة إلى الحج فما استيسر من الهدي 
فمن لم يجد فصيام ثلاثة أيام في الحج 
وسبعة إذا رجعتم تلك عشرة كاملة 


ذلك لمن لم يكن أهله حاضري المسجد الحرام 
Barangsiapa yang berumrah (pada bulan haji)‏ 
dan dilanjutkan hajinya, maka ia wajib menyem-‏ 
belih hadyu yang mudah didapatnya. Tetapi jika `‏ 
ia tidak mendapatkan (binatang hadyu atau uang .‏ 
untuk membelinya), maka wajib ia berpuasa tiga `‏ 
hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)‏ 
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepu- |‏ 
luh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewa-‏ 
Jiban menyembelih hadyu atau gantinya itu) bagi f‏ 
orang-orang yang keluarganya bukan penduduk '‏ 
(sekitar) Masjidil Haram (bukan penduduk ka-‏ 
wasan Tanah Suci Mekah). (al-Baqarah: 196)‏ 


Didalam shahih al-Bukhari: 
عن عائشة وابين عمر قالا: لم يرخص‎ 
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في أيام التشريق أن يصمن إلا لمن لم يجد الهدي 
Dari Aisyah dan Ibnu Umar, mereka berdua‏ 
berkata: Tidak ada rukhshah (tidak dibolehkan)‏ 
pada hari-hari tasyrig untuk berpuasa, kecuali‏ 
bagi orang yang tidak dapatkan hadyu (atau‏ 
uang untuk membeli binatang hadyu).‏ 


ANA ي: هي یح وم ده طض-سب هم وېي‎ IN AP 


Yang afdhal, hendaknya puasa tiga hari itu 
dilakukan sebelum hari Arafah, agar pada hari Arafah 
ia dalam keadaan tidak berpuasa. Karena Nabi s.a.w. 
berwuquf pada hari Arafah (di Arafah) dalam keada- 
an tidak berpuasa. Dan beliau melarang berpuasa di 
hari itu lebih menambah semangat dalam berdzikir 
dan berdo'a. 





i Berpuasa tiga hari ini boleh dilakukan secara 
| beruntun atau terpisah-pisah. Demikian halnya ber- 
| puasa yang tujuh hari, tidak wajib dilakukan secara 
| beruntun, tetapi boleh dilakukan secara beruntun 
| sekaligus dan boleh juga secara terpisah-pisah. 
> Karena Allah tidak mensyaratkan untuk melakukan- 
ı nya secara beruntun. Demikian juga Rasulullah s.a.w, 
| beliau tidak mensyaratkan demikian. 


| Yang afdhal, berpuasa tujuh hari ini, ditangguh- 
| kan sampai ia kembali ke keluarganya (di kampung- 
| nya), berdasarkan firman Allah: 





A 
An 
وه پک‎ A; Ye Aa Aa aa Ra AA Aa Maa AO ARENA يم هد‎ 


TLN خا‎ EN EN ANA لوق هل وچ موق‎ 27 8272: TIA E PIN NA RERE مج و ووو می‎ TEGE, 


; و سبعة إذا رجعدم 

dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang : 

kembali. (al-Baqarah: 196) 1 

Bagi orang yang tidak mampu membeli hewan 

hadyu, berpuasa adalah lebih utama daripada | 
meminta-minta uang, kepada raja atau yang lain, 
untuk membeli binatang hadyu yang akan disembelih ' 
untuk hajinya tersebut. | 
Orang yang diberi hewan hadyu, atau uang seni- 

lai itu, ataupun lainnya, dengan tanpa meminta dan 
tanpa terdetik di hatinya ingin diberi, hal itu tidaklah 
sps-sps, sekalipun ia adalah orang yang melakukan 
haji untuk orang lain dan tidak ditentukan persyaratan 
oleh orang yang menyuruhnya itu harus membeli , 
| hewan hadyu dengan uang yang telah dibayarkan : 
` kepadanya. | 
: Adapun bentuk lain dari “meminta-minta "yang : 
dilakukan sebagian orang adalah dengan mengajukan : 
permohonan kepada pemerintah atau lembaga-lemba- Í 
ga tertentu untuk meminta bantuan dana guna mem- | 
beli hewan hadyu atas nama sejumlah orang yang | 
didaftarnya. Padahal daftar nama yang disebutnya itu | 
adalah “nama-nama fiktif", perbuatan seperti itu ` 
tidaklah diragukan keharamannya, karena ini tergo- | 
long mencari makan dengan cara berdusta. Semoga : 
Allah menyelamatkan kita dan umat Islam dari tindak ا‎ 
laku semacam ini. : 





D 
EG ه۷‎ E ng EA AE GESER 
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ME AE TIN IN LL EN SNN Sana Saman Aa ١ 3 EERE 


A KB TR PAR IK A TY‏ جنه سب 0 ماس بب همه ړز که غه رتو و g‏ رغه aan‏ و پد 
M Sh 7 $ hi‏ و یا الو کچ به د سا کل اپ نز خللهنض کد ad t Ta AI‏ + چا FTN TTF NN PT IA GO YA‏ 
اب F;‏ ماس rada t 1 KA‏ اغ اسک HÈ i‏ ا BAG gu Gada pd AR‏ لس ویک ند په آت لم جع 14 د و m‏ 
] د سه 8 | ل | تام YA RM SAT‏ پا با يا لن Ni butu A‏ اوفك له د 2 امو لخد نوس سن سم هدنه پچ 
ان کن تیه د لر ATA OA ARUS SARS STA‏ ۹ه يا ١١د‏ پ KP Aha ime‏ و 


Keawajiban paling agung bagi jamaah haji dan 
Umat Islam pada umumnya adalah ber-amar ma 'ruf 
dan ber-nahi mungkar, serta memelihara shalat lima 
waktu berjama'ah, sebagaimana yang diperintahkan 
Allah dalam kitab-Nya dan melalui lisan Nabi s.a.w. 


Adapun melakukan shalat di rumah-rumah dan 
mengosongkan masjid, seperti yang dilakukan keba- 
nyakan orang, baik penduduk Mekah atau daerah- 
daerah lainnya, adalah suatu kesalahan besar dan 
menyalahi syari'at. Karenanya, perbuatan itu wajib 
dilarang, dan mereka diperintahkan shalat dengan 
berjama'ah di masjid. 


Ini berdasarkan hadits shahih: 

عن النبي صلى الله عليه أنه قال لابن أم مكتوم لما 
استأذنه أن يصلي في بيته لكونه أعمى بعيد الدار عن 
المسجد: هل تسمع النداء بالصلاة؟ قال: نعم. قال: 


فأجب (وفي رواية: لا أجد لك رخصة) 


DTT an An aa AA ana aaa 
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(ARE THEORET 


| 
2 
| 
| 
: 
| 







E a تح لاق‎ EEE FEA د د‎ ATR, A RNR SIT اي‎ 





Dari Nabi s.a.w. bahwasanya beliau bertanya 
kepada Ibnu Ummi Maktum, tatkala ia memohon 
kepada beliau untuk diizinkan melakukan shalat 
(fardhu) di rumahnya, dengan alasan bahwa ia 
buta lagi pula rumahnya jauh dari masjid: 
"Apakah kamu mendengar adzan untuk shalat" 
"Ya", jawab Ibnuu Ummi Maktum. Rasulullah 
saw. kemudian bersabda kepadanya: "Kalau 
begitu, sambutlah (seruan itu)". Dalam riwayat 
lain, "Aku tidak menemukan bagimu rukhshah 
(keringanan) ". 

Juga berdasarkan sabda beliau: 

بالصلاة فتقام ثم آمر رجلا فيؤم الناس ثم أنطلق إلى 


رجال لا يشهدون الصلاة فأحرق عليهم بيوتهم بالنار 
Rasulullah bersabda: Sunggguh aku berkehen-‏ 
dak memerintahkan agar shalat didirikan, kemu-‏ 
dian kuperintahkan seseorang agar mengimami‏ 
orang-orang. Setelah itu aku berangkat menuju‏ 
orang-orang yang tidak menghadiri shalat jama-‏ 
'ah, akan kubakar rumah-rumah mereka dengan‏ 
api. |‏ 
Tertera di dalam Sunan Ibnu Majah dan kitab -‏ | 
lainnya: |‏ | 


135 


NE ER RE 





IEE AREF EEE RTT THEA AAT N 





من سمع ق إلا من عذر 
Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi s.a.w. bersabda:‏ 
Barangsiapa mendengar seruan adzan sedang ia‏ 
tidak mendatangi (shalat jama' ah), maka tidak-‏ 
lah sah shalatnya, kecuali karena ada 'udzur‏ 


(syar'i). 
Tertera di dalam Shahih Muslim: 


عن ابن مسعود قال: من سره أن يلقى الله غدا مسلما 


فليحافظ على هؤلاء الصلوات حيث ينادى بهن» فإن 
الله شرع لنبيكم سنن الهدى وإنهن من سنن الهدى. 
ولو أنكم صليتم في بيوتكم كما يصلي هذا المتخل ف 
في بيته لتركتم سنة نبيكم» ولو تركتم سنة نبيكم 
لضللتم» وما من رجل يتطهر فيحسن الطهور ثم يعمد 
إلى مسجد من هذه المساجد إلا كتب الله له بكل خطوة 


| يخطوها حسنة ويرفعه الله بها درجة ويحط عنه بها 


سيئة» ولقد رأيتنا وما يتخلف عنها إلا منافق معلوم 


] النفاق ولقد كان الرجل يؤتى به يهادى بين الرجلين 


حتى يقام في الصف 


دم و 


a‏ اه 


SETTER FU EG TERNA 





en BU AU KAN - ME ري‎ AA PA IE AA AAA PT AA METE IN Pe اي و‎ 








Sa SEN BARA یه‎ AE ATA A PER ENI AT Pan 


سنوت له 


Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Barangsiapa se- 
nang berjumpa Allah besok (di akhirat) dalam 
keadaan muslim, hendaklah ia memelihara sha- 
lat (lima waktu) di manapun adzan untuk shalat 
dikumandangkan. Karena Allah mensyariatkan 
untuk Nabimu Sunan al-Huda (jalan-jalan kebe- 
naran untuk menuju Allah). Dan, sesungguhnya 
shalat lima waktu ini termasuk sunan al-Huda 
Jikalau kamu melakukan shalat-shalat ini di 
rumah-rumah kamu, seperti shalatnya orang 
yang berdiam di rumahnya itu, maka benar- 
benar kamu telah meninggalkan sunnah Nabimu. 
Dan, jikalau kamu tinggalkan sunnah Nabimu, 
maka niscaya kamu akan sesat. Tidak ada 
seseorang yang bersuci dengan sempurna, 
kemudian ia menuju ke salah satu dari masjid- 
masjid ini, kecuali Allah mencatat untuknya, 
dengan setiap langkah yang ia jejakkan itu, satu 
pahala kebajikan, mengangkat kemuliaannya 
dengan itu satu derajat, dan dibebaskannya ia 
dari satu keburukan. Sungguh kami perhatikan, 
tidak ada orang yang malas menghadiri shalat 
jama'ah kecuali orang munafik yang benar- 
benar munafik. Padahal ada seorang yang 
dibawa hadir (ke masjid) dalam keadaan dipa- 
pah oleh dua orang sampai ia ditempatkan di 
dalam deretan shaf. 






en ګن عا‎ NE رر‎ a TAH aa PA AT EA 
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E A G ARA A ANN TEA Da aaa EA Ati Ia Sa SE,‏ صا an aka ak‏ الا ع APAE‏ رب 
a 2‏ 


Jamaah haji dan umat Islam pada umumnya wa- 
. Jib menjauhi larangan-larangan Allah dan mempunyai 
. rasa takut untuk melakukannya, seperti: Zina. Liwath : 


(homo-seksual), mencuri, memakan riba, memakan | 


— harta anak yatim, curang di dalam Mu'amalat (jual- : 
— beli dan transaksi-transaksi lainnya), khianat dalam 
. mengemban amanat, meminum minuman keras, اک‎ 
| menghisap rokok, dan memanjangkan pakaian, baik : 

. jubah maupun celana (untuk lelaki) sampai ke bawah ; 
. matakaki. | 
| Demikian halnya seperti: sifat takabbur (som- . 
. bong), dengki, riya', mengadu domba, dan mengejek : 
. sesama muslim. | 


: Begitu juga, bermain kartu, catur, berjudi, dan | 
“melukis benda-benda bernyawa, baik itu manusia - 
atau lainnya. , 


Semua ini adalah tergolong kemungkaran yang 
- diharamkan oleh Allah kepada para hamba-Nya, . 
| kapan saja, dan di mana saja. Karenanya, hendaklah : 
| para jama'ah haji takut melakukannya. Lebih-lebih 
| penduduk sekitar Masjidil Haram, mereka wajib lebih | 
takut melakukannya di banding orang-orang lain. 
— Karena, berbuat maksiat di negeri yang aman ini, di ' 
— tanah haram ini, dosanya lebih besar dan siksaannya- . 

pun lebih dahsyat. | 


138 





Allah berfirman: 


ومن يرد فيه بإلحاد بظلم نذقه من عذاب أليم 

Dan siapa yang berniat, di tanah haram ini, 
untuk melakukan tindak buruk dan dengan se- 
ngaja akan melakukan kezhaliman (kemusyrikan 
dan kemaksiatan), niscaya akan kami rasakan 
kepadanya siksa yang pedih. (al-Hajj, 25). 


: Jika Allah mengancam orang yang hanya berniat 
| akan melakukan tindak buruk di tanah haram dengan 
. melakukan kezhaliman (baik kemusyrikan atau 
: kemaksiatan), tak dapat dibayangkan bagaimana sik- 
. saan bagi orang yang benar-benar melakukannya. 
- Tidak diragukan, bahwa siksaan itu lebih besar dan 
` lebih menakutkan. Karenanya, kita wajib menghin- 
— dari tindak buruk dan maksiat-maksiat itu. 


| Kemabruran tidaklah terwujud bagi jamaah haji, 
. begitu pula dosa mereka tak terampuni, kecuali de- 
. ngan menghindari maksiat-maksiat ini dan maksiat- 
| maksiat lain yang tergolong diharamkan Allah atas 
. mereka, sebagaimana dimaksud dalam hadits: 


عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال: من حج 
فلم يرفث ولم يفسق رجع كيوم ولدته أمه 


Dari Nabi s.a.w., bahwasanya beliau bersabda: 
Barangsiapa melakukan haji, kemudian tidak 
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,+ 
v‏ 
جوم اوم وت نل اق "اوقل ع لقا U R E‏ تمن SN‏ وم هټو را 


A 
BERE ERE ARA ا‎ 


ig RE NAN لاله لتم‎ AN AO EA OI 


TERE 








melakukan rafats (kata dan tindak kotor dan 
bersebadan dengan isteri) dan tidak pula 
melakukan kefasikan (kemaksiatan), maka ia 
akan kembali dalam keadaan seperti pada hari 
ia dilahirkan oleh ibunya. 


Kemungkaran yang lebih besar dan lebih berat 
daripada semua itu ialah, memuja dan memohon 
kepada orang-orang yang telah mati, meminta per- 
tolongan dan keselamatan kepada mereka, bernadzar 
dan menyembelih sembelihan karena mereka. Mereka 
melakukan hal itu agar orang-orang mati yang me- 
reka seru itu dapat memberi syafa'at untuk penyeru- 
nya di hadapan Allah, dapat menyembuhkan orang 
yang sakit di kalangan mereka, dapat memulangkan 
kembali orang yang pergi jauh di antara mereka, atau 
permohonan-permhonan lainnya. 


Ini semua adalah tergolong syirik besar yang di- 
haramkan oleh Allah, dan ini merupakan kebiasaan 
agama yang dianut orang-orang musyrik pada zaman 
Jahiliyah. Allah telah mengutus para Rasul dan me- 
nurunkan kitab-kitab untuk menyatakan kebathilan- 
nya dan untuk melarangnya. Karenanya, setiap indivi- 
du jama'ah haji dan lainnya wajib menghindarinya 


| ` dan bertaubat kepada Allah dari kemusyrikan yang 


sudah telanjur dilakukan. Dan hendaknya memulai 


Nata 


EA SEN Se DT A SAKSI Ya ES EN TA AAA ومول بر مه کرپ‎ RTE ETEN ERE TE ANT ومتکارمصعن‎ KA TEN سوه‎ 


Pa" 


TEE. 


suatu amalan haji yang baru setelah bertaubat dari | 








| kemusyrikan itu. Karena, syirik besar itu menggugur- 
| kan semua amal perbuatan baik, sebagaimana 
| difirmankan oleh Allah: 

ولو أشركوا لحبط عنهم ما كانوا يعملون 2 أ 

Seandainya mereka mensekutukan Allah (syirik), 


niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang 
telah mereka kerjakan. (al-An'am: 88). 


Lu ATAN 





Adapun syirik kecil, diantaranya ialah: bersum- 
pah dengan selain Allah, seperti; bersumpah demi 
Nabi dan Ka'bah, juga bersumpah atas nama amanat 
dan sejenisnya. Termasuk syirik kecil juga, riya' 
(berbuat baik untuk tujuan mendapat pujian orang) 
dan sum ah (untuk mencari popularitas). 


MA AA AE RE LE 


z سي‎ EN TTT ROP EE SRE HITTIN TTT 


Demikian halnya, ucapan: 


ATE FR ABR SOE a EA TATE‏ هع صن وو 


MA SYA' ALLAHU WA SYI'TA 

(atas kehendak Allah dan kehendakmu, ini ter- 

wujud) | 

LAW LALLAHU WA ANTA ; 
; (andaikan bukan lantaran Allah dan kamu) | 
! HADZA MINALLAHI WAMINKA : 
| (ini semua dari Allah dan dari kamu) ا‎ 
١ 
١ Karenanya, wajib bagi mereka mewaspadai ben- | 
| tuk-bentuk kemungkaran yang bermuatan kemusy- 


ı rikan ini. 
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AA TEETER TENTARA GTH TRETA E 8‏ هه هد 


ak MAN 5‏ هزون 








ذأ ا که وش انا الخو ابلق WENG PE BAN‏ 








Hal ini berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w.: 


عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال: مسن حلف 
بغير الله فقد كفر أو أشرك (أخرجه أحمد وأبو داود 


Dari Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda: Ba- 
rangsiapa bersumpah dengan selain Allah, 
sungguh ia telah kafir atau musyrik. 
(Diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad bin Hanbal, 
Abu Daud dan at-Tirmidzi dengan sanad 
shahih). 


: Tertera juga dalam hadits shahih: 


عن عمر رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى 
الله عليه وسلم: من كان حالفا فليحلف بالل أو ليصمت 
Dari Umar radhiyallahu 'anhu, ia berkata:‏ 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- ber- 
sabda: "Barangsiapa bersumpah, hendaknya 


EIE RR, 


TEEN TENT TERANE A SAE AE C A EESE TN US 


SAR AA روه دوه یی ديد اد‎ aA WE مضه‎ KAN CAT 


bersumpah demi Allah, atau sebaiknya diam". : 
| Rasulullah s.a.w. bersabda: | 
: : 
نا‎ a a لس‎ 
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a ae, 





Rasulullah s.a.w. bersabda: "Barangsiapa ber- i 
sumpah dengan atas nama amanat. ia bukan , 
termasuk golongan kami". (Diriwayatkan oleh : 
Abu Daud). A 


; Rasulullah s.a.w. bersabda: 

. قال صلى الله عليه وسلم: أخوف ما أخاف عليكم‎ 
الشرك الأصغرء فسئتل عنه فقال: الرياء‎ 
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Yang kukhawatir- 
kan terhadap kamu sekalian adalah syirik kecil 
(tidak tampak)". Beliau ditanya syirik kecil itu, 
; maka beliau menjawab: "ialah riya' ". 

; Rasulullah s.a.w. juga bersabda: | 

وقال صلى الله عليه وسلم: ما شاء الله وشاء فلان 
ولكن قولوا: ما شاءالله ثم شاء فلان 

Rasulullah s.a.w. bersabda: "Jangan kamu me- 
ngucapkan: MA SYA' ALLAH WA SYA'A FULAN 
(atas kehendak Allah dan kehendak si anu, ini 
terwujud), akan tetapi, ucapkanlah: MA SYA' 
ALLAH TSUMMA SYA'A FULAN (atas kehen- 
dak Allah, ini terwujud, kemudian atas kehendak 
si anu) ". 


با TE‏ هوه هه وور TETA SESA‏ 


KAP WE ENG سه‎ 7 


وهو مج ور مویه ورس PAPAN: JA TAP TAN SG‏ ټول چبوڼ په ۹7 


| An-Nasai meriwayatkan: 





ان 
NGET aa aa /‏ 
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- دم‎ ١ يو يت‎ AS 
نل نکسنننم يت‎ Ke SEA ATT 


د سوا د ې ههه خو ې 





وعن ابن عباس أن رجلا قال يا رسول الله ما شاء 


الله وشئت» وقال: أجعلتني لته ندا بل ما شاء الله وحده 
Dari Ibnu Abbas, bahwasanya seseorang‏ 


| 


berkata: Wahai Rasulullah, MA SYA' ALLAH 


WA SYI TA (atas kehendak Allah dan kehendak 
Anda, ini terwujud). 


Maka beliau bersabda: Pantaskah kamu jadikan | 
aku sepadan dengan Allah. Akan tetapi ucapkan- | 
lah: MASYA' ALLAH WAHDAHU (atas kehen- | 


dak Allah semata, ini terwujud). 


Hadits-hadits ini mennjukkan bahwa Nabi s.a.w. f 
sangat melindungi nilai-nilai Tauhid, disamping me- | 
ngingatkan umatnya dengan keras agar menjauhi j 
syirik, baik syirik besar maupun kecil. Hadits ini juga | 
menunjukkan bahwa beliau sangat menginginkan | 
keselamatan iman mereka dan keterhindaran mereka | 
dari adzab Allah dan dari hal-hal yang menyebabkan | 
kemurkaan-Nya. Semoga Allah membalas beliau, | 
atas semua ini, dengan balasan yang paling utama. | 


Sungguh beliau telah menyampaikan da'wah dan 


memberikan peringatan serta menunjukkan ketulusan | 
tindaknya untuk Allah dan untuk para hamba-Nya. | 
Semoga Allah senantiasa melimpahkan kepada beliau | 
shalawat dan salam sejahtera yang tak henti-hentinya | 


sampai hari kiamat. 








3 7 و سه 01 می" ې بي 
۹ 


Yang wajib bagi orang-orang yang berilmu di ' 
kalangan jama'ah haji, penghuni negeri Allah yang : 
aman ini, dan juga di kalangan penghuni kota Nabi- | 
! Nya, Madinah, ialah agar mereka mengajarkan | 
| kepada masyarakat apa yang disyari'atkan Allah : 
| kepada mereka dan menyampaikan peringatan kepada | 
| mereka apa yang diharamkan Allah atas mereka, ; 
berupa kemusyrikan dan segala macamnya dan | 
: maksiat dengan segala coraknya. Dan hendaknya : 
| mereka jelaskan itu dengan penjelasan yang tuntas i 
: dan tandas, agar kiranya dapat mengeluarkan mereka 
dari kegelapan menuju cahaya, dan merekapun, 
dengan itu, dapat menunaikan tugas menyampaikan | 
da'wah dan memberikan penjelasan yang diwajibkan | 


| 

Allah atas mereka. |‏ 
Allah berfirman: |‏ 
| وإذ أخذ الله ميثاق الذين أوتوا الكتاب 
لتبيننه للناس و y‏ ل تكتمو نه 


Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji da- "۱ 
ri orang-orang yang telah diberi kitab, (yaitu): 
Hendaknya kamu menerangkan isi kitab itu 
kepada manusia, dan jangan kamu menyembu- | 
nyikannya. (Al-Imran, 187) ' 





Maksud pemaparan ini ialah penyampaian peri- | 
: ngatan kepada ulama Islam agar tidak mengambil | 
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Kru من‎ An aa هم‎ a 71 ونومن تو لت‎ Si SEEKS 
دو‎ : 
y 4. 
a 3 


— jalan orang-orang zhalim, yaitu ahli kitab dalam sikap 
— mereka merahasiakan kebenaran lantaran mementing- 
kan kehidupan duniawi daripada kehidupan ukhrawi. 
Allah berfirman: 


إن الذين يكتمون ما أنزل من البينات والهدى من بعد 
ما بيناه للناس في الكتاب أولئك يلعنهم الله ويلعنهم 
اللاعنون. إلا الذين تابوا وأصلحوا وبينوا 

فأولتك أتوب عليهم وأنا التواب الرحيم 


Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyi- 
kan apa yang telah Kami turunkan berupa kete- 
rangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, 
setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan 
dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat 
melaknati. 
Kecuali mereka yang telah taubat dan menga- 
dakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), 
maka terhadap mereka itu aku menerima taubat 
mereka, dan Aku-lah Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang. (al-Baqarah, 159 - 160) 
Ayat-ayat al-Quran dan hadits-hadits nabawi me- 
nunjukkan bahwa, dakwah kepada Allah dan menga- 
- rahkan serta membimbing umat untuk ibadah (peng- 
. hambaan diri) kepada Allah yang merupakan tujuan 
| dari penciptaan manusia, adalah jenis ketaatan yang 








KAK,‏ وموم بو لچ 


ټدوم چو )او له چو پو در کم 


ا 


tre وغوز د مره ره يپ رر‎ TET EA IR UTP 


paling utama dan kewajiban yang terpenting. Di sam- 
ping bahwa hal ini adalah jejak para rasul dan para 
pengikut mereka sampai hari kiamat. 


Allah -subhanahu- berfirman: 
ومن أحسن قولا ممن دعا إلى الله وعمل صالحا‎ 
وقال إنني من المسلمين‎ 
Siapakah yang lebih baik perkataanya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, melakukan 
perbuatan yang shaleh dan berkata: Sesungguh- 


nya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah). (Fushshilat, 33) 


Allah “Azza wa Jalla berfirman: 
قل هذه سبيلي أدعو إلى الله على بصيرة‎ 
أنا ومن اتبعني وسبحان الله وما أنا من المشركين‎ 
Katakanlah: Inilah jalan (agama) ku. Aku dan 
orang-orang yang mengikutiku mengajak menuju 
Allah dengan hujjah yang nyata. Maha Suci 


Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang 
musyrik. (Yusuf. 108) 


Nabi s.a.w. bersabda: 
من دل على خير فله مثل أجر فاعله‎ 





lam Shahih-nya) 


| | 
i Barangsiapa menunjukkan kepada suatu keba- | 
| ikan, maka baginya (pahala) seperti pahala orang : 
| melakukannya. (Diriwayatkan oleh Muslim da- | 
| 


| Rasulullah s.a.w. bersabda kepada Ali radhiyallahu | 


| e 








| Demi Allah, A Allah memberikan hida- : 
: yah kepada satu orang (saja) lewat perantaraan | 
| kamu, maka itu adalah lebih baik bagimu dari ' 
١ onta-onta merah (onta yang paling berharga). 
1 (Hadits ini disepakati keshahihannya). : 
; Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang hal ini jum- : 
: lahnya banyak. Karenanya, sepatutnyalah para muk- ! 
` min yang berilmu berupaya secara maksimal untuk | 
. berdakwah menuju jalan Allah, mengarahkan dan : 


membimbing umat menuju jalan-jalan keselamatan 
dan memperingatkan mereka dari jalan-jalan kehan- 
curan. Upaya ini sepatutnya ditingkatkan, lebih-lebih 
di zaman yang pikiran dan keinginan manusia lebih 
dominan, dan ajaran-ajaran yang merusak (destruc- 
tive) serta slogan-slogan yang menyesatkan tersebar 
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| luas, sementara sedikit sekali Da'i Islam (pengajak 
` kepada al-Qur'an dan as-Sunnah), sedangkan di sisi 
| lain para propagandis atheisme, premissivisme, dan 
. kebebasan dari tatanan agama semakin merajalela. 
— Allah jua yang kita pohonkan kepada-Nya perto- 
. Jongan-Nya. Tiada daya (untuk menanggulangi 
` kemaksiatan) kecuali dengan taufig dan ma'unah 
` Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung. 
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ki 


| 


5 ال ع سين سر FORT TT I TEE TN TE‏ و ل ا ا DE‏ يي 


Sunni 


aa BA RRR E‏ ا ري جوم وهو وين 


BTI A) AOV A د دع‎ TI TAH ANAK WARA? 
BEKAL TAQ WA DAN THAWAF WAD AA 


Disunnahkan bagi jama'ah haji senantiasa mela- 
kukan dzikir dan ketaatan kepada Allah serta beramal 
saleh selama mereka menetap di Mekah. Dan hen- 
daknya memperbanyak shalat dan thawaf sekeliling 
Baitullah. Karena, perbuatan baik di tanah haram 
ganjarannya dilipatgandakan, sebaliknya, perbuatan 
buruk di tanah suci ini adalah sangat besar dosanya. 
Demikian juga disunnahkan memperbanyak mem- 
baca shalawat dan salam kepada Rasulullah shaliahu 
'alaihi wa sallam. 


Jika para jama'ah haji hendak keluar dari Mekah, 
wajib bagi mereka melakukan thawaf sekeliling 
Ka'bah sebagai thawaf wada', agar saat terakhir 
mereka adalah di Baitullah, kecuali wanita yang 
sedang haidh atau nifas, mereka tidak berkewajiban 
melakukan thawaf wada'. Hal ini berdasarkan hadits 
Ibnu Abbas: 


عن ابن عباس قال: أمر الناس أن يكون آخرعهدهم 
بالبيت» إلا أنه خفف عن المرأة الحائض 
(متفق على صحته) 






510 
a 
يقد يد‎ RAB TEZE EI IT ITTF COI RIT 





Ta 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Orang-orang (para 
sahabat) diperintahkan agar saat terakhir 
mereka (dalam ibadah haji) adalah di Baitullah 
(Ka'bah). Hanya saja bagi wanita yang sedang 
haidh diberi keringanan (untuk tidak melakukan 
thawaf wada'). (Hadits yang disepakati kesha- 
hihannya). 


Jika telah selesai thawaf wada' dan akan keluar 
dari Masjidil Haram, hendaknya berjalan maju ke 
arah pintu masjid hingga keluar, dan tidak seyogianya 
berjalan melangkah mundur, karena hal itu tidak 
didukung oleh satu haditspun, baik yang dinukil dari 
Nabi s.a.w. maupun dari para sahabat. Bahkan itu 
adalah termasuk bid'ah yang diada-adakan. 


قال النبي صلى الله عليه وسلم: من عمل عملا 
ليس عليه أمرنا فهو رد 


PARE SRS AT‏ ٧٨د‏ ونو 


VRS ITT AE 


STARN ER CT REF 


TEE TE PEERS SN UE AT TIF a NI OTTO 


Rasulullah s.a.w. bersabda: Barangsiapa mela- : 
kukan perbuatan yang tidak sesuai dengan ' 


syariat kami, maka perbuatan itu adalah 


tertolak. 
وقال صلى الله عليه وسلم: إياكم ومحدثات الأمور‎ 


Rasulullah s.a.w. bersabda: Jauhilah olehmu : 


perkara-perkara yang diajarkan. Sesungguhnya 


Ran 
شه‎ na TE امه‎ 





| 
| 


D پټ هق‎ ELEL SE n A رويد وات ا‎ ERA EA 





setiap yang diada-adakan adalah bid'ah dan 
setiap bid'ah itu sesat. 


Bana any,‏ يه 
هنک 


| Kita memohon kepada Allah semoga Dia menga- ' 
| runiai kita keteguhan pada Agama-Nya keselamatan ` 
. dari apa yang menyalahinya. Sesungguhnya Dia-lah 
= Yang Maha Penyantun lagi Maha Mulia (penuh 
' karunia). 


E‏ د اي نا 


KÄ PEAN: 








EL CARA Be Pai ARANG TH RS TE YEN KAR MG NGT TK a نا‎ ELY 


پا و 


ووا په NE BEA MN MA PK PAMA‏ انور 


پم م 


AE AA چم‎ 
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PB PA SA ESA EN چم ات‎ An TIR EI EA MEREKA. 


A‏ تک ٠‏ ا 


7 LE û GETTY FAR W ST ADI TAU | 
ARAH KE MASJID DAN MAKAM NADI SAW | 


i Disunnahkan menziarahi Masjid Nabi s.a.w., 
; baik sebelum atau sesudah haji, berdasarkan hadits- : 
- hadits berikut ini: 
Hadits Abu Hurairah di dalam Shahih al-Bukhari | 
. dan Muslim: 

عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله : 
صلى الله عليه وسلم: صلاة في مسجدي هذا خير من 
ألف صلاة فيما سواه إلا | لمسجد الحرام 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
s.a.w. bersabda: Satu kali shalat di masjidku ini 
adalah lebih baik daripada seribu kali shalat di 
masjid-masjid lainnya, kecuali di Masjidil 
Haram. 


Persi PEMETAAN Ga TAG 


0 3 
چ ب ی 


Hadits Ibnu Umar: 
صلاة في مسجدي هدأ أفضل من ألف صلاة فيما‎ 
سو أه إلا المسجد الحرام (رواه مسلم)‎ 


a. 
A 
یا‎ 
an mena ARA 






Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi s.a.w. besabda: 
Satu kali shalat di masjidku ini adalah lebih . 
utama daripada seribu kali shalat di masjid- - 
masjid lainnya, kecuali di Masjidil Haram. (Di- ` 
riwayatkan oleh Muslim). 


Hadits Abdullah bin az-Zubairi: ;‏ 
| وعن عبد الله بن الزبير رضي الله عنه قال: قال 
. رسول الله صلى الله عليه وسلم: صلاة في مسجدي 
٠‏ هذا أفضل من ألف صلاة فيمسا سواه إلا المسجد 
Na‏ ري الت ا ال م ا 
۰ صلاة في مسجدي هدا 


. (أخرجه أحمد وابن خزيمة واين حبان) 
Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasu- ١‏ 


lullah -suhallallahu alaihi wa sallam- bersabda: ` 


Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama 
daripada seribu kali shalat di masjid lainnya, ث‎ 
kecuali di Masjidil Haram. Sedang satu kali 
shalat di Masjidil Haram adalah lebih utama - 
daripada seratus kali shalat di masjidku ini. (Di- | 
riwayatkan oleh Al-Imam Ahmad bin Hanbal, . 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). : 


Hadits Jabir: 





parner eT e an مي اسما‎ Se م ار کې ال‎ a و‎ ig aN ari 


. عن جابر رضي الله عنه أن رسول الله صلى الله 


ألف صلاة فيما سواه إى المسجد الحرام وصلاة في 


| المسجد الحرام أفضل من مائة ألف صلاة ol gmas Laji‏ 


(أخرجه أحمد وابن ماجه) 


Dari Jabir radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah 
- shallallahu alaihi wa sallam - bersabda: Satu 1 
kali shalat di masjidku ini adalah lebih utama ` 


daripada seribu kali shalat di masjid-masjid 


lainnya, kecuali di Masjidil Haram. Sedang satu 


kali shalat di Masjidil Haram adalah lebih ' 
utama daripada seratus kali shalat di masjid- 
masjid lainnya. (Diriwayatkan oleh Al-Imam : 


Ahmad Ibnu Hanbal dan Ibnu Majah). 


Hadits-hadits yang bermakna dengan hadits- 


hadits di atas adalah banyak. 


Jika seorang peziarah telah sampai di depan 


pintu Masjid Nabawi, disunnahkan baginya saat akan 
memasukinya, mendahulukan kaki kananya seraya 
mengucap: 


= 3 Tang 


د د NT‏ چب ې 


بسم الله والصلاة والسلام على رسول الله 
أعوذ بالله العظيم وبوجهه الكريم وسلطانه القديم 
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من الشيطان الرجيم»ء ١ ١‏ 


اللهم افتح لي أبواب رحمتك | 

| Dengan Nama Allah 

semoga shalawat dan salam sejahtera 

: senantiasa terlimpah kepada Rasulullah. 

| Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, 
| di bawah Wajah-Nya Yang Mulia, 

: dan kekuasaan -Nya yang Abadi, 

| dari syaitan yang terkutuk. 

| Ya Allah 

bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu 





Bacaan ini juga diucapkan saat memasuki masjid 
| manapun. Tidak ada do'a maupun dzikir khusus un- 
? tuk memasuki Masjid Nabawi. 

| Setelah masuk masjid, hendaknya ia lakukan 
| shalat dua rakaat seraya berdo'a di dalam shalat itu 
| memohon kebaikan di dunia dan di akhirat. Adalah 
| lebih utama, jika ia lakukan shalat itu di Raudhah. 

| Ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w. : 





ما بين بيتي و منبري روضة من رياض الجنة 
Bidang antara rumahku dan mimbarku adalah‏ 
sebuah taman dari taman-taman surga.‏ 


i Kemudian, setelah melakukan shalat di Raudhah, | 
: hendaknya ia menziarahi makam Nabi s.a.w. dan | 


PAGEN e a LT ARE TOT EL PELAT ل ی و قت نای ول‎ a ee 
DAN 


Bia 


SAR TE TEE‏ تيم 





makam kedua sahabat beliau. Abu Bakar dan Umar, 
radhiyallahu 'anhuma. 

Hendaknya ia berdiri menghadap ke arah makam 
Nabi s.a.w. dengan sopan dan merendahkan suara, 
kemudian mengucapkan salam kepada beliau-beliau 
— alaihish shalatu wassalam-: 


السلام عليك يا رسول الله ورحمة الله وبركاته 
Semoga salam sejahtera, rahmat Allah dan ke-‏ 


berkahan dari-Nya, senantiasa terlimpah kepada 
engkau, wahai Rasulullah 


la RR TEES Ta Hee APE ان اي راوطالا ال :لمقلا‎ ٠" 


Hal ini berdasarkan hadits yang tertera di dalam |‏ 
Sunan Abu Daud, dengan sanad yang dinyatakan |‏ 
عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله 
صلى الله عليه وسلم: ما من أحد يسلم علي إلا رد الله 


علي روحي حتى أرد عليه السلام 
Tidaklah seseorang mengucapkan salam kepada-‏ 
ku kecuali Allah mengembalikan rohku kepadaku‏ 

hingga aku membalas salamnya. 


tapa ar 


عا AP TTT‏ يلو اښ هې سه د که 


mengapa penziarah mengucapkan: 


Dalam mengucapkan salam kepada beliau, tidak : 
السلام عليك يا نبي الله‎ | 





ET 


NETE‏ وو 


KAS 





تمص سه عم عون اسم ممتي an E PA‏ 
SE,‏ الا د اا ما غ اورا غاا 
Ah,‏ 
3 
wis‏ 


MA AE ANTA TEE TIPE TITTIES TEE E EA اقلا‎ N E EE E EE TT مر‎ 


السامم عليك يا خيرة الله من خلقه 
i‏ السلام عليك يا سيد المرسلين وإمام المتقين 
أشهد أنك قد بلغت الرسالةء وأديت الأمانةء وتصحت 





ANI‏ وجاهدت في الله حق جهاده 
Semoga salam sejahtera‏ 

senantiasa terlimpah kepada engkau, 
wahai Nabi Allah. 

Semoga salam sejahtera 

senantiasa terlimpah kepada engkau, 
wahai pilihan Allah 

di antara seluruh mahluk-Nya. 
Semoga salam sejahtera 

senantiasa terlimpah kepada engkau, 
wahai Penghulu para rasul, 

pemuka orang-orang yang ONE 
Aku bersaksi, 

bahwa engkau telah 

menyampaikan risalah Allah, 
menunaikan amanat, 

memberi nasehat kepada umat, dan 
berjihad di jalan Allah 

dengan jihad 

yang sebenar-benarnya. 





E TL PAARE SE لال دب‎ SA PAR Ong An Sen en Ara 


























Ucapan salam seperti ini tidak mengapa 
diucapkan, karena sifat-sifat yang tertera di dalamya | 
adalah sifat-sifat beliau s.a.w. | 

Hendaknya ia lanjutkan dengan membaca shala- | 
wat untuk beliau -'alaihish shalatu wassalam- dan | 
berdo'a untuk beliau. | 

Perpaduan antara mengucap shalawat dan me- | 
ngucapkan salam ini berdasarkan ketentuan syari'at, | 
sebagai pengamalan firman Allah: 


إن الله وملائكته يصلون على النبي يأيها الذين آمنوا 


| صلوا عليه وسلموا تسليما 
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya |‏ 
bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang |‏ 
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi |‏ 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepada- |‏ 
nya. (Al-Ahzab, 56) |‏ 
Kemudian hendaknya mengucapkan salam untuk |‏ 
Abu Bakar dan Umar -radhiyallahu 'anhuma- dan |‏ 
mendo'akan mereka berdua serta memohonkan keri- #‏ 
dhaan Allah untuk mereka.‏ 
Abdullah, putra Umar, jika mengucapkan salam |‏ 
kepada Rasulullah s.a.w. dan kepada kedua sahabat |‏ 
beliau, biasanya hanya mengucapkan: |‏ 


السلام عليك يا رسول اش 
السلام عليك يا أبا بكرء 


EA PE 0-۷-۶ 
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السلام عليك يا أبتاه | 


Semoga salam sejahtera 

terlimpah kepada engaku, wahai Rasulullah. 
Semoga salam sejahtera 

terlimpah kepadamu, wahai Abu Bakar. 
Semoga salam sejahtera 

terlimpah kepadamu, wahai ayahku 


Setelah itu hendaknya berlalu. 
kakak o 
Ziarah kubur ini hanyalah disyari'atkan untuk : 
orang-orang lelaki saja. Wanita tidak diperkenankan 
menziarahi kubur manapun, sebagaimana tertera da- 
lam hadits shahih: 


عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه لعن زوارات 


Dari Nabi s.a.w., bahwasanya beliau melaknat 
para wanita peziarah kubur, orang-orang yang 
membangun masjid di atas pekuburan dan 
orang-orang yang memasang lampu-lampu di 
atas kubur. 


AEE RARAN PA MAKAN OI TA BL NT San PANEN TA TEKAN Tp MEN ال‎ PER EL NE 


Adapun bertujuan ke Madinah untuk melakukan 
shalat di Masjid Rasul s.a.w., berdo'a di sana dan 


| melakukan amalan semacamnya yang disyariatkan | 


| juga di masjid-masjid lainnya, adalah disyari'atkan : 


BEE O RSA RR FEA AT Taka NAN SAR AE 








untuk semua, baik lelaki maupun wanita, berdasarkan 
hadits-hadits di muka tadi. 

ak ak ak 

Disunnahkan bagi peziarah Masjid Nabawi mela- 

kukan shalat lima waktu di Masjid Rasul s.a.w. ini 


dan memperbanyak dzikir, do'a dan shalat sunnah, 


untuk meraih pahala yang melimpah. Disunnahkan 
pula ja memperbanyak melakukan shalat sunnat di 
Raudhah, berdasarkan hadits shahih yang menunjuk- 
kan keutamaanya, yaitu sabda Nabi s.a.w.: 


ما بين بيتي ومنبري روضة من رياض الجنة 
Ruang antara rumahku dan mimbarku adalah‏ 
sebuah taman dari taman-taman surga.‏ 


Untuk shalat fardhu, baik peziarah Madinah 
maupuan selain peziarah, seyogianya maju ke depan 
dan berupaya sedapat mungkin untuk senantiasa me- 
nempati shaf pertama, meskipun hal itu masuk areal 
perluasan masjid. 

Ini berdasarkan hadits-hadits shahih Nabi s.a.w. 
yang menganjurkan memilih shaf pertama dalam 
shalat, seperti sabda Nabi s.a.w.: 


لو يعلم الناس ما في النداء والصف الأول ثم لم يجدوا 
إلا أن يستهموا عليه لاستهموا (متفق ق عليه) 


Seandainya orang-orang mengetahui besarnya 
keutamaan pada adzan dan shaf pertama, 
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kemudian hal itu tidak dapat diperoleh kecuali 
dengan berundi, niscaya mereka akan berundi 
(untuk  memperolehhnya). (Hadits 6 
alaihi) 


Seperti sabda Nabi s.a.w. kepada para sahabat 


beliau: 


تقدموا فأتموا بي وليأتم بكم من بعدكم 


ولا يزال الرجل يتأخر عن الصلاة حتى يؤخره الله 
Majulah kalian, bermakmumlah kalian kepada-‏ 
ku, dan agar orang-orang yang setelah kalian‏ 
bermakmum kepada kalian. Seseorang ada yang‏ 
senantiasa memilih barisan belakang hingga‏ 
Allah menempatkannya di deratan belakang (ba-‏ 


ik di segi ilmu maupun derajat ukhrawi). (Diri- ' 


wayatkan oleh Muslim). 


Abu Daud juga meriwayatkan, dengan sanad : 
yang berperingkat hasan, dari Aisyah -radhiyallahu ثک‎ 
'anha- bahwa Nabi s.a.w. bersabda: : 


لا يزال الرجل يتأخرعن الصف المقدم 


حنى يؤخره الله في النار 


Masih saja seseorang memilih menempati tem- | 
pat di belakang jauh dari shaf depan hingga . 
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Allah menempatkannya di deretan belakang. di 
neraka. 


Tertera juga di dalam hadits shahih: 

عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال لأصحابه: 

ألا تصفون كما تصف الملائكة عند ربهاء 

قالوا: يا رسول الله وكيف تصف الملائكة عند ربها؟ 
. قال: يتمون الصفوف الأول» ويتراصون في الصف 
(رواه مسلم) 


Dari Nabi s.a.w., bahwasanya beliau bersabda 
kepada para shahbat beliau: "Tidak inginkah 
kamu sekalian berbaris seperti berbarisnya para 
malaikat di hadapan Tuhan-nya?" Para sahabat 
bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimanakah - 
berbarisnya para malaikat di hadapan Tuhan- 
nya?" Beliau menjelaskan: "Mereka menyem- 
purnakan shaf-shaf pertama dan rapat rapi 
dalam barisan shaf’ (Diriwayatkan oleh Muslim) - 


Hadits-hadits yang semakna dengan hadits-hadits ; 


yang tertera di atas jumlahnya banyak. Secara umum 
maksud hadits itu adalah bersembahyang di Masjid . 
Nabi s.a.w. dan masjid-masjid lainnya, baik sebelum 
perluasan maupun sesudahnya. 


E TAN TA EN ERA 


F i63 BRET na BER AE حور‎ 


Dalam riwayat yang shahih dari Nabi s.a.w. 
= bahwasanya beliau senantiasa menganjurkan kepada 
= para sahabat beliau agar menempati shaf-shaf kanan. 
Padahal, telah diketahui bahwa, shaf kanan di Masjid 
“beliau s.a.w. yang asli adalah di luar Raudhah. 
. Dengan demikian berarti, bahwa mementingkan shaf- 
. shaf awal dan shaf-shaf kanan harus lebih diutama- 
kan daripada mementingkan mencari tempat di 
Raudhah, dan bahwasanya upaya untuk menempati 
shaf pertama dan shaf kanan dalam shalat berjama'ah 
. lebih utama daripada selalu memilih tempat untuk 
. shalat jama'ah di Raudhah. Hal ini jelas sekali bagi 
' orang yang memperhatikan hadits-hadits tentang 
- masalah ini secara seksama. Wallahu- I-Muwaffig. 
| Di dalam menziarahi makam Rasulullah s.a.w., : 
seseorang tidak diperkenankan mengusap-usap atau ` 
mencium dinding makam atau berthawaf mengeli- : 
lingi dinding makam itu. Karena semua itu tidak | 
pernah dilakukan para ulama salaf. Bahkan itu justru 
perbuatan bid'ah yang mungkar. ; 

Juga, seseorang tidak diperkenankan memanjat- | 
kan permohonan kepada Rasulullah s.a.w. agar beliau : 
mengabulkan hajatnya, menghilangkan kesedihannya, | 
menyembuhkan seseorang yang sakit, atau hal-hal 
yang semacam itu. Karena semua itu tidaklah semes- | 
tinya semestinya dimohonkan kecuali kepada Allah 
Subhanahu. i 


RTI ATTA E TTT N TET UL ETAS EUT e سو ور وا دو ردو‎ ERT 
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Memohon hal-hal tersebut kepada orang-orang 
yang telah mati adalah syirik (penyekutuan) terhadap 
Allah dan ibadah (penghambaan) kepada selain 
Allah. Karena Agama Islam dilandaskan atas dua 
dasar: 
e Pertama : Tidaklah disembah kecuali Allah 
Semata. 

e Kedua : Cara menyembah Allah harus se- 
suai dengan apa yang disyariatkan oleh Ra- 
sulullah s.a.w. 


Inilah makna : 

شهادة أن لا إله إلا الله وأن محمدا رسول الله 

Demikian halnya, seseorang tidak diperkenankan | 
memohon 'syafa'at kepada Rasulullah s.a.w. Karena 
syafa'at itu adalah hak Allah Subhanahu. Karenanya, 


tidaklah layak memohon kecuali kepada Allah. Hal 
ini berdasarkan firman Allah: 


قل لله الشفاعة جميعا 


Katakanlah, hanya hak Allah Semata syafa'at itu 
semuanya. 


Karenanya, sebaiknya Anda mengucapkan: 
Ya Allah, 
berikanlah kepada Nabi-Mu 
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izin (perkenan) memberikan syafa'at 


kepadaku. 
اللهم شفع في ملائكتك وعبادك المؤمنين‎ 
Ya Allah, 


berikanlah kepada para malaikat-Mu 
dan para hamba-Mu yang mu'min 
izin (perkenan) memberi syafa'at 
kepadaku. 


اللهم شفع في أفراطي 

Ya Allah, 

beikanah kepada anak-anakku 
yang sebelum lahir 

izin (perkenan) memberi syafa'at 
kepadaku. 


Atau kalimat-kalimat serupa. 


| Adapun orang-orang yang telah mati, tidaklah : 
. layak dimintai suatu apapun, baik syafa'at maupun | 
“lainnya, baik yang telah mati itu nabi atau bukan 
. nabi. Karena hal itu tidak disyari'atkan, dan karena ; 
orang yang telah mati itu telah terputus amalnya, 
kecuali amal-amal yang dikecualikan oleh Rasulullah ; 


SAW. 


Di dalam shahih Muslim tertera hadits: 





عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسو الله 
صلى الله عليه وسلم: إذا مات ابن أدم انقطع عمله 
أو علم ينتفع به 

أو ولد صالح يدعو له 


Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu-, ia - 


berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: Jika anak 

Adam (manusia) itu mati, maka terputuslah 

amalnya, kecuali dari tiga hal: 

e shadagah jariyah, 

e ilmu yang diambil manfa'atnya oleh orang 
lain, 

e dan anak shaleh yang mendo 'akannya. 


Dibolehkannya meminta syafa'at kepada Nabi 
. S.a.w. semasa hidup beliau dan pada hari Kiamat, 
tidak lain, adalah karena beliau mampu melakukan- 
nya. Karena beliau dapat memohonkan kepada Allah 
untuk orang yang meminta syafa'at. Ketika masih 
hidup di dunia, permintaan syafa'at itu jelas dibo- 
— Tehkan. Dan hal itu tidak khusus bagi Nabi saja, me- 
— lainkan orang yang bukan Nabi juga dapat melaku- 
kannya. 





Karenanya, seorang muslim mengatakan boleh 
. mengatakan pada saudaranya: 


Syafa'atilah aku kepada Tuhanku dalam hal ini 
dan itu 


Ungkapan ini sama artinya dengan: 


ادع الله لي 
Berdoalah kepada Allah untukku.‏ 


Orang yang dimintai syafa'atnya boleh memohon 
. kepada Allah dan mensyafa'ati (membantu mendoa- 
© kan) saudaranya itu, selagi yang dipinta itu hal-hal 
yang dibolehkan oleh Allah. 

Sementara pada hari kiamat, tidak seorangpun 
yang dapat memberi syafa'at, kecuali setelah diberi 
izin oleh Allah Subhanahu, sebagaimana dimaksud 
dalam firman-Nya: 


من ذا الذي يشفع عنده إلا بإذنه 


Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah ` 


tanpa seizin-Nya. (al-Baqarah, 255) 


Keadaan mati adalah keadaan khusus, tidak 
dapat disamakan dengan keadaan manusia sebelum 
mati, atau dengan keadaan setelah ia dibangkitkan 
dan dikumpulkan (di akhirat), karena telah terpu- 


کک DATOS Ne‏ فلا هخه 
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tusnya amal orang yang mati dan karena saat itu ia 
terikat dan dimintai pertanggungjawaban atas segala 
perbuatannya. Hanya amal-amal yang dikecualikan 
oleh Rasul s.a.w. itu saja yang tidak terputus. 
“Sedangkan meminta syafa'at kepada orang-orang 
yang telah mati tidak termasuk yang dikecualikan 
dalam hadits itu. Karenanya, meminta kepada orang 
mati tidak dapat dikiaskan (dianalogkan) kepada hal- 
hal yang dikecualikan itu. | 

Tidak diragukan, bahwa Nabi s.a.w. setelah 
wafat, beliau hidup di alam barzakh dengan kehi- 
dupan yang jauh lebih sempurna dari kehidupan para 
syuhada”. Tetapi kehidupan beliau itu tidak serupa 
dengan kehidupan beliau sebelum wafat, juga tidak 
serupa dengan kehidupan beliau pada hari Kiamat. 
Tiada yang mengetahui hakekat dan bagaimana kehi- 
dupan beliau di alam barzakh kecuali Allah Subha- 
nahu. Oleh karena itu beliau bersabda: 


ما من أحد يسلم علي إلا رد الله علي روحي 


Ka‏ أر 3 عليه السلام 

Tidak ada seorang yang mengucapkan salam 
kepadaku, kecuali Allah mengembalikan rohku 
pada jasadku hingga kusambut salamnya 


Hadits ini menunjukkan bahwasanya beliau telah | 
wafat dan bahwa roh beliau telah pisah dari jasad 


TA TN AA MEI MINT ابو مس‎ eee ميم‎ ya سیه ما مب سبي‎ 
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“beliau, hanya saja roh itu dikembalikan ke jasad 
beliau saat beliau menjawab salam. | : 
Nash-nash al-Qur'an dan Sunnah yang menun- 
= jukkan bahwa beliau wafat telah dimaklumi semua, ` 
dan itu adalah hal yang disepakati para ulama. Hanya 
. saja kematian beliau itu tidak menutupi kehidupan ' 
beliau di alam barzakh, sebagaimana kematian para ' 
syuhada’ tidak menutupi kehidupan mereka dialam - 
barzakh, yang disebut di dalam firman Allah: | 


ولا تحسبن الذين قتلوا في سبيل الله أمواتا 
بل أحياء عند ربهم يرزقون 


Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang | 


yang gugur di jalan Allah itu mati. Tetapi mere- 


ka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat : 
rizki. (al-Imran:169) 


Kami jelaskan masalah ini panjang lebar karena : 


hal itu diperlukan, sebab banyak orang yang mengka- 


burkan masalah ini seraya mengajak orang lain untuk ` 
melakukan kemusyrikan dan menyembah kepada 
| orang-orang yang telah mati, dengan mengesamping- ' 
“kan penyembahan kepada Allah. Kita memohon | 
-= kepada Allah untuk kita dan untuk umat Islam selu- : 
ruhnya agar terhindar dari segala yang bertentangan - 
dengan syari'at-Nya. Wallahu A'lam. 
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a‏ امت اس na aa‏ مده هر ور UN SO‏ مر باي هغه ورو سوه وا غین يداه تونن د وو EA ET ERA‏ ل لن 


Adapun mengeraskan suara dan berdiri lama di 
dekat makam Nabi s.a.w., seperti yang dilakukan 
sebagian peziarah, adalah menyalahi syari'at. Karena 
Allah melarang umat Islam mengeraskan suara 
mereka melebihi suara Nabi s.a.w., dan melarang 
berkata lantang kepada beliau seperti lantangnya 
suara sebagian mereka kepada sebagian yang lain. Di 
samping itu Allah menganjurkan kepada mereka agar 
merendahkan suara di hadapan Rasulullah S.a.W., 
sebagaimana dalam firman Allah: 


يا أيها الذين آمنوا لا ترفعوا أصواتكم فوق صوت 
النبي ولا تجهروا له بالقول کجهر بعضكم لبعض أن 
تحبط أعمالكم وأنتم لا تشعرونء إن الذين يغضون 
أصواتهم عند رسول الله أولثك الذين امتحن الله 

قلوبهم للتقوى لهم مغفرة وأجر عظيم 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah‏ 
kamu meninggikan suaramu melebihi suara‏ 
Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya‏ 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya‏ 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang‏ 
lain, supaya tidak terhapus (pahala) amalmu‏ 
sedangkan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya‏ 
orang-orang yang merendahkan suaranya di‏ 


dekat Rasulullah, mereka itulah orang-orang 
yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk 


I E 


an RE MA AR RA 3‏ يې 





اه را رح OHA‏ هل ووس لب حي 
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bertaqwa. Bagi mereka ampunan dan pahala 
yang besar. (al-Hujurat :2-3) 


Disamping itu, karena berdiri lama di hadapan 


| makam beliau dan mengulang-ulangi salam kepada 
| beliau mengakibatkan orang berjejal-jejal, hiruk pikuk 
` teriakan dan kegaduhan suara di dekat makam baliau 
| s.a.w., sedangkan itu bertentangan dengan apa yang 
| disyari'atkan Allah untuk umat Islam. 


Nabi s.a.w. adalah mulia dan terhormat di kala 


| hidup maupun setelah wafat, maka tidak seyogianya 


seorang mukmin melakukan hal-hal yang bertentangan 


| dengan tatakrama syari'at di makam beliau. Demikian 


halnya mengharuskan diri senantiasa berdo'a di dekat 
makam beliau dengan menghadap kubur seraya 
menengadahkan kedua tangan ke atas sambil meman- 
jatkan do'a. Ini semua adalah tidak sesuai dengan apa 
yang dilakukan oleh para ulama salaf, yaitu para 
sahabat Rasulullah s.a.w. dan para pengikut mereka 
dengan baik. Bahkan perbuatan ini tergolong bid'ah 
yang diada-adakan. 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 


عليكم بسنتي وسنة الخلفاء الراشدين المهديين من 
بعدي تمسكوا بها وعضوا عليها بالنواجذ وإياكم 


ور حيدم 


a HE 


ومحدثات الأمور فإن كل محدثة بدعة وكل بدعة 

ضلالة (أخرجه أبو داود والنسائي بإسناد حسن) 
Pegang teguhlah oleh kamu sekalian sunnahku‏ 
dan sunnah para Khalifah Rasyidin yang‏ 
dibimbing untuk tetap pada garis kebenaran‏ 
setelahku, peganglah ia erat-erat, dan gigitlah‏ 
dengan gigi geraham. Jauhilah perkara-perkara‏ 
yang diada-adakan. Karena setiap perkara yang‏ 
diada-adakan itu adalah bidah, sedang setiap‏ 
bidah adalah sesat. (Diriwayatkan oleh Abu‏ 


Daud dan An-Nasa'i dengan sanad berperingkat 
hasan). 


Rasulullah s.a.w. bersabda: 
من أحدث في أمرنا هذا ما ليس منه فهو رد‎ 
(أخرجه البخاري ومسلم)‎ 


Barangsiapa mengada-ada sesuatu yang baru 
dalam kami urusan (Agama) kami ini, yang tidak 
kami perintahkan, maka hal itu ditolak. (Hadits 
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari). 


Menurut riwayat Muslim: 
من عمل عملا ليس عليه أمرنا فهو رد‎ 
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ARIF L‏ اوه نعم 


a BN in 


TER IR PITA i 0۶ ل‎ an ak 





Barangsiapa mengerjakan suatu pekerjaan yang 
tidak cocok dengan syariat kami, maka hal itu 
ditolak. 


; Ali bin al-Husayn (Zainal-'Abidin) radhiyallahu 
į ‘anhuma melihat seseorang berdoa di dekat makam 
! Nabi s.a.w., maka ia melarangnya melakukan itu dan 
| berkata: Sukakah kamu kusampaikan kepadamu se- 
١ buah hadits yang kudengar dari ayah dari kakekku 
į dari Rasulullah s.a.w., bahwasanya beliau bersabda: 
فإن تسليمكم يبلغني أينما كنتم (أخرجه الحافظ محمد‎ 
بن عبد الواحد المقدسي في كتابه المختارة)‎ 

Janganlah kamu jadikan kuburku sebagai tempat 
perayaan, dan janganlah kamu jadikan rumah- 
rumah kamu sebagai kuburan. Bershalawatlah 
kepadaku (seraya mengucap salam kepadaku), 
karena sesungguhnya ucapan salammu sampai 
kepadaku di manapun kamu berada. (Diriwayat- 


kan oleh al-Hafizh Muhammad bin Abd al-Wahid 
al-Magdisi dalam kitab Al-Mukhtarah). 


f Demikian halnya meletakkan tangan kanan di 
į atas tangan kiri menempel di atas atau bawah dada, 
| sebagaimana yang dilakukan sebagian peziarah pada 


| saat mengucap salam kepada Rasulullah s.a.w., . 


ا ل و ا و a‏ ا ل ال AN‏ جوج ا قي ل TENGE‏ و وج عي و EA NY EMAS‏ 


. bagaikan seorang yang sedang shalat. Sikap berdiri | 
| seperti ini tidak boleh dilakukan saat mengucapkan | 
salam kepada Rasulullah s.a.w. ataupun kepada selain 
. beliau, seperti raja, pembesar dan lainnya. Karena 
| sikap itu adalah sikap kerendahan, ketundukkan dan 
| tanda penghambaan yang tak layak dipersembahkan . 
. kecuali kepada Allah, seperti keterangan yang dinukil ' 
| oleh al-Hafizh Ibnu Hajar -rahimahullah- dalam . 


Kitab Fathu-I-Bari dari para ulama. 


i Masalah ini sangat jelas dan gamblang bagi 
| orang yang mau mengkaji dan bertujuan mengikuti 


- ajaran para ulama salaf. Sedangkan orang yang telah 
| dikuasai oleh rasa kefanatikan, hawa nafsu, sikap 
. meniru secara buta (taglid a'ma) dan prasangka buruk 
. kepada para panganjur ajaran salaf, urusan orang 
| seperti ini kita serahkan kepada Allah. Kita memohon 
. kepada Allah, semoga kiranya Dia mengaruniakan 
| kepada kita dan kepadanya hidayah dan taufig untuk 
: mampu mengutamakan yang benar di atas yang lain. 
| Sesungguhnya Allah Subhanahu Sebaik-baik Dzat 
| yang kepada-Nya kita panjatkan permohonan. 

| Ada lagi jenis bid'ah, seperti halnya di atas, yang 
| dilakukan oleh sebagian orang, yaitu: dari kejauhan ia 
| hadapkan diri ke arah makam Nabi s.a.w. sambil 
| menggerakkan bibir seraya mengucapkan salam atau 
| memanjatkan do'a. Ini semua termasuk bid'ah yang 


| diada-adakan, sebagaimana yang disebutkan terda- : 






Pn ea Ag a AE AH A Nana aa و وسسوم‎ FEF مه مو خر هو‎ RAIT 
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Pena ا ا اك لعفت لخو شون وق‎ EEN ا ا‎ TN IN پل که‎ NT AH AAS Aa ل ا ا‎ AR 


hulu. Tidak seyogianya seorang muslim mengada- 
adakan dalam agama ini hal-hal yang tidak dibe- : 
narkan dan tidak diizinkan oleh Allah. Sebenarnya 
dia, dengan bid'ah yang diada-adakannya itu, justru . 
lebih dekat kepada sikap ketidak-loyalan daripada ke - 


sikap keloyalan dan ketulusan cinta. 


Imam Malik -rahimallah- menegur keras dan me- 


nyatakan kesalahan perbuatan ini dan semacamnya. 
Beliau mengatakan: 


لن يصلح آخر هذه الأمة إلا ما أصلح أولها 
generasi akhir umat ini tidak akan menjadi‏ 


shaleh, kecuali dengan nilai yang telah 
menjadikan shaleh generasi pertama umat ini. 


Telah diketahui, bahwa sikap yang melahirkan 
generasi pertama Umat Islam menjadi generasi yang 
shaleh (religius dan handal) adalah sikap konsis pada 
minhaj Rasul s.a.w., Khulafa' Rasyidin, para sahabat 
dan para pengikut mereka dengan baik. 

Selanjutnya, tidak akan ada suatu sikap yang 
dapat mengangkat generasi akhir umat ini menjadi 
generasi yang shaleh (religius dan handal), kecuali 
sikap komit dan konsis pada minhaj Rasul s.a.w. 

Semoga Allah melimpahkan taufiq-Nya kepada 
Umat Islam untuk dapat meniti jalan keselamatan, 
. kebahagiaan dan kejayaan di dunia dan Akhirat. 
. Karena Allah Maha Pengarunia lagi Maha Mulia. 





En IA na an En مو نح‎ ARENA TE RE EN EA 
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Ta 


بپ ود وو 


Ziarah ke makam Nabi s.a.w. bukanlah wajib 
“dan bukan pula syarat di dalam haji, sebagaimana 
. dugaan orang-orang awam dan semacamnya. Akan 
. tetapi hukumya adalah sunnah bagi orang yang ber- 
| ziarah ke Masjid Rasul s.a.w. atau orang yang dekat 
dari situ. Adapun orang yang jauh dari Madinah, 
© tidaklah perlu mengupayakan kendaraan untuk tujuan 
| menziarahi makam. Tetapi disunnahkan baginya me- 
. ngupayakan kendaraan untuk menuju Masjid Nabawi. 
= Setelah sampai di sana hendaknya ia berziarah ke 
. makam beliau dan makam kedua sahabat beliau, Abu 
| Bakar dan Umar. Dengan demikian ziarah ke makam 
; Nabi s.a.w. dan makam Abu Bakar dan Umar masuk 
` dalam rangkaian ziarah ke masjid Nabi s.a.w. 
: Ini berdasarkan hadits di Shahih al-Bukhari dan 
|; Muslim, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
لا تشد الرحال إلا إلى ثلاثة مساجد: المسجد الحرام»‎ 


: ومسجدي هذاء والمسجد الأقصى 
Pelana di punggung kuda tidak dikencangkan "٢‏ 
(disiapkan untuk bepergian) kecuali untuk ;‏ 
menuju tiga masjid, yaitu:‏ 


e Masjidil Haram, 
e Masjidku ini, dan 
e Masjidil Agsha. 
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Seandainya menyiapkan kendaraan untuk menuju 
makam Nabi s.a.w. atau makam lainnya itu disyari'at- | 
kan. tentu Rasulullah s.a.w. memberikan petunjuk : 
kepada umat Islam untuk melakukannya dan | 
menerangkan keutamaannya. Karena beliau adalah | 
manusia yang paling tulus lagi pengajak kebaikan, 
| dan beliau adalah yang paling mengerti tentang Allah | 

“dan yang paling takut kepada-Nya. Beliau telah 
menyampaikan ajaran dengan sebenar-benarnya dan . 
sejelas-jelasnya dan telah memberikan petunjuk کل‎ 
kepada umatnya akan segala kebaikan dan mengi- ' 
ngatkan mereka dari segala keburukan. Lihatlah, - 
` beliaupun, jauh-jauh, telah menyampaikan peringatan 
: keras dari mengupayakan dan menyiapkan kendaraan 
untuk ditujukan ke selain tiga masjid tersebut di atas, - 
dan beliaupun besabda: | 

لاتتخذوا قبري عيدا ولا بيوتكم قبورا وصلوا علي 
Janganlah kamu jadikan kuburku sebagai tempat .‏ 
perayaan, dan janganlah kamu jadikan rumah‏ 
kamu sebagai kuburan. Bershalawatlah (seraya‏ 
mengucap salam kepadaku), karena sesungguh-‏ 
nya itu sampai kepadaku di manapun kamu‏ 
berada.‏ 


| Pendapat yang mengatakan bahwa menyiapkan : 
= kendaraan untuk menziarahi makam Nabi s.a.w. itu : 
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disyari'atkan, akan berdampak dijadikannya makam 
Nabi sebagai tempat perayaan, dan munculnya sikap 
berlebihan dan pengkultusan yang dikhawatirkan 
terjadi pada Nabi s.a.w., sebagaimana banyak orang 
telah terjerumus dalam hal itu disebabkan keyakinan 
- mereka akan disyari'atkannya bepergian untuk tujuan 
menziarahi makam beliau s.a.w. 

Adapun hadits-hadits yang diriwayatkan dalam 
masalah ini, yang sering digunakan sebagai hujjah 
oleh orang yang berpendapat disyari'atkannya beper- 
gian untuk menuju makam beliau s.a.w., hadits-hadits 
itu adalah dha'if (lemah) sanadnya, bahkan maudhu' 
(hadits-hadits palsu), sebagaimana telah ditegaskan 
oleh para huffazh hadits, seperti ad-Daruquthni, Al- 
Baihaqi, al-Hafizh Ibnu Hajar dan para huffazh 
lainnya. Karenanya, hadits-hadits itu tidak dapat dija- 
dikan pembanding untuk mengalahkan hadits-hadits 
shahih yang menunjukkan keharaman menyiapkan 
kendaraan untuk tujuan ke selain tiga masjid (Masjid 

Haram, Masjid Nabawi, Masjid Aqsha). 
| Ada baiknya kami tuturkan kepada para pembaca 
yang budiman sejumlah hadits-hadits maudhu'(pal- " ئ‎ 
su) tentang hal ini, agar pembaca dapat mengetahui- 
nya dan selanjutnya berhati-hati agar tidak tergiur 
oleh hal itu. 

Hadits pertama: 


من حج ولم يزرني فقد جفاني 
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Barangsiapa yang beribadah haji sedang ia 
tidak tidak menziarahiku, maka benar-benar ia 
telah memutuskan hubungan denganku. 


Hadits kedua: 
من زارني بعد مماتي فكأنما زارني في حياتي‎ 
Barangsiapa menziarahiku setelah wafatku, 


maka seakan-akan ia menziarahiku pada masa 
hidupku. | 


Hadits ketiga: 

من زارني وزار أبي إبراهيم في عام واحد 

ضمنت له على الله الجنة 

Barangsiapa menziarahiku dan menziarahi 
leluhurku, Nabi Ibrahim, dalam tahun yang 
sama, maka kujamin di hadapan Allah ia masuk 
surga. | 
Hadits keempat: 

| من زار قبري وجبت له شفاعتي 
Barangsiapa menziarahi kuburku, maka pastilah‏ 
ia memperoleh syafa' atku.‏ 


Hadits-hadits di atas dan hadits-hadits serupa 


| tidak ada satupun yang shahih dari Nabi s.a.w. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam 
kitabnya, At-Talkhishu-l-Kabir fi Takhriji Ahaditsi-r- 
Rafi'iyy al-Kabir, setelah memaparkan sejumlah | 
besar riwayat hadits semacam ini: “Jalur-jalur sanad 
hadits ini, semuanya, dha îf lemah) ” 

Al-Hafzh Al-'Uqaili mengatakan: Tidak ada satu 
haditspun, tentang masalah ini, yang shahih. : 

Syaikul Islam Ibnu Taimiah menyatakan dengan ` 
tegas dan pasti, bahwa hadits-hadits ini semuanya 
adalah maudhu' (palsu). Anda cukup tahu kapasitas 
kailmuan, peringkat ke-hafizh-an dan keunggulan 
telaah Ibnu Taimiah, yang komentarnya tentang 
hadits patut diikuti. 

Seandainya dari sekian hadits tadi ada yang 


shahih dan benar dari Rasulullah s.a.w., tentunya para : 


sahabat lebih mendahului yang lain untuk menga- | 
malkannya, menjelaskannya kepada umat dan 
mengajak mereka menuju pengamalan hadits itu. 
Karena mereka adalah sebaik-baik manusia setelah 
para Nabi, yang paling mengerti tentang ketentuan- 
ketentuan dan syari' at Allah untuk para hamban-Nya 
dan yang paling tulus berbuat untuk Allah dan untuk پک‎ 
mahluk-Nya. Oleh karena tidak pernah dinukil dari ` 
mereka bahwa mereka melakukan semacam itu, maka 
berarti hal itu tidak disyari' atkan. 





Seandainya dari sekian hadits tentang ziarah ke | 
makam Nabi s.a.w. itu ada yang shahih, untuk mema- . 
dukannya dengan hadits lain, haruslah kita giring - 
hadits ziarah itu ke arti ziarah yang syar'i (sesuai 
dengan ketentuan syari'at). yaitu ziarah yang tanpa 
` penyiapan kendaraan hanya semata-mata untuk tu- : 
. juan ziarah ke makam. Wallahu Subhanahu wa Ta'ala اب‎ 
- A'lam. | 
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| Disunnahkan bagi peziarah ke Madinah menzia- | 
rahi Masjid Quba’ dan melakukan shalat sunnah di 
masjid itu. Ini berdasarkan pada hadits di Shahih al- 

Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar: : 


يزور مسجد قباء راكبا وماشيا ويصلي فيه ركعتين 
Dari Ibnu Umar, ia berkata: Adalah Nabi s.a.w.‏ 
mengunjungi Masjid Quba', baik dengan berken-‏ 
daraan maupun berjalan kaki, dan beliau mela-‏ 
kukan shalat dua raka'at (sunnat) di masjid itu.‏ 


Dari hadits Sahl bin Hunaif: 
عن سهل بن حنيف رضي الله عنه قال: قال رسول‎ 
لله صلی الله عليه وسلم: من تطهر في بيته ثم أتى‎ 
مسجد قباء فصلى فيه صلاة كان له كأجر عمرة‎ 
(رواه أحمد والنسائي وابن ماجهء واللفظ له)‎ 


Dari Sahl Ibnu Hunaif -radhiyallahu 'anhu- ia 
berkata: Barangsiapa bersuci di rumahnya, ke- 
mudian datang ke Masjid Quba' lalu melakukan 
shalat (sunnah) di masjid itu, maka baginya 
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seperti pahala umrah. (Diriwayatkan oleh Al- | 
imam Ahmad bin Hanbal, An-Nasa', Ibnu Majah 
dan Al-Hakim. Lafazh hadits dari Ibnu Majah). 


Disunnahkan juga menziarahi pekuburan Baqi’ 
dan pekuburan para syuhada’ serta makam Hamzah - 
radhiyallahu 'anhu-, karena Nabi s.a.w. juga menzia- 
rahi mereka dan mendoakan mereka. Juga, berdasar- 
kan sabda Nabi s.a.w.: 

زوروا القبور فإنها تذكركم الآخرة (أخرجه مسلم) 

Berziarahlah ke kubur. Karena ia mengingatkan 

kamu akan hari Akhirat. : 

Nabi s.a.w. mengajari para sahabat beliau, jika - 
mereka menziarahi kubur, agar mengucapkan: 


السلام عليكم أهل الديار. من المؤمنين والمسلمين 
وإنا إن شاء الله بكم لاحقون» 
نسأل الله لنا ولكم العافية 


(أخرجه مسلم من حديث سليمان بن بريدة عن أبيه) 
Salam sejahtera untuk kamu,‏ 

wahai penghuni pekuburan ini, 

yang mukmin dan yang muslim. 

Kami -insya Allah- akan menyusul kamu. 

Kami pohonkan kepada Allah kesejahteraan 
untuk kami dan untuk kamu. 
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(Diriwayatkan Muslim dari Sulaiman bin Burai- 
dah dari ayahnya). 


Hadis di atas juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi | 
dari Ibnu Abbas -radhiyallahu 'anhuma-, ia berkata: 
Nabi s.a.w. melintasi pekuburan Madinah, lalu beliau 
menghadapkan wajah beliau ke (kubur) mereka, 
seraya mengucapkan: 1 


السلام عليكم يا أهل القبور يغفر الله لنا ولكم» 

أنتم سلفنا ونحن بالأثر 

Salam sejahtera untuk kamu, 

wahai para penghuni kubur ini. 

Semoga Allah melimpahkan maghfirah: ampunan 
kepada kami dan kepada kamu. 


Kamu pendahulu kami (menghadap Allah) 
Sedang kami setelah kamu. 


Berdasarkan hadits-hadits di atas dapat dikatakan 
bahwa ziarah kubur sejalan dengan tuntunan syari'ah 
(ziarah syari yyah) ialah harus ditujukan untuk 
mengingatkan Akhirat, melakukan kebaikan untuk 
mereka yang telah mati, mendo'akan dan memintakan 
rahmah Allah untuk mereka. 

Adapun jika mereka menziarahi kubur-kubur itu 
untuk tujuan memanjatkan do'a di dekat kubur me- 
reka, menetap seraya beribadah di situ, untuk tujuan 
memohon kepada orang-orang yang dikubur itu agar 





meluluskan aneka hajat atau menyembuhkan orang- 
orang yang sedang sakit, atau memohon kepada Allah | 
melalui perantaraan mereka atau melalui perantaraan 
derajat tinggi (jah) mereka dan semacamnya; ziarah | 
semacam ini adalah ziarah bid'ah lagi mungkar, dan | 
tidak disyari'atkan oleh Allah maupun Rasul-Nya, ti- | 
dak juga dilakukan oleh para ulama salaf -radhyallahu تک‎ 
'anhu-. Bahkan ini tergolong ucapan hujran yang | 
dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dalam sabda beliau: 


| زوروا القبور ولا تقولوا هجرا 
Ziarahilah kubur dan janganlah kamu mengu-‏ 
capkan hujran (ucapan yang menyebabkan ter- `‏ 
sakitinya para penghuni kubur).‏ 


Hal-hal tersebut di atas semuanya adalah bid'ah. 
Hanya saja tingkatannya berbeda-beda: | 
e Sebagian adalah bid'ah dan bukan syirik, se- . 
perti; berdoa kepada Allah Subhanahu di dekat : 
kuburan, dan memohon kepada Allah dengan - 
melalui perantaraan haknya orang yang mati itu 
atau dengan perantaraan kemuliaanya (seperti 
mengucap: bi haqqi fulan ... bi jahi fulan) dan | 
semacamnya. 
ə Sebagian lagi adalah syirik besar, seperti, me- : 
nyeru seraya memohon kepada orang-orang | 
yang di kubur itu dan mengharap pertolongan ' 
dari mereka dan semacamnya. : 


a 


ناوت يو A T‏ ی 


Hal ini telah diterangkan secara rinci dalam 
pembahasan terdahulu. Karenanya, sepatutnya Anda 
menaruh perhatian, berhati-hati dan memohon kepada 
Allah kiranya Dia melimpahkan taufiq dan hidayah- | 
Nya untuk menuju kebenaran. Dialah Semata Maha 
Pengarunia taufiq dan hidayah. 

Tiada Sembahan Yang Haq kecuali Dia 

Tiada Tuhan Yang Sebenarnya selainDia. 


Demikian apa yang dapat kami utarakan. 
Segala puji bagi Allah sebelum dan sesudahnya. 
Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat dan 
salam sejahtera kepada Nabi Muhammad, hamba dan 
Rasul-Nya, serta insan pilihannya di antara segenap 
makhluk-Nya, juga kepada sanak keluarga dan para . 
sahabat beliau, serta orang-orang yang mengikuti | 
jejak mereka dengan baik sampai hari kiamat. 
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عبد العزيز بن عبدالله بن بار 
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